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“Semua Harus Benar dan Baik” 


K ITA layak acungkan jempol 
buat Gubernur DKI Basuki 
Tjahaja Purnama alias 
Ahok yang begitu beraninya 
menegakkan kebenaran. Apalagi 
dia juga seorang pengikut 
Kristus. Kita bangga padanya. 
Namun, mau Kristen atau bukan, 
seorang pemimpin memang 
harus senantiasa hidup di dalam 
kebenaran. Kalau tidak, alih-alih 
menjadi berkat, ia justru bisa 
mendatangkan mudarat. 

Ahok, yang hari-hari ini 
bersitegang dengan DPRD DKI 
Jakarta dalam konteks anggaran, 
rupanya melihat ada anggaran 
siluman sebesar Rp 12.1 Triliun 
bisa masuk ke dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) tanpa sepengetahuannya. 


Maka, ia pun marah, la ingin 
membongkar tindakan busuk 
orang-orang di balik anggaran 
siluman itu. 

DPRD DKI pun bereaksi balik, 
tak kalah marahnya. Akhirnya 
kedua belah pihak itu pun dimediasi 
oleh Sekjen Kementerian Dalam 
Negeri, 5 Maret lalu. Di ujung 
acara, Ahok meminta Wali Kota 
Jakarta Barat menjelaskan hal- 
hal yang mencurigakan di balik 
proyek-proyek pengadaan UPS 
di beberapa sekolah negeri di 
wilayah kerjanya. Ahok memang 
bicara keras dan telunjuknya 
terangkat menunjuk-nunjuk. 

Singkatnya, para anggota DPRD 
pun marah melihat itu. Kita tak 
tahu, mereka marah karena sikap 
dan gaya bicara Ahok atau karena 


mengkhawatirkan akan ada hal- 
hal penting yang terbongkar dan 
bisa merugikan mereka. Tak 
disangka-sangka, terdengarlah 
kata-kata tak senonoh dari barisan 
tempat duduk para anggota DPRD 
itu. Ada “Cina anjing”, “gubernur 
goblok”, dan entah kata-kata tak 
senonoh apa lagi. 

Kita menyayangkan peristiwa 
itu terjadi. Kalau ada anak-anak 
dan remaja yang menontonnya 
saat itu, apa jadinya? Bukankah 
komunikasi di antara Gubernur 
dan para anggota DPRD DKI itu 
tidak memberikan keteladanan 
yang baik? Pembaca yang baik, 
sebagai media Reformata juga 
tak luput dari kesalahan. Pada 
edisi lalu, misalnya, ada kesalahan 
pada judul artikel yang ditulis oleh 


Pdt Robert Siahaan. Harusnya “Di 
Tengah Badai” kok bisa-bisanya 
menjadi “Di Tengbadai”. Bukan 
cuma itu, dan bukan hanya di 
edisi itu. Terkadang memang kami 
lengah, apalagi di saat lelah. Untuk 
itu kami mohon maaf seraya doa 
dan dukungan agar kami dapat 
terus berbenah diri ke depan. 

Bagi kami, berkomunikasi itu 
penting dan karena itu harus 
berani memberitakan kebenaran 
apa adanya. Tapi bukan hanya 
beritanya, cara dan gayanya pun 
penting. Karena itu kami tak henti- 
hentinya belajar. Bagi kami, semua 
harus benar dan baik. Pesan harus 
benar, cara penyampaiannya juga 
harus baik. Keduanya penting, 
dan karena itu keduanya harus 
seimbang. 


Surat Pembaca 


Pesan Sidang Majelis Pekerja Lengkap 
Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (MPL PGI) 2015 
MalinaUp Kalimantan Utara p 6-9 Maret 2015 


P ERSIDANGAN MPL 
PGI selain menetap¬ 
kan pokok-pokok pro¬ 
gram pelayanan PGI 2015, 
juga merumuskan pesan 
strategis PGI bagi gereja- 
gereja dan bagi pemerin¬ 
tah. Secara umum MPL PGI 
memberi catatan penting 
sebagai berikut: Gereja- 
gereja dan umat Kristen di 
seluruh tanah air dihimbau 
untuk senantiasa merawat 
dan mengembangkan ke¬ 
hidupan beroikumene yang 
lebih nyata, sederhana dan 
jujur dalam rangka men¬ 
jawab tugas panggilan ber¬ 
sama sebagaimana tertuang 
dalam dokumen Pokok-Po¬ 
kok Tugas Panggilan Ber¬ 
sama (PTPB) 2014-2019. 
Gereja-gereja diharapkan 
makin memperlihatkan si¬ 
kap dan perilaku solider 
pada sesama tanpa mem¬ 
bedakan suku, agama, ras, 
gender, etnik, dan status 
sosial untuk menjaga keutu¬ 
han yang mewujudkan kees¬ 
aan di Indonesia. Dalam satu 
tahun ke depan, gereja-ge¬ 
reja dan umat Kristen di ta¬ 
nah air agar lebih memberi 
perhatian kepada persoalan 
lingkungan hidup. Seruan 
SR PGI XVI Nias agar lebih 
bersahabat dengan alam 
dan seluruh cipataan den¬ 
gan tidak mencemarinya, 
apalagi mengeksploitasinya 
secara berlebihan perlu di¬ 
laksanakan. Spiritualitas 
keugaharian agar lebih di¬ 
wujudkan dalam tindakan- 


tindakan sederhana tetapi 
nyata. MPL PGI menyatakan 
keprihatinan terhadap me¬ 
ningkatnya radikalisme, baik 
di dalam dan di luar negeri, 
karena itu gereja-gereja di¬ 
himbau agar dapat men¬ 
jauhkan diri dari sikap hid¬ 
up fanatik dan radikalistik 
yang merasa benar sendiri. 
Menghindari gaya hidup bo¬ 
ros, konsumtif, dan hedonis. 
Sebab gereja-gereja dipang¬ 
gil untuk mengembangkan 
spiritualitas keugaharian 
yakni gaya dan etos hidup 
yang memperhatikan ke¬ 
cukupan orang lain, segala 
makhluk dan bumi ini. Tu¬ 
han Yesus mengajar agar 
kita mengontrol nafsu dan 
kerakusan kita melalui doa 
Bapa Kami “berikanlah kami 
pada hari ini makanan kami 
yang secukupnya". 

Kepada pemerintah, MPL 
PGI memandang penting 
untuk mulai diterapkan spir¬ 
itualitas keugaharian dalam 
kultur dan struktur serta 
kebijakan pemerintah di 
semua aras sehingga semua 
bisa menikmati kehidupan 
yang cukup dan baik. Salah 
satu aspek penting dari spir¬ 
itualitas keugaharian adalah 
menempatkan masyarakat, 
terutama masyarakat desa, 
sebagai subjek pemban¬ 
gunan. Pemerintah harus 
selalu hadir dalam berb¬ 
agai tantangan hidup yang 
hingga kini masih dialami 
rakyat (ketidakadilan, ke¬ 
miskinan, dan radikalisme). 


Kami juga menghimbau 
agar tidak mengeskploitasi 
sumber daya alam secara 
sewenang-wenang, melain¬ 
kan melindungi dan meme¬ 
lihara martabat guna kebai¬ 
kan bumi dan kelangsungan 
segala makhluk hidup dan 
bumi ini. 

Hukuman Mati 

Demikian juga terhadap 
hukum mati persidangan 
MPL PGI menyerukan bah¬ 
wa, sebagai institusi maupun 
perorangan, tidak berhak 
dan tidak boleh mencabut 
nyawa manusia yang meru¬ 
pakan ciptaan Tuhan yang 
sangat mulia itu. Karena itu, 
kami meminta dengan san¬ 
gat kepada pemerintah RI 
untuk mencabut Kitab Un¬ 
dang-Undang Hukum Acara 
Pidana (KUHAP) Bab X, yang 
membolehkan berlakunya 
hukuman mati. Kami mede- 
sak agar berbagai lembaga 
negara penegak hukum di¬ 
perkuat. Pemerintah harus 
mencegah agar lembaga- 
lembaga penegak hukum 
itu tidak menjadi tempat 
perlindungan bagi siapa saja 
yang melanggar hukum. 
Korupsi 

Terhadap masalah Korupsi 
yang masih tetap merupak¬ 
an kejahatan luar biasa (ex- 
tra ordinary crime). MPL PGI 
menyatakan bahwa seha¬ 
rusnya kejahatan ini diper¬ 
angi dengan cara yang luar 
biasa pula. Karena itu kami 
mendesak agar KPK tidak 
diperlemah (secara sengaja 


atau tidak sengaja) tetapi 
justru harus diperkuat. 
Masalah Poso 

Pemerintah mestinya 
memberi perhatian pada 
jaminan keamanan bagi 
masyarakat Poso dari 
berbagai tindakan dan an¬ 
caman radikalisme dan 
memastikan agar dae¬ 
rah manapun di Indone¬ 
sia tidak menjadi tempat 
pengembangan radika¬ 
lisme seperti ISIS. 
Pengungsi Sinabung 

Agar pemerintah menin¬ 
gkatkan perhatian pada 
masyarakat yang terkena 
bencana, misalnya ma¬ 
syarakat Sinabung yang 
masih menderita karena 
bencana alam erupsi gu¬ 
nung Sinabung. 

Masalah Papua 

Secara khusus, kami 
menaruh perhatian pada 
persoalan-persoalan 
kompleks yang dihadapi 
gereja dan masyarakat di 
tanah Papua. Kami meng¬ 
himbau agar pemerin¬ 
tah tidak menggunakan 
pendekatan militer dalam 
penyelesaian masalah 
Papua. Kami mendorong 
pemerintah mengupay¬ 
akan pendekatan dialog 
nasional yang komperen- 
sif, adil, dan bermartabat 
dalam penyelesaian ma¬ 
salah Papua, dan mem¬ 
berikan pendidikan yang 
memadai bagi anak-anak 
Papua. 
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juan pembentukannya PGI sendiri 
adalah untuk mewujudkan Ge¬ 
reja Kristen Yang Esa di Indonesia 
dengan kata lain tujuan PGI berdiri 
adalah untuk mempersatukan ge¬ 
reja-gereja yang ada di Indonesia, 
jelas kontras jika GKSI yang saat 
ini terpecah berada dalam satu 
organisasi yang tujuannya adalah 
persatuan. GKSI merupakan de¬ 


nominasi Reformed Injili dan 
berkedudukan di Jakarta, yang 
ditetapkan sebagai tempat 
pusat Sinode Gereja Kristen 
Setia Indonesia (GKSI). Dalam 
pertumbuhan dan perkemban¬ 
gannya, GKSI berada di seluruh 
tempat di setiap wilayah sebagai 
perwujudan jemaat-jemaat se¬ 
tempat maupun dalam wujud af- 
filiasinya dengan melaksanakan 
tugas pengutusannya. 


N ama Gereja atau church 
jika diterjemahkan ke 
dalam bahasa Inggris 
mempunyai arti yang filosofis, 
kata church diambil dari kata 
Yunani, kuriaka, yang mempun¬ 
yai arti milik Tuhan. Gereja yang 
kudus mempunyai tugas dan 
panggilan yang khusus pula, 
yaitu melanjutkan karya Tuhan 


kedatangan-Nya 
yang kedua kali. Ada tiga tugas 
pokok Gereja sebagai Tubuh Kris¬ 
tus di dunia ini, Persekutuan, Ke¬ 
saksian, dan Pelayanan. Kemelut 
saling klaim kepengurusan yang 
terjadi dalam tubuh Gereja Kris¬ 
ten Setia Indonesia atau disingkat 
dengan GKSI adalah buntut dari 
perebutan aset gereja yang seha¬ 


rusnya dimiliki oleh jemaat GKSI 
untuk kepentingan gereja dan bu¬ 
kan untuk kepentingan perorangan 
atau sekumpulan orang yang den¬ 
gan dalih apapun dengan maksud 
untuk memperkaya diri/kelompok 
sendiri. 

GKSI merupakan salah satu ang¬ 
gota Persekutuan Gereja-Gereja 
di Indonesia (PGI), yang dalam tu¬ 


DUALISME GKSI, 
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Aset GKSI 

Dalam sejarahnya GKSI mem¬ 
bentuk Yayasan Bina Setia Indo¬ 
nesia (YBSI), guna menjalankan 
misi dalam pelayanan di bidang 
pendidikan. Dalam rangkuman 
makalah yang diterima reda¬ 
ksi Reformata tertera, bahwa 
pembentukan YBSI memerlu¬ 
kan sinergitas dengan GKSI 
sebagaimana maksud pem¬ 
bentukan YBSI tersebut, untuk 
itu dilasanakanlah persidangan 
Sinode Am GKSI yang dilak¬ 
sanakan pada 24-27 Juli 2011 di 
Wisma Remaja PGI Cipayung, 
sidang Sinode itu menghasil¬ 
kan pengukuhan alat-alat misi 
(YBSI) ke dalam naungan GKSI 
terutama yang berhubungan 
dengan administrasi alat-alat 
misi dari GKSI, tanggung jawab 
dari itu semua diserahkan kepa¬ 
da kepemimpinan Pdt. Matheus 
Mangentang sebagai ketua 
umum dari YBSI. Amanat si¬ 
dang Sinode yang dilaksanakan 
ketika itu belumlah dapat diper- 
tangung jawabkan oleh Man¬ 
gentang, dalam kepemimpinan¬ 
nya Mangentang dianggap telah 
melakukan banyak pelanggaran 
termasuk pelanggaran hukum 
salah satu pelanggaran hukum 
yang dimaksud adalah dugaan 
tindak penipuan terhadap ma¬ 
hasiswa yang bersekolah di 
STIKIP Arastamar seperti yang 
sudah dibahas Reformata edisi 
185. Pelanggaran demi pelang¬ 
garan disangkakan kepada Pdt. 
Matheus Mangentang, hal ini 
tertuang dalam laporang pengu¬ 
rus YBSI yang diberikan kepada 
Sinode GKSI. Para pembina 
YBSI kala itu bersepakat un¬ 
tuk membubarkan YBSI, walau 
dalam perjanan kesepakatan¬ 
nya mengalami tarik ulur antara 
para pembinanya namun, pada 
akhirnya YBSI resmi dibubar¬ 
kan. 

Pembubaran YBSI tidak per¬ 
nah diumumkan secara resmi 
oleh Pdt. Matheus Mangentang 
selaku ketua umum YBSI kepa¬ 
da GKSI yang telah memberikan 
mandat untuk memimpin yayas¬ 
an tersebut. GKSI merasa perlu 
mengetahui perihal pelimpahan 
aset dari YBSI yang sebagaima¬ 
na sebelumnya telah disepakati 
bersama sebagai alat misi dari 
pelayanan GKSI dan demi ke¬ 
pentingan umat yang bernaung 
di bawah Gereja Kristen Setia 
Indonesia. 


^Nick Irwan 
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Pdt. Matheus Mangentang 

SIDANG ISTIMEWA SINODE GKSI 
TMII MERUPAKAN BENTUK KUDETA 


D ARI rilis kronologi versi kubu 
Pdt. Matheus Mangentang yang 
diterima Reformata via email, 
dijelaskan bahwa pihak Pdt. Matheus 
Mangentang menyangkal bahwa STT 
SETIA tidak ada kaitannya dengan GKSI. 
Mangentang menjelaskan dalam rilisnya 
itu bahwa sejak berdirinya STT SETIA 
pada 11 November 1988 sampai dengan 
sekarang ini, belum ada hubungan hu¬ 
kum dalam konteks notarial yang sifatnya 
mengikat, terkecuali hanya kemitraan 
dalam misi dan pelayanan di desa-desa 
terpencil saja. 

Dalam rilis itu Matheus Mangentang 
berkilah dan menuding bahwa semua 
unsur pembina, pengurus dan pengawas 
sudah mengetahui bahwa tidak ada satu 
diktum pun di dalam akta notaris baik 
juga dalam akta-akta perubahan, yang 
menyebutkan hubungan formal (notarial) 
antara YBSI dan GKSI. Ketika terjadi 
kekisruhan antara oknum pembina, pen¬ 


gurus dan pengawas YBSI semata-mata 
hanya untuk satu tujuan yaitu untuk meng¬ 
hancurkan nama, reputasi dari Matheus 
Mangentang. Pdt. Matheus Mangentang be¬ 
ranggapan bahwa pihak-pihak tersebut tidak 
mengiginkan dirinya untuk mendapatkan 
apa-apa dari hasil penjualan tanah (aset) 
YBSI (STT SETIA). 

Menolak Sidang Istimewa Sinode TMII 

Terkait Sidang Istimewa yang dilakukan 
kubu Frans cs, Pdt Matheus Mangentang 
mengatakan bahwa itu adalah cacat secara 
mekanisme dan merupakan bentuk kudeta 
terhadap dirinya. Mangentang berkilah bah¬ 
wa ada beberapa poin yang tidak sesuai 
dengan mekanisme organisasi. Pertama, 
adanya surat yang mengatasnamakan 
BPS-GKSI Nomor 058/BPS-GKSI/XI/2014 
perihal Undangan Sidang Istimewa Sinode 
Am GKSI yang dalam Lampirannya dengan 
Nomor: 022/SK/BPS-GKSI/XI/2014 tentang 
SUSUNAN PANITIA SIDANG ISTIMEWA 


GKSI yang ditandatangani oleh Willem 
Frans Ansanay, S.Th., S.H., M.Si. (Wakil 
Ketua Umum I) dan Pdt. Senny J. I. Manafe, 
M.Th. (Sekretaris Umum GKSI), tanggal 
10 November 2014, yang dilaksanakan di 
Wisma Matoa, Taman Mini Indonesia Indah, 
Jakarta, tanpa sepengetahuan dan persetu¬ 
juan Ketua Sinode GKSI. 

Kedua, tidak melalui mekanisme admi¬ 
nistratif, termasuk pembentukan panitia, 
tidak ada rapat lengkap BPS-GKSI, tidak 
memenuhi syarat yang ditetapkan dalam 
ART GKSI (BAB VII: ORGANISASI Pasal 
19: Persidangan Gerejawi Nomor 4 butir d), 
dan tidak ada persetujuan dari Ketua Umum 
Sinode GKSI. Ketiga, adanya surat yang 
mengatasnamakan BPS-GKSI Nomor: 070/ 
BPS-GKSI/XI/2014 tanggal 22 November 
2014, tentang Pemberitahuan yang dituju¬ 
kan kepada Panitia Pelaksana Rakornas 
Setia - GKSI dan Peserta Rakornas Setia 
- GKSI, yang menyebutkan pada keteran¬ 
gan nomor 3 bahwa salah satu keputusan 



Pdt. Matheus Mangentang 


Sidang Istimewa Sinode Am GKSI pada 
tanggal 20-22 November 2014 adalah 
menonaktifkan Pdt. Matheus Mangen¬ 
tang, M.Th. sebagai Ketua Umum BPS 
GKSI dan telah mengangkat Pdt. Ir. Ram- 
les Manampang Silalahi, D.Min. sebagai 
Pelaksana Tugas (Plt) Ketua Umum 
BPS dan perubahan susunan personalia 
Badan Pengurus Sinode GKSI sampai 
dengan terselenggaranya Sidang Sinode 
Am GKSI yang akan dilaksanakan paling 
lambat pada bulan Oktober 2015. 

Pada penutup dan konklusi dari rilis 
yang dikirimkan oleh Anen Mangapul 
Situmorang selaku staff PPS SETIA itu, 
mengatakan bahwa Keputusan YBSI DL 
kepada Kementerian Agama telah sangat 
jelas mencantumkan bahwa kepada Pdt. 
Matheus Mangentang lah wewenang dan 
mandat sebagai penaung dan pelanjut 
dari lembaga pendidikan SETIA di Indo¬ 
nesia bahkan dipertegas bahwa YBSI DL 
akan membantu. ^Nick Irwan 


DEWAN PENDIRI GKSI, FRANS ANSANAY: 

"MANGENTANG PERAMPOK" 



Dewan Pendiri GKSI: (kiri-kanan) Dewan Pendiri GKSI, Frans. W. Ansanay, Ketua BPW GKSI Jabodetabek, Pdt. Iwan Tangka, 

Plt Ketum GKSI, Pdt. Ramles Silalahi, Sekum GKSI, Pdt. Senny Manafe. BPS-GKSI ketika datangi Komnas Ham, Senin 9/3. (Foto: Nick Irwan) 


K ekuasaan yang tak terkontrol 
niscaya menjadi semakin besar. 
Kekuasaan yang tidak terkontrol 
tersebut akan berubah menjadi sumber 
terjadinya berbagai penyimpangan. Ma¬ 
kin besar kekuasaan itu, makin besar 
pula kemungkinan untuk melakukan pe¬ 
nyimpangan. Pdt. Matheus Mangentang 
oleh Sinode GKSI memang diberikan 
wewenang untuk menjadi pemimpin baik 
itu sebagai Ketua Umum Sinode GKSI 
maupun dalam memimpin yayasan se¬ 


bagai alat misi GKSI. Kewenangan yang 
diberikan oleh Sinode GKSI kepada Pdt. 
Matheus Mangentang terbilang cukup besar 
untuk menentukan arah pelayanan GKSI 
sesuai dengan visi-misi dan tujuannya yaitu 
menjangkau jiwa-jiwa bagi Tuhan, terutama 
di daerah-daerah terpencil namun siapa 
nyana kewenangan tersebut digunakan un¬ 
tuk kepentingan diri sendiri, Mangentang di¬ 
anggap oleh Dewan Pendiri sekaligus Wakil 
Ketua Umum I Badan Pengurus Sinode 
GKSI, Willem Frans Ansanay, S.Th,. M.Si 


telah menggunakan kewenangannya untuk 
memperkaya diri sendiri bahkan Frans me¬ 
nyebutkan bahwa Pdt. Matheus Mangen¬ 
tang sebagai perampok. 

“Yayasan SABAS itu tidak berada di dalam 
naungannya Gereja (GKSI), yang meng¬ 
gugat pembagian aset YBSI kan SABAS, 
padahal YBSI itu kan di bawah naungan Ge¬ 
reja. Yayasan SABAS ini 80 persen isinya 
orang Matheus Mangentang. Jadi beliau ini 
(Pdt. Matheus Mangentang) alasan bicara 
visi-misi kemana-mana, padahal perampok. 


Tulis ini, saya bilang dia perampok,” ujar 
Frans kepada Reformata yang ditemui di 
salah satu rumah makan di Jalan Pramu¬ 
ka, Jakarta Timur (9/3). 

Mangkir dari Amanat Sinode 

Dari keterangan baik wawancara nara¬ 
sumber maupun data yang dihimpun 
oleh Reformata menyatakan bahwa Si¬ 
dang Sinode Am GKSI di Cipayung tahun 
2011 telah ditetapkan bahwa semua lem¬ 
baga dan yayasan serta alat misi SETIA 
berada dalam naungan gereja dalam hal 
ini GKSI, Sidang Sinode tersebut juga 
telah memilih Pdt. Matheus Mangentang 
sebagai Ketua Umum Sinode. Peneta¬ 
pan mengenai kewenangan dan aset 
dalam Sidang Sinode 2011 itu kembali 
diperkuat ketika diadakannya Rapat Ker¬ 
ja Nasional (rakernas) GKSI/SETIAyang 
diadakan pada tahun 2013 di Jakarta. 

Pada Sidang Sinode Am 2011, Pdt. 
Matheus Mangentang berjanji dan 
menandatangani pernyataan akan 
melaksanakan seluruh amanat yang di¬ 
berikan Sidang Sinode Am kepadanya, 
namun kenyataan itu ternyata tidak ses¬ 
uai dengan harapan Sidang Sinode. Ket¬ 
erangan dari Badan Pengurus Sinode 
GKSI yang kala itu dihadiri oleh Frans 
Ansanay, Pdt. Ramles Silalahi, Pdt. Sen¬ 
ny Manafe, Ev. Juwanto, Pdt Iwan Tang- 
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ka dan Bayu Priadi Kusumo menyatakan 
bahwa Pdt. Matheus Mangentang telah 
menyalah gunakan kewenangan yang 
diberikan Sinode dengan tidak berse¬ 
dia memasukan yayasan dan SETIA 
ke bawah naungan GKSI sebagaimana 
mestinya. 

Abuse of Power 

Badan Pengurus Sinode (BPS) GKSI 
mengatakan bahwa Pdt. Matheus Man¬ 
gentang sebagai Ketua Umum Sinode 
GKSI yang seharusnya patuh dan tun¬ 
duk pada keputusan Sinode GKSI yang 
menganut paham Presbyterian Sinodal, 


bukan berusaha mengakali Sinode dengan 
membuat peyimpangan-penyimpangan 
guna memperkaya diri sendiri. Pdt. Matheus 
Mangentang dianggap sudah melakukan 
penyalah gunaan wewenang (Abuse of 
Power) dan lebih tegas lagi dikatakan bah¬ 
wa Pdt. Matheus Mangentang adalah meru¬ 
pakan seseorang yang serakah dan haus 
akan uang, terbukti dengan tidak dilaporkan¬ 
nya pembubaran YBSI yang merupakan alat 
misi GKSI dan rencana penjualan kampus 
SETIA yang mempunyai nilai aset puluhan 
Milyar rupiah serta tidak dikonsultasikan- 
nya pembentukan yayasan SABAS kepada 
BPS GKSI. Hal ini yang kemudian memicu 


keterlibatan GKSI untuk mengintervensi 
kisruh pembubaran YBSI yang merupakan 
alat misi GKSI keterlibatan ini dimaksud¬ 
kan untuk penyelamatan hak jemaat GKSI 
sebagaimana yang harus diupayakan BPS 
GKSI sebagai perpanjangan tangan dari je¬ 
maat GKSI. Bukan tanpa pertimbangan BPS 
GKSI menyudutkan Pdt. Matheus Mangen¬ 
tang proses rekonsiliasi antara BPS GKSI 
dan Ketua Umumnya tersebut sudah be¬ 
berapa kali diupayakan namun pemanggilan 
Pdt. Matheus Mangentang oleh BPS GKSI 
untuk dimintai pertangung jawabannya, ti¬ 
dak pernah digubris oleh Pdt. Matheus Man¬ 
gentang, ia hanya mengirim wakilnya untuk 


memberikan keterangan. Pdt. Matheus 
Mangentang lebih mementingkan untuk 
menuntut ke pengadilan Jakarta Barat 
guna untuk memasukan yayasan SABAS 
agar tercantum dalam pembagian hasil 
dari penjualan aset YBSI. 

Kesepakatan secara lisan diantara 
para Dewan Pembina YBSI mengenai 
pembagian hasil dari penjualan aset 
kampus yang sudah dibubarkan ialah 60- 
40, 60% untuk yayasan SABAS dibawah 
kendali Pdt Matheus Mangentang dan 
40% lagi dibagi ke pembina yang lain. 

j^Nick Irwan 


SIDANG SINODE TANDINGAN 



Suasana saat Sidang Sinode di Grha Yesyurun, Tangerang yang diadakan oleh kubu Pdt. Matheus Mangentang, 
agenda semula merupakan rapat kerja nasional STT Setia, (foto: Facebook). 


P ENDETA Matheus Mangentang 
dalam memimpin GKSI dianggap 
telah melenceng terlalu jauh. Hal 
ini diungkapkan oleh Sinode GKSI yang 
terbentuk dalam Sidang Istimewa Sinode 
AM di Wisma Matoa, Taman Mini Indo¬ 


nesia Indah pada November 2014 silam. 
Tidak hanya bermanuver demi kepentingan 
pribadi saja, Pdt. Matheus Mangentang di¬ 
anggap telah mengatur siasat hamya untuk 
dapatkan pembagian hasil dari penjualan 
aset YBSI. Dari mulai akal-akalan mem¬ 


buat yayasan SABAS sebagai penganti 
YBSI yang dikuasai orang-orangnya sampai 
dengan membuat Sidang Sinode yang di¬ 
hadiri oleh orang-orang yang tidak pernah 
terlihat memimpin pengurus wilayah GKSI. 
Sidang Sinode yang dihadiri oleh hampir 
semua Dewan Perwakilan Wilayah (DPW) 
GKSI itu, kemudian merumuskan beberapa 
hal terkait GKSI, kemudian membahasnya 
secara komprehensif yang menghasilkan 
beberapa keputusan, salah satunya menon- 
aktifkan Pdt. Matheus Mangentang sebagai 
Ketua Umum Sinode dan menunjuk Pdt. 
Ramles Silalahi, D.Min.yang sebelumnya 
menjabat sebagai Wakil Sekretaris Umum 
GKSI menjadi Pelaksana Tugas BPS-GKSI 
periode 2014-2015, dalam keputusan itu 
Pdt. Ramles Silalahi beserta kepengurusan 
yang ditunjuk diberikan tangung jawab un¬ 
tuk mengurus semua alat misi GKSI. Pdt. 
Matheus Mangentang yang pada saat itu 
telah mengagendakan Rapat Koordinasi 
Nasional Pertama Lembaga SETIA, kemu¬ 
dian merubah agenda pertemuan tersebut 
dengan Sidang Istimewa GKSI yang dise¬ 
lenggarakan di Grha Yesyurun 27 November 
2014. Sidang Istimewa versi Pdt. Matheus 


Mangentang dianggap tidak sesuai 
dengan anggaran dasar dan anggaran 
rumah tangga (AD/RT) GKSI. Menurut 
AD/RT GKSI dalam pelaksanaan Sidang 
Istimewa peserta sidang merupakan pen¬ 
gurus wilayah GKSI yang sah dan bukan 
seseorang yang hanya aktif di lembaga 
atau yayasan di bawah naungan GKSI. 
Dari informasi yang diterima oleh Refor- 
mata, nama-nama seperti Gianto yang 
merupakan dosen Stt SETIA di Ngabang, 
Kalimantan Barat, Filmon Berek dosen 
Stt SETIA Jakarta, dan Edison Djama (Stt 
SETIA Jakarta) dan masih banyak lagi 
yang secara AD/RT tidak bisa mewakili 
peserta dalam Sidang Sinode GKSI. Pdt. 
Matheus Mangentang bukan hanya ‘me¬ 
nyulap’ rapat kordinasi lembaga SETIA 
menjadi Sidang Istimewa GKSI dengan 
memasukan orang-orang yang tidak 
diakui oleh Sinode GKSI sebagai pen¬ 
gurus wilayah saja, namun juga daerah- 
daerah yang tidak ada dalam struktur 
Sinode sebagai perwakilan GKSI. Dae¬ 
rah-daerah itu adalah Sulawesi Utara, 
Atambua, Mataram dan Kepulauan Nias. 

&Nick Irwan 


DIRIKAN SABAS 
DEMI LIBAS DEMI ASET 


M ELALUI surat tertanggal 26 Juni 
2014 dari Kementerian Agama 
Republik Indonesia Direktorat 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen 
(selanjutnya disebut BIMAS Kristen) No¬ 
mor Dt. III.II/PP03.2/318/2014, dijelas¬ 
kan bahwa lembaga pendidikan SETIA 
di seluruh Indonesia dikelola oleh YBSI 
dan berada dalam naungan Sinode GKSI 
(BPS-GKSI), dalam penyampaian secara 
tertulis tersebut BIMAS Kristen meminta 
kepada BPS-GKSI untuk segera mem¬ 
buat yayasan baru dan untuk sementara 
proses di YBSI diserahkan kepada BPS- 
Sinode, surat balasan itu untuk merespon 
surat dari BPS-GKSI Nomor 015/BPS- 
GKSI/IV/2014 yang dikirimkan per tang¬ 


gal 10 April 2014 guna meminta dukungan 
atas penutupan YBSI kepada Dirjen BIMAS 
Kristen. Pdt. Matheus Mangentang yang su¬ 
dah membaca situasi ini kemudian dengan 
mengatasnamakan BPS-GKSI membuat 
yayasan baru yakni SABAS pada tanggal 
26 Mei 2014 rencana pendirian yayasan 
SABAS ini tidak diketahui oleh BPS-GKSI, 
mendengar hal itu pengurus-pengurus ca¬ 
bang GKSI segera mempertanyakannya 
ke BPS-GKSI, kemudian BPS-GKASI me¬ 
manggil Pdt. Matheus Mangentang untuk 
dimintai keterangan. Pdt. Matheus Mangen¬ 
tang kemudian mengirimkan perwakilan¬ 
nya untuk menjelaskan hal itu. Dalam 
pertemuan tersebut BPS-GKSI sebagai 
pemegang mandat YBSI meminta untuk 


memasukkan unsur Sinode GKSI ke dalam 
yayasan SABAS sebagai representasi dari 
GKSI, hal tersebut disetujui. 20 September 
2014, bertempat di Grha Yesyurun, Jl. Daan 
Mogot KM 18, Tangerang, Banten BPS- 
GKSI yang smerasa bahwa yayasan SA¬ 
BAS sudah berada di dalam naungannya, 
memutuskan untuk mendukung yayasan 
tersebut dan mempertegas bahwa yayasan 
SABAS adalah yayasan di bawah naungan 
GKSI, maksud itu demi untuk menyelamat¬ 
kan aset YBSI yang telah membubarkan 
diri, rencananya aset tersebut digunakan 
untuk keperluan pendidikan SETIA dan kes¬ 
ejahteraan hamba Tuhan di daerah. 

Permasalahan hadir ketika BPS-GKSI 
mengetahui bahwa pengurus dari yayasan 
SABAS mayoritas merupakan perpanjangan 
tangan dari Pdt. Matheus Mangentang dan 
tidak ada unsur dari BPS-GKSI sebagaima¬ 
na yang telah disepakati sebelumnya. Dari 
akta pendirian yayasan SABAS yang di- 
tanda tangani oleh Notaris bernama Edward 


Suharjo Wiryomartani. S.H., M.Kn tertulis 
bahwa Ketua pembina yayasan SABAS 
yakni Ester Kristanto yang sekaligus istri 
dari Pdt. Matheus Mangentang, nama- 
nama seperti Haryoseno , Gunawan Sa- 
tia Dharma, Drs. Makmur Widjaja, Daniel 
Kristanto (keponakan) menghiasi daftar 
anggota pembina dalam yayasan itu. Pdt. 
Matheus Mangentang sendiri mengawa- 
ngi kepengurusannya dengan deretan 
nama-nama seperti Yosia Belo sebagai 
Sekretaris, Pdt. Safira Mau sebagai 
Bendaharam Tigor Simanjuntak sebagai 
wakil Bendahara, sedangkan pengawas 
yayasan SABAS ini adalah Pdt. Yahya 
Iskandar. BPS-GKSI versi Taman Mini 
merasa bahwa kepengurusan yayasan 
SABAS bukanlah representasi dari GKSI 
kemudian memutuskan untuk melakukan 
Sidang Istimewa Sinode AM di Wisma 
Matoa, Taman Mini, Jakarta pada No¬ 
vember 2014, sidang ini adalah respon 
dari Sinode di daerah. ^Nick Irwan 
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Divisi Hukum dan Peradilan Monitoring ICW 

Lalola Easter Kaban 

IMAN KUAT, KORUPSI MINGGAT 


K ORUPSI di Indonesia seak¬ 
an menjadi-jadi, tak peduli 
dana negara, dana umat 
pun sudah pernah disikat oleh para 
pelaku kejahatan luar biasa ini. 
Gereja sebagai wadah untuk mem¬ 
bentuk iman seseorang kepada 
Tuhan harus ikut berperan dalam 
pemberantasan korupsi. Undang- 
Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2001 tentang Pemberantasan Tin¬ 
dak Pidana Korupsi) sendiri, ada 
7 bentuk korupsi yaitu, perbuatan 
melawan hukum yang merugikan 
keuangan negara, suap, gratifikasi 
yang dianggap suap, penggelapan 
dalam jabatan, konflik kepentin¬ 
gan dalam pengadaan, perbuatan 
curang, dan pemerasan. 

Reformata berkesempatan me¬ 
wawancarai seorang aktivis muda 
pegiat anti-korupsi, Lalola Eas¬ 
ter Kaban, 19 Maret lalu. Alum¬ 
nus Fakultas Hukum Universitas 
Katholik Parahyangan, Bandung, 
ini memberikan pemikirannya 
mengenai korupsi, baik dalam kon¬ 
teks bernegara maupun bergereja. 
Saat ini Lalola tercatat aktif di Di¬ 
visi Hukum dan Peradilan Monitor¬ 
ing Indonesia Corruption Watch 
(ICW) dalam menyuarakan anti 
korupsi. 

Menurut Lalola, yang aktif 
bergereja di Gereja Batak Karo 
Protestan (GBKP) Depok, dam¬ 
pak korupsi sebetulnya tidak per¬ 
nah langsung terasa, kecuali oleh 
kelas masyarakat yang memang 
marjinal (ekonomi menengah ke 
bawah). Namun bukan berarti 
dampak korupsi itu tidak nyata, 
justru sangat nyata sehingga ada 
kecenderungan orang abai karena 
sudah terbiasa hidup dalam kondi¬ 
si tersebut. Misal, jalan yang rusak 
dan bolong akibat korupsi di sektor 
pengadaan infrastruktur (mema¬ 


nipulasi spesifikasi bahan baku, 
dll), gedung sekolah yang hampir 
roboh (memanipulasi spesifikasi 
bahan baku, dll), tata kelola pelay¬ 
anan publik yang buruk (uang peli¬ 
cin untuk mempermudah pelay¬ 
anan adminduk, dan lainnya). 
Dampak lainnya yang lebih buruk 
adalah, banyak masyarakat yang 
jadi terbiasa abai dan memutus¬ 
kan untuk mengikuti logika korup 
ini untuk memeroleh pelayanan 
publik dan memercepat proses. 

Sebagai aktivis anti-korupsi, 
bagaimana menurut Anda pem¬ 
berantasan korupsi oleh para 
penegak hukum saat ini? 

Dari hasil pemantauan ICW, rata- 
rata vonis pengadilan di tahun 
2014 hanya 2 tahun 8 bulan, se¬ 
dangkan rata-rata tuntutan jaksa 
hanya 3 tahun 11 bulan. Dari 
angka-angka ini dapat kita lihat 
bahwa lembaga peradilan pun be¬ 
lum punya kesamaan pandangan 
soal kebutuhan menjerakan ko¬ 
ruptor, meskipun ada banyak hal 
yang dapat menjadi pertimbangan 
soal rendahnya rerata vonis dan 
penuntutan perkara korupsi. Tapi 
ini adalah gambaran umum betapa 
penjeraan koruptor belum menjadi 
agenda utama di lembaga peradi¬ 
lan, karena hakim dan jaksa seo¬ 
lah tidak berniat untuk menuntut 
maupun memutus para terdakwa 
korupsi secara maksimal. 

Menurut Anda, sebenarnya apa 
akar dari korupsi di Indonesia 
dan bagaimana cara memberan¬ 
tas korupsi yang saat ini seakan 
menjadi-jadi? 

Akar korupsi di Indonesia adalah 
perselingkuhan antara para elit 
yaitu perselingkuhan elit politik 



“Orang yang punya 
hubungan pribadi yang 
intim dengan Tuhan tidak 
akan terjangkit bigotry 
termasuk perilaku 
korup. Maka orang yang 
iman kristennya kuat, 
justru akan mengkritisi 
perilaku-perilaku yang 
menyimpang termasuk 
yang dilakukan oleh 
pemimpin agamanya". 


dengan bisnis, dan tidak dibaren¬ 
gi dengan bargaining position 
masyarakat sipil yang kuat. Ada 
sebuah teori yang disampaikan 
oleh Robert Klitgaard tentang ru¬ 
mus korupsi yang akrab disebut 
rumus CDMA yaitu, Corruption 
= Discretion + Monopoly - Ac- 
countability. Artinya korupsi dapat 
terjadi manakala ada diskresi 
yang memugkinkan pegawai neg¬ 
eri atau penyelenggara negara 
melakukan monopoli atas kebi¬ 
jakan atau pelayanan publik tanpa 
adanya akuntabilitas. Banyak cara 
untuk memberantas korupsi, mulai 
dari pembenahan sistem, perbai¬ 
kan regulasi, penindakan hukum, 
dan pendidikan publik. Semuanya 
harus berjalan secara bersinergi, 
karena tidak ada yang lebih pent¬ 
ing di banding yang lain, meski¬ 
pun untuk skala prioritas, pasti 
ada yang harus lebih didahulukan, 
namun pada dasarnya semuanya 
penting untuk dilakukan. Itulah 
mengapa engagement dengan 
berbagai pihak penting dilakukan, 
termasuk memperkuat posisi ta¬ 
war masyarakat. 

Adakah indikasi bahwa KPK 
telah dilemahkan? 

Ada, dan ini terjadi sudah sejak 
lama. Meskipun pukulan paling 
telak terjadi di era pemerintahan 
Jokowi-JK. 

Dimana korupsi paling umum 
terjadi? 

Pelayanan publik, meskipun yang 
cenderung terjadi pada wilayah ini 
adalah petty corruption. 

Adakah hubungannya antara 
korupsi dan ajaran agama? 

Kalau agama sebagai sebuah in¬ 
stitusi, menurut saya tidak ada. 
Tapi kalau bicara iman, menurut 
saya ada hubungannya. 

Dalam ajaran agama Kristen, 
jika memberi sesuatu jangan¬ 
lah sampai diketahui oleh orang 


lain. Hal ini bukankah meru¬ 
pakan ketidak transparan, dan 
bukankah ketidaktransparanan 
merupakan celah orang untuk 
melakukan tindakan korupsi, 
pendapat Anda? 

Saya tidak percaya bahwa Al¬ 
kitab bisa dijadikan legitimasi un¬ 
tuk sebuah perbuatan yang me¬ 
nyimpang, termasuk perbuatan 
tidak transparan. Yang tidak boleh 
dilakukan adalah perbuatan riya 
atau menyombongkan perbuatan 
(baik) yang dilakukan seseorang, 
jadi tidak betul jika pemahaman 
soal pemberian jangan sampai 
diketahui orang lain. Justru dalam 
kondisi sekarang, aliran uang yang 
diterima oleh gereja dari jemaat¬ 
nya, harus betul-betul ditelusuri 
keabsahannya. Dapat terjadi uang 
yang dimaksudkan sebagai sum¬ 
bangan ke gereja, justru bermotif 
kriminal yaitu menyamarkan asal- 
usul uang yang (dapat terjadi) be¬ 
rasal dari korupsi atau kejahatan 
lainnya (money laundering). Jan¬ 
gan jadikan nama Tuhan cemar 
karena legitimasi keliru dari orang- 
orang yang punya motif jahat. 

Koruptor pantas dihukum se¬ 
berat-beratnya, lalu menurut 
Anda apa hukuman yang cocok 
bagi pemuka agama yang ter¬ 
bukti melakukan korupsi selain 
dihukum kurungan? 

Kalau pemuka agamanya adalah 
pegawai publik atau penyeleng¬ 
gara negara, maka pemiskinan 
adalah jawaban yang tepat untuk 
konteks sekarang ini. Umat pun ti¬ 
dak boleh dibutakan oleh kebaikan 
orang yang dengan mudah mem¬ 
berikan uang kepada gereja dalam 
nominal besar. Bukan berpera- 
sangka buruk, tapi kritis. Meskipun 
batasannya tipis, saya yakin orang 
dengan iman kristen yang kuat 
akan mampu membedakannya, 
di mana kritis akan selalu disertai 
oleh data yang akurat, bukan me¬ 
nyebar saksi dusta atau sekadar 
berprasangka buruk. 

&Nick 


RAGAM BERITA 


DIES NATALIS KE-36 STT HKBP PEMATANG SIANTAR 

PERTAJAM KEMBALI PEMAHAMAN TEOLOGI 



D IES Natalis ke-36 STT 
HKBP Pematang Si¬ 
antar digelar di Sopo 
Marpingkir, Jalan Damai, Pulo 
Gebang, Jakarta Timur, 19 
Maret lalu. Dies Natalis dari 
lembaga pendidikan tinggi te¬ 
ologi yang dimiliki gereja HKBP 
ini sekaligus menggelar semi¬ 
nar sehari untuk mempertajam 
kembali pemahaman teologi 
bagi para pendeta dan sintua 


se-Jakarta dan Pulau Jawa. Acara 
ini juga sebagai momentum bagi 
STT HKBP dalam rangka men¬ 
syukuri penyertaan Tuhan dalam 
sejarah perjalanannya, sebagai 
salah satu lembaga pendidikan 
bagi pekabaran Injil di Tanah Air. 

Dengan mengambil tema 
“Menerima Firman dan Menyele- 
diki Kitab Suci dengan Sungguh- 
sungguh (Kis. 17:11)”. Ketua pani¬ 
tia Dies Natalis ke-36 STT HKBP, 


Pdt. Suminar Sinaga MTh. D. Min 
mengatakan bahwa, konsep aca¬ 
ra ini adalah untuk memperdalam 
kembali pengetahuan teologia 
para pendeta dan sintua HKBP. 

“Ya, sebagaimana konsep aca¬ 
ra ini dibuat untuk mempertajam 
kembali pengetahuan teologia 
bagi para pendeta dan juga para 
sintua”, ujarnya kepada awak 
media (19/03). Narasumber yang 
dihadirkan dalam seminar sehari 


tersebut, salah satunya adalah 
guru besar Perjanjian Lama dari 
Munster Jerman, Pdt. Prof. Dr. 
Reinhard Achenbach. Hadir pula 
Presiden Direktur Shell Indone¬ 
sia, Darwin Silalahi, DBA yang 
mewakili kaum profesional untuk 
memaparkan pemahaman biblika 
bagi para profesional dan pelaku 
bisnis dalam membangun hidup 
dan karier agar bermakna bagi 
sesama sebagai alat kemuliaan 


Tuhan. 

STT HKBP Pematangsian- 
tar, berdiri pada tanggal 12 
April 1978, sebagai lanjutan, 
atau yang memisahkan diri se¬ 
cara administratif dari Fakultas 
Theologia Universitas HKBP 
Nommensen, Medan, ber¬ 
dasarkan Keputusan Sinode 
Agung Istimewa HKBP tahun 
1978. 

^ Nick Irwan 
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PRODUKTIVITAS 


“...Barangsiapa tinggal di dalam 
Aku dan Aku di dalam dia, ia berbuah 
banyak, sebab di luar Aku kamu 
tidak dapat berbuat apa-apa ." 


HarryPuspito 

( harry.puspito@yahoo.com )* 

I STILAH produktivitas ber¬ 
mula dari konsep ekonomi, 
yang membandingkan out- 
put dengan input dalam suatu 
proses produksi oleh manusia. 
Pengukuran produktivitas bisa 
dilakukan secara total, yaitu 
membandingkan output den¬ 
gan semua input. Produktivitas 
bisa diukur berdasarkan input 
tertentu, misalnya tenaga kerja, 
sehingga ada istilah produkti¬ 
vitas tenaga kerja. Kita sering 
mendengar produktivitas tena¬ 
ga kerja Indonesia rendah. Arti¬ 
nya, output dari tenaga kerja 
kita per satuan waktu, misal jam 
atau hari kerja, dibandingkan 
dengan norma, atau rata-rata, 
lebih rendah. Hasil penelitian 
Bapenas dan USAID pada ta¬ 
hun 2013, misalnya, menunjuk¬ 
kan setiap tenaga kerja pem¬ 
buat sepatu di Indonesia hanya 
mampu menghasilkan 0.8 pas¬ 
ang sepatu per hari, sementara 
mereka mendapat upah mini¬ 
mum US $ 242 per hari. Sedan¬ 
gkan tenaga kerja dari Vietnam 
yang hanya dibayar US $ 140 
per hari mampu menghasilkan 
1 pasang sepatu per hari. Dan 
seorang tenaga kerja Cina den¬ 



gan upah harian yang lebih rendah 
dari tenaga kerja di Indonesia, yai¬ 
tu US $ 235 mampu menghasilkan 
1.1 pasang sepatu. 

Istilah produktivitas juga umum 
digunakan kepada pribadi sehing¬ 
ga kita bisa bertanya, misalnya: 
“Bagaimana Anda telah meng¬ 
gunakan waktu Anda? Seberapa 
produktif penggunaan waktu 
Anda?” Produktivitas pribadi bisa 
diukur dimulai dari lingkup terbatas 
tempat kerja dengan mempertan¬ 
yakan dari waktu kerja yang di¬ 
wajibkan, biasanya 8 jam per hari, 
berapa jam waktu yang benar- 
benar kita gunakan untuk bekerja 
bagi kepentingan perusahaan atau 
organisasi yang memperkerjakan 
kita. Banyak halangan membuat 
kita tidak bisa memenuhi ketentu¬ 
an minimal bekerja 8 jam per hari 
itu, seperti keterlambatan datang 
karena alasan apapun, istirahat 
berlebih, sosialisasi dan gossip di 
kantor, media sosial, masalah ke¬ 
luarga, dsb., dsb., dsb. 

Namun ukuran waktu ini be¬ 
lum merefleksikan produktivitas 
sesungguhnya, yaitu apakah 
kita menghasilkan output yang 


diharapkan dalam waktu yang 
tersedia dan seberapa besar rasio 
output dengan sumberdaya dan 
waktu itu. Kita bisa perluas pema¬ 
haman produktivitas ini dari ling¬ 
kup terbatas hingga kepada selu¬ 
ruh kehidupan kita. Dalam waktu 
dan dengan segala ‘talenta’ yang 
Tuhan anugerahkan, apakah kita 
masuk dalam kategori produktif? 
Seperti dalam ‘perumpamaan ten¬ 
tang talenta’ (Matius 25:14 - 30), 
apakah kita termasuk pribadi yang 
menggandakan talenta yang Tu¬ 
han siapkan bagi kita atau terma¬ 
suk yang menyia-nyiakan talenta 
itu? Dalam akhir perumpamaan 
itu digambarkan setiap orang akan 
diminta pertanggungan-jawab dan 
dari kinerjanya masing-masing 
setiap orang akan mendapatkan 
penghargaan dari Dia. Ketika se¬ 
seorang memiliki produktivitas nol, 
Tuhan bahkan menolaknya karena 
orang demikian adalah jahat dan 
malas dimata-Nya. Di tempat-Nya 
tidak tersedia bagi orang dengan 
produktivitas nol. 

Tuhan Yesus menunjukkan 
produktivitas yang luar biasa 
dalam hidup-Nya. Dalam masa 
pelayanan-Nya yang pendek, yai¬ 


tu sekitar 3 tahun saja, Dia telah 
melakukan banyak hal yang be¬ 
rarti: memperkenalkan siapa diri- 
Nya dan secara khusus sebagai 
Mesias, merekrut dan melatih 12 
murid untuk melanjutkan misi-Nya, 
memulai gereja-Nya, mengajar, 
menyembuhkan sejumlah orang, 
menghiburkan banyak orang, 
memberi makan, menegur dan 
mengajar banyak orang, dan san¬ 
gat penting, menyelesaikan karya 
penyelamatan umat manusia. Apa 
yang Yesus kerjakan sangat berar¬ 
ti bagi umat-Nya sehingga sampai 
sekarang dampaknya masih kita 
rasakan. 

Perumpamaan talenta meng¬ 
gambarkan bahwa setiap orang 
bukanlah pemilik dari sumberdaya 
yang ada di tangannya tapi adalah 
‘penatalayan’, yaitu pelayan yang 
kepadanya dititipkan sejumlah 
sumberdaya termasuk waktu un¬ 
tuk dia kerjakan, dan sang Tuan 
menuntut hasil, sesuai dengan ke¬ 
mampuan dan sumberdaya yang 
Dia berikan kepada masing-mas¬ 
ing pelayan secara berbeda-beda. 
Pemahaman dan sikap sebagai 
penatalayan atau pelayan seperti 
ini, yang ditunjukkan secara sem- 


purhaoleh Yesus, menjadi satu 
kunci keberhasilan bagi ses¬ 
eorang untuk hidup produktif. 

Tuhan mempunyai tuntutan 
produktivitas-Nya yang berbe¬ 
da-beda bagi setiap orang. Oleh 
karena itu kita perlu memahami 
apa tuntutan Tuhan bagi diri 
sendiri dan mengerjakan pelay¬ 
anannya untuk menghasilkan 
output itu. Bagaimana kita bisa 
produktif di mata Tuan kita yang 
sesungguhnya itu, maka kita 
perlu belajar dari Yesus, yang 
secara langsung mengatakan: 
“Akulah pokok anggur dan ka¬ 
mulah ranting-rantingnya. Ba¬ 
rangsiapa tinggal di dalam Aku 
dan Aku di dalam dia, ia ber¬ 
buah banyak, sebab di luar Aku 
kamu tidak dapat berbuat apa- 
apa.” Kalau kita mau produktif 
yang berarti bagi Dia, maka ini 
kunci yang menentukan, yaitu 
tinggal di dalam Dia. Di luar 
itu, kita bisa melakukan banyak 
hal, termasuk hal-hal yang di 
mata orang lain hebat, bahkan 
termasuk kategori rohani atau 
pelayanan, tetapi tetap saja 
tidak ada apa-apanya. Tuhan 
memberkati! 


Kepemimpinan 



KEGAGALAN 
DAN KEBERHASILAN 


Raymond Lukas 

T IDAK semua orang men¬ 
galami keberhasilan. 
Namun kegagalan pasti 
mendera setiap orang. Bahkan 
ada yang mengalaminya berka¬ 
li-kali. Anda bisa menerima keg¬ 
agalan sebagai sebuah akhir. 
Anda mungkin mengatakan 
“Emang nasib gue begini” atau 
“Gue emang nurunin orang tua 
yang juga tidak berhasil., Buah 
emang gak jatuh jauh dari po¬ 
honnya”. Bagaimana orang per¬ 
caya harus menghadapi kega¬ 
galan tersebut? 

Sewaktu penemu Amway, 
Richard DeVos dan rekannya 
Jay Van Andel membentuk Am¬ 
way, mereka menyewa sebuah 
ruang auditorium berkapasitas 
200 orang dan mengharapkan 
para calon distributor hadir. Na¬ 


mun ternyata hanya dua orang 
yang hadir. Malam ini mereka ha¬ 
rus kembali ke kota mereka, me¬ 
nyetir ratusan kilometer karena 
mereka tidak memiliki uang untuk 
membayar motel untuk menginap. 
Namun, kegagalan itu tidak mem¬ 
buat mereka berhenti, malahan 
menyambuk mereka untuk terus 
maju. Seminar demi seminar mer¬ 
eka selenggarakan untuk distribusi 
produk mereka. Sekarang, Amway 
memiliki omzet lebih dari 10 mil- 
yard dollar setahun. 

Seorang rekan professional, 
yang beralih menjadi pengusaha 
memulai usahanya dengan jatuh 
bangun. Dimulai dengan sebuah 
dealer motor, lalu berkembang 
menjadi penyalur tenaga kerja dan 
perusahaan distribusi. Sewaktu 
usaha-usaha tersebut dimulai, be¬ 
liau jatuh bangun dengan kerugian 
yang lumayan besar. Namun dia, 
tidak berhenti. Tekun memberes¬ 
kan kinerja perusahaannya, bah¬ 
kan menuangkan semua modal 
miliknya untuk usaha tersebut. 
Karena beliau menganggap bah¬ 
wa usaha adalah sebuah pelay¬ 
anan, untuk melayani sesama 


- para stakeholder dari pegawai 
sampai pemerintah. Secara kre¬ 
atif beliau menggerakkan usaha 
dan teamnya dengan penuh kes¬ 
ungguhan hati. Sekarang, usah¬ 
anya berkembang. Bisnis-bisnis 
baru ditelurkan, antara lain bisnis 
kurir, bisnis internet dan lain-lain, 
Ketekunannya membuahkan per¬ 
putaran omzet sekitar 100 milyard. 
Bukan usaha yang kecil lagi, tetapi 
berbuah menjadi lebih besar. 

Thomas Alfa Edison men¬ 
gatakan bahwa dia melakukan 
1200 kali percobaan bola lampu¬ 
nya sebelum akhirnya berhasil 
menciptakan sebuah bola lampu 
yang sekarang kita kenal. Bayang¬ 
kan! 1200 kali. Bukan usaha yang 
sedikit, atau sebentar. Kalau satu 
hari satu experimen saja, berarti 
Edison sudah melakukan experi- 
men selama 1200 hari atau 3 ta¬ 
hun lebih. Wow!. Sewaktu ditanya, 
bagaimana kalau dia tidak ber¬ 
hasil di experimen yang ke 1200. 
Edison menjawab, dia akan terus 
mencobanya sampai berhasil dan 
tidak akan menghabiskan waktu 
berbicara dengan sang penanya. 
Ya, sebuah sikap yang tegas dn 


bersemangat bukan? JK Rowling 
penulis yang sangat terkenal men¬ 
gatakan bahwa dia pernah hidup 
selama 7 tahun lewat bantuan 
sosial pemerintah. “Akhirnya, kita 
sendiri yang harus menentukan 
apa artinya sebuah kegagalan, 
walaupun dunia sangat antusias 
mendifiniskan kegagalan tersebut 
untuk anda. Jadi sangat wajar ka¬ 
lau saya mengatakan dengan ban¬ 
tuan sosial pemerintah selama 7 
tahun, maka saya adalah seorang 
yang gagal. Saya seorang yang 
tidak memiliki pekerjaan, seorang 
yang gagal berumah tangga, 
jadi bisa dikatakan saya adalah 
seorang yang gagal total!. 

Namun, setelah 14 tahun menin¬ 
ggalkan bangku kuliah, JK Rowling 
sekarang adalah seseorang yang 
pernah muncul di majalah Forbes 
sebagai seorang terkaya di dunia 
dengan jumlah kekayaan 1 milyard 
dollar. Kuncinya adalah keteku¬ 
nannya menulis sehinga suatu 
saat karyanya menjadi HIT dunia. 

Dari ke empat tokoh diatas, kita 
melihat ada kesamaan, yaitu bah¬ 
wa mereka adalah orang-orang 
yang tekun berusaha. Kegagalan 
demi kegagalan, tidak membuat 
mereka berhenti. Kalau kita me¬ 
lihat ayat-ayat berikut, maka kita 
mengerti apa yang diajarkan Fir¬ 
man Tuhan tentang bagaimana 
kita harus menghadapi kegagalan. 

Galatia 6 : 9 Janganlah kita je¬ 


mu-jemu berbuat baik, karena 
apabila sudah datang waktu¬ 
nya, kita akan menuai, jika kita 
tidak menjadi lemah. 

Amsal 13:4, Hati si pemalas 
penuh keinginan, tetapi sia-sia, 
sedangkan hati orang rajin di¬ 
beri kelimpahan 

Amsal 10:4. Tangan yang 
lamban membuat miskin, tetapi 
tangan orang rajin menjadikan 
kaya. 

Amsal 10:4 Rancangan orang 
rajin semata-mata mendatang¬ 
kan kelimpahan, tetapi setiap 
orang yang tergesa-gesa hanya 
akan mengalami kekurangan. 
Rekan pemimpin yang budi¬ 
man, jadi kita diajarkan untuk 
tidak menerima kegagalan se¬ 
bagai sebuag vonis yang me¬ 
matikan. Kita bisa menganggap 
kegagalan sebagai hanya se¬ 
buah kemunduran sesaat. Ada 
saatnya kita kembali, Kalau du¬ 
nia mengatakan “Jangan men- 
gacaukann usaha Anda, karena 
kesalahan bisa menghancurkan 
keuangan dan reputasi Anda”. 
Namun Firman yang hidup men¬ 
gajarkan kita bahwa “Jangan 
pernah kita menyia-nyiakan se¬ 
buah kegagalan. Karena kega¬ 
galan memberikan pengajaran 
bahwa kegagalan bisa mening¬ 
katkan kemampuan untuk men¬ 
jadi sukses”. Rekan pemimpin, 
pasti bisa. 
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TIDAK SENONOH 




Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


D IPIMPIN oleh Sekjen Ke- 
mendagri Tuswandi A. Tu¬ 
menggung, digelarlah aca¬ 
ra mediasi antara Pemprov DKI 
dan DPRD DKI, 5 Maret lalu, den¬ 
gan agenda rapat pembahasan 
evaluasi raperda APBD DKI Jakar¬ 
ta anggaran tahun 2015. Di ujung 
acara tiba-tiba terdengar teriakan 
“Cina anjing!” yang ditujukan ke¬ 
pada Gubernur DKI Basuki Tja- 
haja Purnama alias Ahok. Menurut 
Made Supriatna, seorang face- 
booker, orang yang mengucapkan 
dua kata tak senonoh itu adalah 
anggota DPRD DKI yang juga poli¬ 
tikus PKS bernama H. Tubagus 
Arif, S.Ag. Benarkah? Tubagus 
menjawab, keesokan paginya, me¬ 
lalui akun twitter-nya: “Di pagi ini 
kita dikagetkan dg tuduhan yang 
keji & fitnah. Alhamdulillah lisan ini 
masih terjaga & tidak mengucap¬ 
kan spt hal yang dituduhkan.” 

Baiklah, saya tak berpretensi 
membahas siapa sesungguhnya 
orang yang meneriakkan “Cina an¬ 
jing” itu. Namun yang pasti, kalau 
kita menonton langsung youtube- 
nya, tak bisa disangkal bahwa 
dua kata tak sopan itu betul-betul 
diteriakkan oleh seseorang dari 
barisan di mana para anggota 
DPRD itu duduk. Maka, sangatlah 
mengherankan bagaimana orang 
yang terhormat seperti dia dapat 
menyebut “anjing” kepada sesa¬ 
manya. Inilah yang patut diperso¬ 
alkan. Pertama, Ahok itu manu¬ 
sia. Tapi mengapa ada yang tega 
menyebutnya “anjing”? Apakah 
yang meneriakkan kata itu sedang 
bercanda seperti banyak remaja 


Jakarta yang sering mengucapkan 
“anjing” atau “anjrit” atau “jaing” 
kepada teman-temannya dengan 
nada enteng? Dapat dipastikan, 
dalam konteks rapat di Kemendag- 
ri itu kata “anjing” tidak diucap¬ 
kan dengan maksud bercanda. 
Karena, nadanya tinggi seperti lai¬ 
knya orang berteriak dan sedang 
marah. Kendati begitu, mestinya ia 
mampu mengendalikan diri untuk 
tak berkata sarkastik seperti itu. 

Kedua, apakah Ahok itu Cina? 
Inilah hal yang harus dipahami 
betul oleh siapa pun warga negara 
Indonesia (WNI) - apalagi oleh 
wakil rakyat yang terhormat. Di 
ruang-ruang publik yang formal 
semisal di ruang rapat Kemendagri 
itu, pentingkah identitas primordial 
seseorang disebut-sebut? Tidak. 
Harus disadari bahwa di negara 
ini, sejak dulu hingga kini, senti¬ 
men SARA (suku, ras, agama dan 
antargolongan) dianggap sebagai 
sesuatu yang kurang baik untuk 
disebut-sebut dalam interaksi so¬ 
sial. Jadi, di ruang-ruang publik 
yang formal, kita diharapkan ti¬ 
dak menyebut-nyebut khususnya 
nama agama dan etnik orang lain. 
Apalagi jika nama agama dan/atau 
etnik itu diucapkan secara pejoratif 
(bermaksud menghina atau mel¬ 
ecehkan). 

Lagi pula Ahok bukanlah Orang 
Cina (huruf O ditulis besar untuk 
menunjukkan Cina sebagai golon¬ 
gan, bukan individu). Ahok itu Tion¬ 
ghoa. Kalau Cina (atau China), dia 
mestinya Orang RRC (sekarang 
RRT dengan “T” berarti Tiongkok) 
atau Orang Taiwan (provinsi yang 
memisahkan diri dari RRT pada 
1949). Ahok jelas WNI, sehingga 
sekalipun dia keturunan dari ne- 
nek-moyang yang dulunya berasal 
dari RRT atau Taiwan, dia seha¬ 
rusnya disebut Orang Tionghoa. 

Kita prihatin, karena di usia 
Indonesia yang hampir 70 tahun 
ini ternyata masih banyak orang 
yang pikirannya dipenuhi sentimen 
SARA. Tidakkah mereka sadar 
bahwa dasar negara kita adalah 
Pancasila, yang menaungi pelb¬ 
agai perbedaan primordialistik itu? 


Soal Tionghoa, mengapa mereka 
masih berpikir bahwa Tionghoa 
sama dengan Cina dan karenanya 
sering menggolongkan Tionghoa 
sebagai “warga keturunan”? Apa 
maksudnya “keturunan”? Dan 
apakah ada di antara kita yang 
bukan “keturunan”? Tahu pastikah 
kita bahwa nenek-moyang kita se¬ 
jak dulu tak pernah kawin-mawin 
dengan para pendatang dari RRT, 
atau juga dari India, Arab, Inggris, 
Belanda, Portugis, dan bangsa- 
bangsa asing lain yang datang 
ke Nusantara di abad-abad awal 
Masehi? Orang Tionghoa yang 
berstatus WNI jelas merupakan 
bagian dari Orang Indonesia. 
Nenek-moyang mereka memang 
berasal dari Negeri Tiongkok, na¬ 
mun sudah berabad-abad laman¬ 
ya beramalgamasi (kawin-campur 
antarorang dengan kebudayaan 
berbeda) dan berakulturasi (berte¬ 
munya berbagai kebudayaan yang 
kelak melahirkan unsur-unsur 
kebudayaan baru) di sini. Maka, 
secara antropologis mereka pun 
telah menjadi etnik baru di tengah 
kehidupan berbangsa Indonesia 
yang pluralistik ini. 

Istilah Cina sendiri, harus dik¬ 
etahui, sudah dihapuskan secara 
resmi oleh Presiden Susilo Bam- 
bang Yudhoyono (SBY) melalui 
Keppres No. 12 Tahun 2014 yang 
diteken pada 14 Maret 2014. Kep¬ 
pres tersebut memutuskan tentang 
Pencabutan Surat Edaran Presidi¬ 
um Kabinet Ampera Nomor SE-06/ 
Pred.Kab/6/1967 tanggal 28 Juni 
1967. Melalui keppres itu, Pres¬ 
iden SBY mengganti istilah “China” 
dengan “Tionghoa”. Pertimban¬ 
gannya, karena istilah “Tjina” telah 
menimbulkan dampak psikoso- 
sial-diskriminatif dalam hubungan 
sosial warga bangsa Indonesia 
dengan keturunan Tionghoa. SBY 
menilai, pandangan dan perlakuan 
diskriminatif terhadap seseorang, 
kelompok, komunitas dan/atau ras 
tertentu pada dasarnya melang¬ 
gar nilai atau prinsip perlindungan 
hak asasi manusia (HAM). “Itu 
bertentangan dengan UUD 1945, 
UU HAM, dan Undang-Undang 


tentang Penghapusan Diskrimi¬ 
nasi Ras dan Etnis,” demikian bu¬ 
nyi pertimbangannya. Sedangkan 
nama Negara Republik Rakyat 
Cina (RRC) selanjutnya diubah 
menjadi Republik Rakyat Tiongkok 
(RRT). Sekarang mestinya kita 
semua sadar bahwa "politik belah 
bambu” yang dimainkan oleh rezim 
Soeharto di masa silam nan kelam 
itu adalah strategi busuk yang 
rawan memecah-belah bangsa In¬ 
donesia. Dulu Soeharto merepresi 
hak-hak politik dan budaya warga 
Tionghoa, namun memberi ru¬ 
ang gerak di sektor bisnis dengan 
maksud menjadikan Tionghoa se¬ 
bagai ”sapi perah ekonomi” untuk 
kepentingan Soeharto dan kroni- 
kroninya. Sekarang semua itu su¬ 
dah berlalu. Politik Indonesia telah 
makin modern dan rasional. Kita 
semua, siapa dan dari mana pun 
nenek-moyangnya, adalah WNI 
yang memiliki hak dan kewajiban 
yang sama. Maka, sekarang dan 
ke depan, semua sentimen primor¬ 
dial itu haruslah dikubur dalam- 
dalam demi terwujudnya Indonesia 
Baru yang adil dan sejahtera, yang 
sungguh-sungguh menjadi Tanah 
Air dan rumah kita semua. 

Jadi siapa pun, baik individu 
maupun kelompok, hendaknya ti¬ 
dak lagi menyebut-nyebut “Cina” 
kepada Ahok maupun orang-orang 
lainnya dari golongan Tionghoa. 
Pro atau kontra kepada Ahok se¬ 
bagai Gubernur DKI, itu soal lain. 
Yang jelas dan tak bisa disangkal 
bahwa Ahok adalah bagian dari 
kita, sesama WNI. Maka kalau 
ada yang masih juga menyebut¬ 


nya “Cina”, anggap saja orang 
itu kurang berwawasan. Masih 
dimaklumi kalau ia bukan politisi. 
Tapi kalau politisi, dan wakil rakyat 
pula, sungguh mencengangkan 
kalau ia tidak tahu ada Keppres 
No. 12 Tahun 2014 itu. 

Terkait itulah kita patut mendu¬ 
kung LBH Pendidikan yang mel¬ 
aporkan oknum anggota DPRD 
DKI ke Polda Metro Jaya terkait 
keributan saat mediasi antara 
Pemprov DKI dan DPRD DKI 5 
Maret itu. Menurut Direktur LBH 
Pendidikan Ayat Hadiyat, oknum 
anggota DPRD itu disangkakan 
melakukan pidana dengan Pasal 
156 KUHP dan atau Pasal 4 huruf 
b angka 2 jo Pasal 16 UU Nomor 
40 Tahun 2008 tentang Pengha¬ 
pusan Diskriminasi Ras dan Etnis. 
Pasal 16 UU tersebut menyebut¬ 
kan bahwa setiap orang yang den¬ 
gan sengaja menunjukkan keben¬ 
cian atau rasa benci kepada orang 
lain berdasarkan diskriminasi ras 
dan etnis bisa dipidana. 

Selain itu, ada juga anggota 
DPRD DKI Prabowo Sunirman 
yang resmi dilaporkan ke Polda 
Metro Jaya, terkait ucapannya 
yang menyebut Ahok “goblok”. Se¬ 
benarnya ada lagi kata-kata sam¬ 
pah seperti “bangsat” dan “orang 
gila tuh sinting”, yang mengaki¬ 
batkan keributan di ruang rapat 
tersebut. Bagaimana kelanjutan¬ 
nya nanti, kita tunggu dan lihat 
saja proses hukum yang berjalan. 
Yang pasti kita harus belajar dari 
kesalahan di masa lalu untuk tidak 
mengulanginya lagi di masa men¬ 
datang. 


Bang Refot 


i/ 

Presiden Jokowi mengintruk- 
sikan kepada Menteri Desa, 
Percepatan Daerah Terting¬ 
gal dan Transmingrasi Mar- 
wan Jafar untuk menyiapkan 
jutaan hektare lahan bagi para 
transmigran. “Kami diperintah¬ 
kan oleh presiden untuk 4 juta 
transmigrasi, akan disiapkan ta¬ 
nah 9 juta hektar,” kata Marwan 
(16/3/15). Terkait lahan tersebut 
Kementerian Desa hanya bertu¬ 
gas membantu program trans¬ 
migrasi. Terutama pemerataan 
sektor demografi. Untuk kelan¬ 
caran program itu, pemerintah 
menyiapkan anggaran sebesar 
Rp1,4 triliun. Ke depan pemer¬ 
intah juga akan menggandeng 
pihak swasta. “Kalau dengan 
swasta nanti ada secara kom¬ 
prehensif dibangunkan rumah 
sakit, sekolahan, ibu-ibunya 
dikasih pekerjaan dan lain se- 
bagainya. Sehingga masalah 


transmigarasi bukan semata per¬ 
pindahan penduduk dari Jawa ke 
luar Jawa, tetapi juga ada nilai leb¬ 
ih yang diberikan oleh negara ke¬ 
pada transmigran,” urai Marwan. 

Bang Repot: Bagus, semoga 
program-program yang baik ini 
dapat berjalan lancar dan hasil- 
hasilnya positif untuk mening¬ 
katkan kesejahteraan rakyat. 

Gubernur Lemhannas Budi Susi¬ 
lo Soepandji mendukung usulan 
Mendagri Tjahjo Kumolo tentang 
pembiayaan parpol Rp 1 triliun per 
tahun dari APBN. Tapi, menurut 
dia, pengucuran dana tersebut ha¬ 
rus diawasi BPK agar dapat diper¬ 
tanggungjawabkan. Dana sebesar 
itu bila tidak diawasi dengan baik 
akan berimbas negatif pada publik. 

Bang Repot: Enak saja mem¬ 
buat usulan seperti ini. Bu¬ 
kankah lebih baik dana Rp 1 T 
untuk partai-partai itu setiap 
tahunnya dipakai untuk me¬ 
lunasi hutang-hutang negara 
dan membantu rakyat yang 


hidupnya masih menderita? 
Lagi pula mestinya partai poli¬ 
tik makin lama makin mandiri, 
bukan malah makin bergantung 
kepada negara. Selama ini neg¬ 
ara kan sudah mengeluarkan 
bantuan dana kepada partai 
politik, baik melalui APBN dan 
APBD? Kok nggaj tahu malu ya 
minta-minta ditambah lagi. 

Megawati Soekarnoputri akan 
dikukuhkan kembali menjadi Ket¬ 
ua Umum PDI Perjuangan dalam 
kongres yang berlangsung 9-12 
April 2015 di Bali. Ketua Panitia 
Daerah Kongres IV PDIP, I Way- 
an Koster, mengatakan tidak ada 
seorang pun pesaing Mega dalam 
perebutan kursi nomor wahid di 
partai berlambang banteng mon¬ 
cong putih itu. “Sesuai keputusan 
Rakernas di Semarang, tak ada 
pemilihan ketua umum tetapi lang¬ 
sung menetapkan Bu Mega,” kata 
Wayan kepada wartawan, Minggu, 
15 Maret lalu. Menurut Wayan, 
Megawati dianggap cocok menja¬ 
bat lagi sebagai ketua umum kare¬ 


na prestasinya dalam menjaga 
keutuhan internal partai. Selain itu, 
PDIP di bawah kendali Megawati 
sukses dalam pemilihan legislatif 
dan pemilihan presiden tahun lalu. 

Bang Repot: Nama partai bo¬ 
leh saja ada “Demokrasi” di ten¬ 
gahnya, tapi praktiknya kok ter¬ 
balik ya? Masak sih nggak calon 
lain, yang lebih muda dan yang 
lebih berkualitas? Payah deh... 

Sedikitnya lima perempuan 
dari berbagai bidang pekerjaan 
menerima penghargaan “Indone- 
sian Woman of Change 2015” dari 
Kedutaan Besar Amerika Serikat 
untuk Indonesia atas usaha mer¬ 
eka membuat perubahan berarti 
di komunitas maupun Indonesia. 
“Program ini untuk meningkatkan 
kesetaraan gender di Indonesia,” 
kata Wakil Duta Besar Amerika 
Serikat untuk Indonesia Kristin 
Bauer saat malam penganugera¬ 
han di @america, Jakarta (3/3/15). 
Kelima perempuan itu adalah Kol¬ 
onel Sri Rumiati dari Polri, pegiat 


bank sampah di Nusa Teng¬ 
gara Barat Febriati Khairunnisa, 
aktivis perempuan dari Nusa 
Tenggara Timur Veronica Ata 
dan Rambu Atanau, dan ak¬ 
tivis perempuan di Poso Lian 
Gogali. Penghargaan Woman 
of Change itu diberikan dalam 
rangka Hari Perempuan In¬ 
ternasional yang jatuh pada 8 
Maret. Penghargaan ini terin- 
spirasi dari Award for Interna¬ 
tional Woman of Courage yang 
dicanangkan Departemen Luar 
Negeri AS sejak 2007 untuk 
perempuan di seluruh dunia 
yang menunjukkan kepemimpi¬ 
nan dan keberanian demi me¬ 
majukan dan memberdayakan 
perempuan. 

Bang Repot: Kita bangga 
atas kelima perempuan Indo¬ 
nesia itu. Semoga menginspi¬ 
rasi kaum perempuan lainnya 
agar dapat meraih kemajuan 
di bidangnya masing-masing 
dan berkontribusi positif bagi 
masyarakat. 






















Kawula Muda 
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Alaf Musik Penghilang 
enat Sang Kaisar 


T entu banyak orang akan 
mengerutkan dahi, ke¬ 
tika mendengar kata ‘Gu¬ 
zheng’. Belum banyak yang 
tahu bahwa Guzheng adalah 
nama dari sebuah alat musik 
yang sering kita dengar, ketika 
menyaksikan film-film kolosal 
asal negeri Tiongkok. Guzheng 
adalah sebuah alat musik kuno 
yang berasal dari sebelah barat 
Tiongkok, dan telah dimainkan 
jauh sebelum Kaisar Qin Shi 
Huang memerintah negeri Tirai 
Bambu’ tersebut, pada tahun 221 


SM. Di zaman Kaisar Qin-lah, pen¬ 
gelompokan terhadap bermacam 
alat musik Tiongkok dilakukan. 
Aliran dari alat musik ini kemudi¬ 
an berkembang menjadi 5 aliran, 
yang tersebar dibagian Utara dan 
Selatan Tiongkok. Guzheng ber¬ 
asal dari dua suku kata yang terdiri 
dari ‘Gu’, yang memiliki arti kuno; 
dan kata ‘Zheng’, yang artinya 
berebut. ‘Tapi disini maksud se¬ 
benarnya bukan ‘berebut’, melain¬ 
kan meniru bunyi ‘Cheng’, yang 
keluar saat alat musik ini dimain¬ 
kan. Makanya disebut Guzheng,” 


kata Eni Agustien, saat ditemui 
didaerah Cideng, Jakarta (5/10). 
Eni adalah seorang guru sekal¬ 
igus pemilik dari sekolah musik 
Midolamus, sebuah sekolah yang 
mengajarkan aneka alat musik 
tradisional khas Tionghoa, kepada 
masyarakat umum. 

Dilihat dari bentuknya, Guzheng 
hampir mirip dengan alat musik 
tradisional khas Indonesia, yakni 
Kecapi. Bila diperhatikan, hampir 
tak ada perbedaan antara cara 
memainkan Guzheng dengan 
Kecapi. Keduanya sama-sama 


dimainkan dengan cara dipetik, 
dengan atau tanpa bantuan kuku 
tiruan yang digunakan oleh pe¬ 
mainnya. Namun salah satu yang 
membedakan antara Guzheng 
dengan Kecapi Sunda, terletak 
pada untaian senarnya. Guzheng 
memiliki helaian benang sutra 
ditiap senar yang dimilikinya, se¬ 
hingga mampu menghasilkan su¬ 
ara yang khas. Perbedaan lain ada 
pada bentuknya yang lebih besar, 
serta jumlah senar yang lebih ban¬ 
yak dari Kecapi. 

Dahulu kala, Guzheng adalah se- 



*Gambar hadiah hanya ilustrasi 

*Keputusan dari penyelenggara tidak dapat diganggu gugat 
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BANYAK HADIAH 
BELUM DIMENANGKAN! 


AYO BURUAN BELI!! 


MERCEDES BENZ 


** RATUSAN *IBU' uaN6 tunai _ 


Alaminya 


Kebaikan Teh Gelas 


PROMO INI TIDAK DIPUNGUT BIAYA APA PUN 


buah alat musik kerjaan yang 
hanya boleh dimainkan oleh 
kaum pria. Saat itu kaum perem¬ 
puan dilarang memainkan alat 
musik ini di Istana. Pria yang ber¬ 
tugas memainkan alat musik ini 
bertugas menghibur sang kaisar 
yang sedang beristirahat. Ko¬ 
non, rasa penat dan beban piki¬ 
ran sang kaisar dapat terobati, 
oleh aliran Chi (energy) yang di¬ 
pancarkan si pria, saat memain¬ 
kan alat musik tersebut. 

Kehadiran Guzheng 
di Indonesia 

Kehadiran Guzheng di Indo¬ 
nesia sempat mendapat laran¬ 
gan dari pemerintah Orde Baru 
(Orba). Rezim Orba menilai, 
bahwa Republik Rakyat Tiong¬ 
kok (dulu RRC), memiliki per¬ 
anan besar terhadap meletus¬ 
nya peristiwa pemberotakan 
G30S PKI. Atas dasar hal itulah, 
Orba melarang segenap ma¬ 
syarakat Tionghoa di Indonesia 
untuk melaksanakan aktivitas 
keagamaan dan seni dimuka 
umum, termasuk memainkan 
alat musik Guzheng. “Kalau ke¬ 
tahuan, akan ditangkap. Jadi be¬ 
lum berkembang, dan hanya ada 
beberapa orang Indonesia saja 
yang ke Tiongkok untuk belajar 
dan membawa alat musik ini, 
salah satunya saya,” tutur Eni. 

Bergulirnya Reformasi di Indo 
nesia pada tahun 1998, turut 
memberikan dampak positif ter¬ 
hadap perkembangan Guzheng 
di Indonesia. Titik cerah ini se¬ 
makin terlihat, ketika KH. Abdur¬ 
rahman Wahid (Gus Dur), naik 
sebagai Presiden ke-3 Republik 
Indonesia, pada tahun 1999. 
Gus Dur mencabut sejumlah 
Undang-Undang yang mendis¬ 
kriminasi keberadaan etnis Tion¬ 
ghoa di Indonesia. “Pada tahun 
1999 saya sedang berada di 
Taiwan untuk belajar alat musik 
ini. Ditahun itu Gus Dur naik dan 
secara langsung ikut memberi¬ 
kan kesempatan bagi saya untuk 
mengembangkan alat musik ini. 
Kebetulan saat itu di Indone¬ 
sia banyak yang ingin tahu alat 
musik ini kaya apa, dan meminta 
saya untuk mengajarkan,” jelas 
Eni. Eni adalah wanita yang 
menjadi salah satu pelopor ke¬ 
hadiran kembali alat musik Gu¬ 
zheng di Indonesia. 

Diminati Anak Muda 

Awalnya peminat Guzheng di 
Tanah Air hanya didominasi oleh 
kaum ibu. Namun, seiring de¬ 
rasnya film-film Mandarin yang 
diputar oleh banyak stasiun tele¬ 
visi Indonesia, ikut merangsang 
minat kaum muda untuk men¬ 
cari tahu dan mempelajari alat 
musik Guzheng. “Rata-rata mer¬ 
eka awalnya nonton film silat, 
seperti Jet Li dan Stephen Chow. 
Lalu mereka belajar dan suka, 
dan akhirnya beberapa dianta- 
ranya pergi keluar negeri untuk 
mengikuti kompetisi,seperti di 
Shanghai. Bahkan salah sa¬ 
tunya ada juga yang menggelar 
pertunjukan Guzheng di Taiwan,” 
jelas Eni, yang merupakan murid 
dari Profesor He Bao Quan dan 
Sun Wen Yuan, dari Shanghai 
Conservatory Music, ini. 

Hingga saat ini, sudah ada ri¬ 
buan anak muda dari lintas suku 
dan agama di Indonesia, yang 
berminat untuk mempelajari Gu¬ 
zheng. Mereka tersebar dibeber- 
apa kota besar seperti Jakarta, 
Surabaya, Medan, hingga ke ba¬ 
gian Timur Indonesia. 


&Ronald 
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Dr. Stephanie Pangau, MPH 


GIMANASIH 

MENGATASI 

INSOMIA? 


Dok Steph, sudah 2 bulan belakangan ini saya sulit sekali tidur, pal¬ 
ing hanya tidur2-3jam setiap hari dan ini mengakibatkan saya sering 
merasa loyo, rasa oleng kalau berjalan, pusing, uring - uringan, sulit 
konsentrasi dan cepat marah, hal ini saya perhatikan terjadi sejak 
pekerjaan kantor yang menumpuk belum selesai-selesai,suami yang 
barusan PHK (Putus Hubungan kerja dengan kantornya ) sehingga 
bawaannya mudah marah-marah dirumah, kontrakan rumah yang 
sudah hampir selesai, Ini semua bisa membuat saya rasanya seperti 
mau gila dok, nggak kuat. 

Suami dan saya sudah menikah selama 8 tahun, sudah dikaruniai 
2 orang anak, yang pertama berusia 7 tahun dan punya kelainan 
jantung sejak lahir dan adiknya baru berumur 3 tahun, sehat. Suami 
saya berusia 34 tahun sedangkan saya berusia 30 tahun saat ini. 
Pertanyaan saya: 

1. Dok apa sih penyakit insomnia itu ? Saya takut kalau saya 
terkena insomnia. 

2. Apa penyebab insomnia ? 

3. Apa gejala-gejalanya? 

4. Apakah semua orang harus tidur 8 jam per hari baru dikatakan 
tidur yang normal ? 

5. Bagaimana mengatasi insomnia dok ? 

Atas perhatian dan jawaban dokter, saya ucapkan terima kasih. 


Salam saya, 

Ny.Meliana 

Di Kebon Jeruk, Jakarta Barat. 


Jawab: 

Y ang terhormat Ibu Meliana 
di Kebon Jeruk, dengan 
melihat gejala-gejala yang 
anda alami sebaiknya secepatnya 
ibu mencari pertolongan kepada 
ahlinya, mungkin ibu bisa berkon¬ 
sultasi dulu kepada seorang psiko¬ 
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log atau kepada seorang dokter 
yang mengerti masalah seperti ini. 

1. Insomnia, didefinisikan seb¬ 
agai kebiasaan terjaga, kesulitan 
tidur yang berlangsung dari malam 
ke malam yang sering terasa seo¬ 
lah olah tidak akan berakhir. Tetapi 


gangguan atau kesulitan tidur ini 
biasanya berlangsung secara ber¬ 
tahap, yaitu misalnya pada mulan¬ 
ya seseorang tertidur setelah satu 
- dua jam lamanya dia berbaring 
padahal biasanya dia bisa lang¬ 
sung tertidur hanya kurang dari 
setengah jam setelah berbaring 
ditempat tidurnya ). 

2. Insomnia, dapat disebab¬ 
kan terutama oleh gangguan 
stress,konflik, kecemasan dan 
depresi seperti yang anda alami. 
Selain itu hampir semua gangguan 
atau penyakit fisik yang berat men¬ 
gakibatkan insomnia, begitu juga 
gangguan psikis dapat menyebab¬ 
kan insomnia. 

3. Gejala-gejala insomnia : 

Oleh karena kurang 
tidur,seseorang akan merasa 
kurang dapat bekerja dengan 
benar, 

- Cepat marah 

- Sakit kepala 

- Sulit berkonsentrasi 

- Merasa letih dan lesu 

Mudah terganggu oleh suara- 

suara bising dan gangguan lain. 
Bahkan pada kasus-kasus insom¬ 
nia yang lebih parah ,misalnya 
kekurangan tidur sampai sekitar 
60 jam lamanya, bisa terlihat hal- 
hal khusus sebagai berikut: 

- Panca indera mulai tidak ber¬ 
fungsi dengan baik. Suara-suara 
seolah-olah terdengar berkuman¬ 


dang, atau suara deritan terdengar 
seperti jeritan keras. Gelap dan 
terang membingungkan dan khay¬ 
alan-khayalan mulai menakutkan 
dirinya. Bentuk-bentuk aneh den¬ 
gan ukurannya yang aneh juga ter¬ 
lihat membayanginya, padahal se¬ 
benarnya bentuk-bentuk tersebut 
adalah orang atau barang-barang 
disekelilingnya. 

- Bisa juga dia merasa terpisah 
dan tidak nyata, bahkan mempu¬ 
nyai perasaan seolah-olah be¬ 
rada diluar tubuhnya, seolah-olah 
pikirannya berjalan sendiri atau 
dia merasa berputar-putar seperti 
orang mabuk. 

- Sering juga dia bisa berpikir 
bahwa orang-orang disekitarnya 
memusuhinya dan dia akan beru¬ 
saha mempertahankan dirinya. 

- Bahkan dia bisa tidak menge¬ 
nali lagi siang dan malam dan juga 
tidak lagi mengenali wajah-wajah 
orang yang sebenarnya dikenal¬ 
nya. Kejadian seperti ini seolah- 
olah mimpi buruk, padahal dia 
belum tidur, bahkan setelah beber¬ 
apa hari tidur secara normal, bay¬ 
angan-bayangan itu mungkin ma¬ 
sih muncul dan baru hilang setelah 
berminnggu-minggu kemudian. 

4. Perlu kita ketahui bahwa dari 
penelitian, umumnya orang de¬ 
wasa membutuhkan 7 sampai 9 
jam untuk tidur (rata-ratanya 8 
jam). Namun untuk hal ini tidak 
ada aturan yang baku sebab cuk¬ 
up dan nikmatnya tidur seseorang 
juga tergantung kualitas tidur dan 
temperamen tertentu serta factor- 
faktor lain dari orang tsb. Perlu 
diketahui juga tentang hubungan 
yang penting antara tidur dan 
umur, secara umum dapat di¬ 
katakan bahwa seorang bayi yang 
baru berumur 2 bulanan membu¬ 
tuhkan waktu tidur sebanyak 18 
jam sehari, anak 3 tahun butuh 


13 jam sehari, orang dewasa 25 
tahun keatas butuh 8 jam sehari 
dan mereka yang berusia 70 tahun 
keatas butuh waktu hanya 5 jam 
seharinya. Perbedaan itu menun¬ 
jukkan bahwa perkembangan tu¬ 
buh seorang manusia dari waktu 
ke waktupun membutuhkan jumlah 
jam tidur yang berlainan. 

5. Untuk dapat mengatasi in¬ 
somnia secara tepat kita harus 
mengadakan penelaahan siste¬ 
matis terhadap penyebabnya, 
sehingga insomnia diatasi sesuai 
penyebabnya. Yang jelas perlu 
diketahui bahwa tidak ada jaminan 
keberhasilan dalam menjalankan 
cara mengatasi insomnia secara 
medis saja. Apalagi dengan mem¬ 
pelajari bahwa factor terbesar 
yang mungkin melatar belakangi 
penderita insomnia adalah hal 
kekhawatirannya, Ketakutan , rasa 
bersalah, depresi dan lain-lain. 
Kenyataan mengungkapkan ada 
hubungan langsung antara kes¬ 
ehatan rohani dan kesehatan jas¬ 
mani. Dari hasil pemantauan saya 
dalam praktek sehari-hari, saya 
melihat bahwa orang-orang yang 
mempunyai persekutuan yang 
baik dengan Tuhan, yang kehidu¬ 
pan rohaninya berakar dalam Tu¬ 
han, dapat menikmati kesehatan 
jasmani termsuk tidur nyenyaknya 
yang jauh lebih baik. 

Akhirnya kita dapat melihat 
bagaimana resep iman dapat 
diterapkan pada penderita insom¬ 
nia dengan berbagai penyebabnya 
secara khusus dengan penye¬ 
bab-penyebab gangguan psikis. 
Demikianlah ibu Meliana jawaban 
kami kiranya dapat menjadi berkat. 
Tuhan Memberkati. 

Salam Hormat kami, 

Dr.Stephanie Pangau MPH. 

Di Jakarta. 



Konsultasi Hukum 


HUKUM TANPA KASIH 
HANYALAH LEGALISTIK BELAKA 


Bpk. Pengasuh yang terhormat, 

Putusan Praperadilan yang dijatuhkan oleh Hakim Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan, Sarpin Rizaldi, dalam kasus Budi Gu- 
nawan berbuntut panjang. Komentar-komentar yang dibuat oleh 
banyak pihak dan diangkat kepermukaan oleh media massa, 
telah mengundang reaksi balik dari Hakim Sarpin Rizaldi. Mantan 
Hakim Agung Komariah Emong Sapardjaja, telah dilaporkan ke 
pihak Kepolisian, karena telah dianggap mencemarkan nama bai¬ 
knya. Demikian pula dengan komisioner dari KY.Saling laporpun 
tidak terelakan lagi dan kami sebagai masyarakat awam dibuat 
bingung dengan ulah mereka. Apakah tidak ada cara yang lebih 
santun untuk menyelesaikan kasus-kasus seperti itu.Haruskan 
melulu jalan yang ditempuh adalah jalur hukum ? apakah jalur 
hukum menurut Bp. Pengasuh merupakan jalan yang terbaik. Mo¬ 
hon penjelasan. 

Syarifah - Jakarta 


An An Sylviana, SH, MBL 


Jawab: 

Sdri. Syarifah yang terkasih 

P ENDETA Bigman Sir- 
ait pernah menyatakan 
bahwa “Hukum tanpa Ka¬ 
sih hanyalah legalistik belaka”, 
sedangkan “Kasih tanpa Hu¬ 
kum adalah liar”. Saya teringat 
pada waktu seorang ahli Hukum 
Taurat bertanya kepada Yesus: 
“Guru, hukum manakah yang 
terutama dalam hukum Taurat.” 


Dan Jawab Yesus kepadanya: 
"Kasihilah Tuhan Aliahmu, den¬ 
gan segenap hatimu dan dengan 
segenap jiwamu dan dengan se¬ 
genap akal budimu. Itulah hukum 
yang terutama dan yang pertama. 
Dan hukum yang kedua, yang 
sama dengan itu, ialah: Kasihilah 
sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri. Pada kedua hukum inilah 
tergantung seluruh hukum Taurat 
dan kitab para nabi." 


Selanjutnya Rasul Paulus kepa¬ 
da Jamaat di Korintus dalam misi 
Penginjilannya mengajarkan hal- 
hal sebagai berikut: “Apakah ada 
seorang di antara kamu, yang jika 
berselisih dengan orang lain, be¬ 
rani mencari keadilan pada orang- 
orang yang tidak benar, dan bukan 
pada orang-orang kudus? Atau 
tidak tahukah kamu, bahwa orang- 
orang kudus akan menghakimi du¬ 
nia? Dan jika penghakiman dunia 
berada dalam tangan kamu, tidak¬ 
kah kamu sanggup untuk mengu¬ 
rus perkara-perkara yang tidak be¬ 
rarti? Tidak tahukah kamu, bahwa 
kita akan menghakimi malaikat- 
malaikat? Jadi apalagi perkara- 
perkara biasa dalam hidup kita 
sehari-hari. Sekalipun demikian, 
jika kamu harus mengurus perka¬ 
ra-perkara biasa, kamu menyerah¬ 
kan urusan itu kepada mereka 
yang tidak berarti dalam jemaat? 
Hal ini kukatakan untuk memalu¬ 
kan kamu. Tidak adakah seorang 
di antara kamu yang berhikmat, 
yang dapat mengurus perkara- 
perkara dari saudara-saudaranya? 
Adakah saudara yang satu men¬ 
cari keadilan terhadap saudara 
yang lain, dan justru pada orang- 


orang yang tidak percaya? Adanya 
saja perkara di antara kamu yang 
seorang terhadap yang lain telah 
merupakan kekalahan bagi kamu.” 

Dengan demikian masalah-ma¬ 
salah hukum sebenarnya dapat 
diselesaikan apabila setiap pribadi 
yang terlibat dalam suatu masalah 
masih memiliki “Kasih”, sehingga 
ia mempunya kemampuan, kekua¬ 
tan untuk mengampuni, termasuk 
akan tetapi tidak terbatas untuk 
mengampuni lawan-lawannya. 

Dapat dipahami bahwa Institusi 
seperti Kepolisian yang memang 
telah ditetapkan oleh Undang- 
undang sebagai salah satu yang 
diberi kewenangan untuk melaku¬ 
kan tindakan “Penyelidikan dan 
Penyidikan”. Penyelidikan adalah 
serangkaian tindakan penyelidik 
untuk mencari dan menemukan 
suatu peristiwa yang diduga se¬ 
bagai tindak pidana guna me¬ 
nentukan dapat atau tidaknya 
dilakukan penyidikan menurut 
cara yang diatur dalam undang- 
undang, sedangkan Penyidikan 
adalah serangkaian tindakan pe¬ 
nyidik dalam hal dan menurut cara 
yang diatur dalam undang-undang 
untuk mencari serta mengumpul¬ 


kan bukti yang dengan bukti itu 
membuat terang tentang tindak 
pidana yang terjadi dan guna 
menemukan tersangkanya. 
Tentunya setiap orang akan 
mempertahankan bahwa dirinya 
benar, seperti pada kasus Ha¬ 
kim Sarpin Rizaldi Vs Mantan 
Hakim Agung Komariah Emong 
Sapardjaja. Tentunya Mantan 
Hakim Agung Komariah Emong 
Sapardjaja tidak akan berdiam 
diri dan akan melakukan perla¬ 
wanan. Dan pada akhirnya kita 
akan mengetahui “yang kalah 
menjadi abu dan yang menang 
menjadi arang”. Dengan demiki¬ 
an tidak selamanya jalur hukum 
merupakan jalan terbaik untuk 
menyelesaikan semua perma¬ 
salahan, masih ada jalan lain 
yang dapat dipilih untuk me¬ 
nyelesaikannya. Jalan hukum 
adalah merupakan jalan terakh¬ 
ir, apabila jalan lain sudah tidak 
mungkin lagi untuk ditempuh. 

Demikian untuk menjadi bah¬ 
an perenungan bagi kita semua. 

An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada 
kantor Advokat & Pengacara 
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YESUS, 
TAKUT MATI? 

Pdt. Bigman Sirait 


Di dalam Injil Matius 26:38 tertulis, lalu kata-Nya kepada mereka: 
"Hati-Ku sangat sedih, seperti mau mati rasanya. Tinggallah di sini 
dan berjaga-jagalah dengan Aku." Kalimat senada juga ditulis oleh 
Markus dalam Markus 14:34. Sementara itu, Injil Lukas 22:41 ber¬ 
kata, “la sangat ketakutan dan makin sungguh-sungguh berdoa. 
PeluhNya menjadi seperti titik darah yang bertetesan ke tanah”. 
Pertanyaannya: 

1. Apa yang membuat Yesus Kristus sangat sedih dan mau 
mati rasanya? 

2. Gambaran ketakutan saat Yesus akan mengalami “saat- 
saat sulit itu”, Apakah ini bukti kalau Yesus juga “takut mati” (“Ya 
Bapa-Ku, Jikalau Engkau mau, ambillah cawan ini dari pada- 
Ku;...)? 



r 


Hendrik, Jogjakarta 

H ENDRIK yang dikasihi Tu¬ 
han pertanyaan menggili- 
tik. Apakah Yesus Kristus 
takut mati, padahal Dia menyebut 
diri-Nya Roti Hidup, Air Hidup, 
Terang Hidup, Hidup yang Kekal. 
Di PB bertebaran ayat yang meng¬ 
gambarkan Yesus Kristus sum¬ 
ber kehidupan. Sangat bertolak 
belakang jika dikatakan Dia takut 
mati. Dia yang mati dan bangkit 
kembali, telah mengalahkan maut 
dan memberi orang percaya hidup. 
Jadi bagaimana memahami pergu¬ 
mulan Yesus di Getsemani? 

Ada yang berkata rasa takut itu 
adalah sisi kemanusiaan Yesus 


Kristus, bukan sisi ke Allahan-Nya. 
Tapi jawaban ini justru menimbul¬ 
kan pertanyaan yang lebih banyak 
lagi. Ini berarti dua natur Kristus, 
kemanusiaan dan kelllahian-Nya 
terpisah. Lalu natur ini keluar dan 
masuk bergantian. Jika demikian 
siapakah Yesus pada waktu ke llla- 
hian-Nya keluar? Atau sebaliknya. 
Pemisahan dua natur sudah ada 
sejak abad awal, dan ini adalah 
kesalahan yang sudah dibahas 
dalam konsili. Hanya saja memang 
banyak pemimpin gereja masa kini 
yang tidak mau menginvestasi 
waktu untuk belajar sejarah gereja. 
Sehingga tak heran jika kesalahan 
yang sama terus bergulir dari wak¬ 
tu ke waktu. 


Yesus Kristus adalah pribadi 
dengan dua natur, yaitu; Allah se¬ 
jati dan manusia sejati, yang tidak 
terpisahkan dan juga tidak ter- 
campurkan. Dia adalah Allah yang 
mengosongkan diri (Filipi 2:5-8), 
artinya Allah yang tidak terbatas 
tapi rela membatasi diri ketika 
menjadi manusia. Karena memang 
tidak mungkin Allah sekaligus ma¬ 
nusia, karena berbeda hakekat- 
nya. Karena itulah Dia rela mengo¬ 
songkan diri-Nya (melepas atribut 
ke lllahian-Nya). Sehingga Dia ada 
di dunia, terlahir, berproses, mati, 
namun juga bangkit. Itu juga se¬ 
bab Dia berkata tidak tahu tentang 
hari kiamat, kecuali Bapa. Ingat, 
itu bukan kerena Dia bukan Allah, 
melainkan Allah yang mengosong¬ 
kan diri. Ini adalah pengorbanan 
yang amat besar, dan berujung di 
atas kayu salib. Sayangnya, sedikit 
sekali orang percaya yang melihat 
kasih-Nya sejak penyangkalan diri 
dari Allah menjadi manusia. Um¬ 
umnya kita hanya ada disatu titik 
salib, tapi kurang memperhatikan 
proses awalnya. 

Sekarang, soal ketakutan Yesus 
Kristus menuju salib. Jelas Dia ti¬ 
dak takut pada penderitaan atau 
kematian. Yesus mengajarkan itu 
pada kita untuk sangkal diri dan 
pikul salib. Dia juga mengajarkan 
pada kita soal hidup yang kekal 
bersama Bapa, Dia adalah jalan 


Nya (Yohanes 14:6). Dia men¬ 
gatakan kepada putri-putri Sion 
dijalan salib; jangan tangisi diri Ku, 
tapi tangisilah dirimu (Lukas 23:27- 
28). Jelas tidak ada rasa takut 
disana. Dan, ucapan Nya diatas 
kayu salib yang berkata; Bapa am¬ 
punilah mereka, karena mereka ti¬ 
dak tahu apa yang mereka perbuat 
(Lukas 23:34-35). Yesus Kristus 
tidak takut, sebaliknya Dia bahkan 
mengasihani orang yang menyali¬ 
bkan Nya. Jadi, tidak ada sedikit- 
pun warna ketakutan disepanjang 
jalan salib, hingga penyaliban di 
Golgota. Rasa takut di Getsemani, 
hingga keluar keringat seperti da¬ 
rah, bukanlah rasa takut pada 
bahaya maut yang mengancam. 
Daud saja, di PL berkata; Sekali¬ 
pun aku dalam lembah kekelaman, 
aku tidak takut bahaya (Mazmur 
23). Dan di PB, rasul Paulus ber¬ 
kata; Hidup adalah Kristus dan 
mati keuntungan (Filipi 121). Apa¬ 
lagi Yesus Kristus! Cawan adalah 
darah suci yang tertumpah demi 
penebusan dosa manusia. Kita 
memperingati ini dengan sakra¬ 
men Perjamuan Kudus (1 Korin- 
tus 10:16). Ketakutan atas darah 
suci yang tertumpah, bukan pada 
soal penyaliban ataupun kematian 
Nya, melainkan keterpisahan-Nya 
dari Bapa-Nya. Dan ini terucap 
jelas; AllahKu-AllahKu mengapa 
Engkau meninggalkan Aku (Ma¬ 


tius 27:46). Yesus dan Bapa yang 
adalah satu, terpisah karena dosa 
manusia. Disinilah letak ketakutan 
yang saya sebut “ketakutan” suci. 
Yesus Kristus ditinggal oleh Bapa 
yang Suci karena berlumuran 
dosa, bukan yang diperbuat-Nya 
melainkan yang ditanggung-Nya, 
yaitu dosa-dosa kita. Semua ini 
untuk memperdamaikan kita ma¬ 
nusia berdosa dengan Allah yang 
suci (2 Korintus 5:17-21). Seperti 
seorang ayah yang berani men¬ 
garungi lautan ganas demi masa 
depan anaknya, tapi dia takut ke¬ 
hilangan anaknya. Mengapa? Ka¬ 
sih sayang yang besar. Sia ayah 
tak takut, bahkan mati sekalipun 
dia siap, tapi kehilangan anak itu 
sangat berat. Ingat, ini ketakutan 
suci karena kasih yang besar. 

Jadi sekali lagi, ketakutan Ye¬ 
sus bukan pada kematian melain¬ 
kan keterpisahan dari kesatuan 
dengan Bapa. Tapi cawan itu ha¬ 
rus diminum-Nya. Dia ingin meng- 
hindari-Nya, gambaran kengerian 
akibat dosa yang memisahkan ma¬ 
nusia dari Allah sumber hidup, na¬ 
mun Dia tetap meminumnya gam¬ 
baran kerelaan kasih-Nya yang 
sangat besar. Itulah karya salib. 

Akhirnya Hendrik yang dikasihi 
Tuhan jelaslah makna ketakutan 
yang menjadi pesan penting pen¬ 
gorbanan Yesus Kristus. Semoga 
jawaban ini menjadi berkat. 



JANDA CERAI, BINGUNG 
MAU NIKAH LAGI 


Bimantoro 


Dear Konselor, saya seorang ibu dari dua anak perempuan (9 
dan 6 tahun). Dua tahun lalu saya diceraikan oleh suami saya 
dengan alasan sudah tidak ada kecocokan. Kami sempat konseling 
ke beberapa hamba Tuhan, tetapi keadaan tidak juga membaik 
sampai akhirnya bercerai. Selama masa perceraian ini suami 
sudah tidak lagi kontak baik dengan saya maupun dengan anak- 
anak, padahal dulu dia sangat dekat dengan mereka. Belakangan 
ini ada pria yang mulai mendekati saya dan mengajak menikah. 
Bagaimana saya harus menanggapi dia? Apakah saya boleh 
menikah lagi? Usia saya saat ini 35 tahun. Terima kasih. 

Ms. X 

Jawa Tengah 


Jawab: 

I BU X yang terkasih, men¬ 
galami kegagalan dalam 
pernikahan memang bu¬ 
kan hal yang mudah, apalagi 
Ibu sudah mencoba memper¬ 
tahankan pernikahan dengan 
konseling ke beberapa hamba 
Tuhan, tentunya konseling- 
konseling tersebut dilakukan 
dengan harapan bahwa kondisi 
rumah tangga akan membaik 
dan tidak sampai bercerai. Na¬ 
mun realita tidak seperti yang 


Ibu harapkan dan perceraian itu 
terjadi, di mana setelah bercerai 
hubungan dengan ayah anak- 
anak menjadi putus sama sekali. 
Sebuah pengalaman yang bisa 
menghasilkan berbagai pemaha¬ 
man dalam diri entah itu tentang 
pria, atau tentang pernikahan atau 
juga tentang diri. Pemahaman ini 
bisa menjadi sebuah pemahaman 
yang baik karena belajar dari pen¬ 
galaman atau bisa menjadi suatu 
pemahaman yang kurang baik 


ketika melihat berbagai kenangan 
pahit yang terjadi. Suatu kondisi 
yang bisa membuat Ibu berpikir 
dengan lebih serius ketika akan 
mengulangi lagi suatu relasi yang 
baru, yang mungkin bisa berujung 
pada pernikahan. 

Memulai sebuah relasi dalam 
status janda memang tidak mudah, 
tapi mari kita pikirkan bersama ten¬ 
tang realita yang Ibu hadapi. 

1. Bagaimana respon anak-anak 
terhadap kemungkinan Ibu me¬ 
nikah lagi? Mau tidak mau anak- 
anak juga punya pemahaman 
sendiri akan apa yang terjadi den¬ 
gan orang tuanya. Saya tidak tahu 
apa pemahaman mereka terha¬ 
dap perceraian, apalagi Ibu men¬ 
gatakan bahwa hubungan mereka 
terputus dengan ayah yang dulu¬ 
nya sangat dekat. Saya juga tidak 
tahu apakah terputus ini karena 
Ibu memberikan tanda-tanda ter¬ 
tentu sehingga suami menjadi 
sungkan untuk bertemu, atau sua¬ 
mi Ibu memang punya masalah 
dalam dirinya sehingga menarik 
diri dari fungsi sebagai ayah yang 
seharusnya tidak terputus karena 


perceraian. Pemahaman mereka 
akan perceraian yang terjadi ten¬ 
tunya akan mempengaruhi pema¬ 
haman mereka akan pernikahan 
kembali ibunya, yang bisa saja 
akan menimbulkan permasalahan 
dalam keluarga baru yang akan 
dibentuk. 

2. Apakah alasan Ibu memikir¬ 
kan tentang pernikahan? Ada 
wanita yang memikirkan menikah 
kembali karena pertimbangan 
akan lebih mudah membesarkan 
anak-anak di tengah tuntutan hid¬ 
up yang tinggi, sementara wanita 
lain memikirkan menikah lagi 
karena membutuhkan seseorang 
secara emosi dalam kehidupan ini, 
atau wanita lain lagi menikah kem¬ 
bali karena dorongan dari keluarga 
atau orang-orang terdekat karena 
mereka melihat Ibu masih muda 
dan masih punya banyak kesem¬ 
patan, atau alasan lain lagi yang 
bisa sangat beragam. Bahkan 
Firman Tuhan pun membukakan 
kemungkinan menikah lagi seperti 
yang ada dalam 1 Korintus 7:8- 
9 dengan berbagai pertimbangan 
tertentu. 


Konsultasi Keluarga 


3. Apakah Ibu sudah berda- 
mai dengan diri Ibu atas pen¬ 
galaman perceraian? Hal ini 
perlu supaya efek perceraian 
tidak mempengaruhi relasi Ibu 
dengan pasangan yang baru. 
Bagaimana pemahaman Ibu 
terhadap pria? Apakah Ibu siap 
jika pasangan ini memunculkan 
beberapa sikap seperti pas¬ 
angan yang lalu? Apakah Ibu 
siap jika pasangan yang baru 
ternyata tidak sesuai harapan? 
Apakah Ibu yakin bahwa pa¬ 
sangan ini menerima Ibu apa 
adanya dan tidak akan menye¬ 
sali keputusan menikah dengan 
seorang yang pernah mengala¬ 
mi perceraian? Di samping itu 
Ibu juga perlu tahu apa alasan 
di balik keinginannya menjalin 
relasi dengan Ibu. Bagaimana 
pengalaman dia dalam berre- 
lasi dengan wanita selama ini, 
baik itu dalam pernikahan mau¬ 
pun berpacaran? 

Memulai pernikahan kedua 
bukan hal yang mudah dan 
seringkali harus lebih ban¬ 
yak dipikirkan, kiranya hal-hal 
tersebut di atas membantu Ibu 
untuk memikirkan lebih lanjut 
rencana ke depan. Konseling 
dengan orang yang tepat tentu¬ 
nya bisa sangat membantu Ibu 
dalam meresponi pengalaman- 
pengalaman yang pernah Ibu 
alami dan akan Ibu alami. Tu¬ 
han memberkati. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


/ 

LX 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, JANUARI 
2015 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

SETIAB RABU 
PKL. 12.00 WIB 

01-Apr FACING YOUR GIANTS 
08-Apr BERSIKAP KONSISTEN 
15-Apr SEEKING PEACE 
22-Apr KESATUAN DALAM KERAGAMAN 
29-Apr BEBAN YANG MENYENANGKAN 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


:6) 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


02 APR 2015 PDT AGUS LUTAN (PASKAH) 
09 APR 2015 PDT JEAWONDATU 
16 APR 2015 PDT LUKAS KUSUMA-USA 
30 APR 2015 PDT JULIUS ANTHONY 

07 MEI 2015 PDT JE AWONDATU 
14 MEI 2015 L I B U R - HARI KENAIKAN 
21 MEI 2015 PDT POLTAK JP SIBARANI 
28 MEI 2015 PDT LZ RAP RAP 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar BaruAC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 
Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah 


Pkl. 10.00 WIB 


03 

KEBAKTIAN JUM’AT AGUNG 
(PERJAMUAN KUDUS) 

Pdt. Saleh Ali 

APRIL 

2015 

05 

KEBAKTIAN PERAYAAN PASKAH 

Pdt. Mangapul Sagala 


12 

Ev. Yusniar Napitupulu 


19 

Ev. Jummy Lukas 


26 

Pdt. Hilda Pelawi 


03 

Pdt. Saleh Ali 


10 

Pdt. Gunawan Tanu 


14 

KEBAKTIAN KENAIKAN YESUS KRISTUS 

Ev. H. Rickseir Widjaja 

MEI 

19 

Ev. Ronai Oroh 

2015 


24 

KEBAKTIAN PENTAKOSTA 

Pdt. Hendra G. Mulia 


31 

Pdt. Yung Tik Yuk 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) Jakarta Selatan 
Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REfORMASI INDONESIA 
INDONESIAI REFORMED CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


JUMAT AGUNG 03 APRIL 2015 

HOTEL MILLENNIUM 

JL. H. FACHRUDIN NO. 3, JAKARTA PUSAT 

09.30 WIB Pdt. Bigman Sirat 

PASKAH SUBUH 05 APRIL 201 5 

Pk. 05.00 WIB Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu -12 April 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt. 1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Slamet Wiyono 

Pk. 09.30 Pdt. Sastra Sembiring 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 






Kebaktian Minggu -19 April 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. Sugihono Subeno 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu - 26 April 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Robby C. Moningka 

Pk. 09.30 Gl. Netsen 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Samuel BP 



A 107 FM ,, 

- T 5 he O&pirit <?f - 


Gema Al&lfieia (GALA FM) 
Frekuensi siar t 107,7 Mhi 
Alamat : JL KhL Wahid Hasylm 87 
Genteng - Banyuwangi 68465 

Phooie: ( 0333 ) 342690 
SMS; 0821 45204202 
Email: 9 alaradiafm@gmail.cam 
Online Radio: 

ge ma al^thfriaf m. I i slen 2 myradio.com 

Conloct Person: 

Johan« Pody Proselya 
081 9-38039.346 
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«L V % 


'S’Gmakrn Mendengar Semakin B&rhskmar ' 
f.Mzm . ? ? 1; JOf 


Alamat Sludio r 
Kampus Siak Rdorrncd 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat 01 , Noellbaki - Kupang NTT 


Telepone/Kontak Persen: 
0 SS 3 . 3903.9929 

Councelbr - Ibu Elis Mone: 
0313 . 3 S 17.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT di 
www. radiasa habat.blo-g-7pat.com 



105,8 Mh 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 











































RE/ORMATA EDIS1186 • Tahun X11 - 30 April 2015 


Peluang 13 




NINJAZI SHOP 

MENJUAL BARANG YANG 
DIMINATI BANYAK ORANG 


T INGGINYA tindak kejahat¬ 
an yang terjadi belakan¬ 
gan ini, tentu memuncul¬ 
kan rasa resah dimasyarakat. 
Banyak cara untuk mencegah 
tindak kejahatan seperti tidak 
memakai perhiasan berlebih 
serta mencolok, membawa 
uang dalam jumlah yang berele- 
bihan saat beraktifitas diluar 
rumah, serta menghindari berk¬ 
endara melewati tempat-tempat 
yang sepi. Melengkapi diri den¬ 
gan peralatan untuk membela 
diri (Self Defense Tools), ter¬ 
kadang bisa sangat menolong 
seseorang untuk lepas dari tin¬ 
dak kejahatan. 

Filio, adalah sapaan akrab 


dari pemilik Ninjazi Shop, sebuah 
toko yang menjual peralatan self 
defense, dengan mengandalkan 
pemasaran di dunia maya (online). 
Ada alasan unik mengapa pemuda 
27 tahun ini menggunakan ‘Ninjazi’ 
sebagai nama akun toko online 
miliknya. “Nama Ninjazi terbentuk 
pada tahun 2006. Waktu itu saya 
duduk dikelas 3 SMA dan sedang 
menggambar karakter bela diri asal 
Jepang (Ninja). Saya menulis kata 
Ninja 21, dibawahnya. Namun ada 
salah seorang teman saya yang 
salah membaca menjadi ‘Ninjazi’. 
Karena terdengar keren, nama 
Ninjazi saya aplikasikan di online 
shop, pada tahun 2010,” ujar Filio 
saat menerima kedatangan Refor- 


mata dikediamannya yang terletak 
di daerah Tanah Tinggi, Jakarta 
(7/3). 

Awalnya Filio hanya menjual 
peralatan self defense sebagai 
etalase sekunder dirumahnya. 
Namun, seiring dengan tingginya 
permintaan masyarakat terhadai 
peralatan jenis ini, Filio pun tertarik 
untuk menjualnya. “Pada dasarnya 
saya jualan senter. Namun karena 
melihat peluang permintaan pasar, 
dan saya lihat barangnya juga me¬ 
narik juga bermanfaat bagi banyak 
orang, maka saya pasarkan, ” kata 
jemaat Gereja Katolik Paroki Pas- 
kalis, Cempaka Putih, ini. 

Sejak tahun 2012, Filio melalui 
Ninjazi Shop miliknya mulai tekun 


I peralatac^self defense 
is yang berbe¬ 
da. Tongkat pemukul yang terbuat 
dari baja (Batonfestfat kejut dengan 
alirarvlfstrik (Stun), dan-Semprotan 
■fca (Pepper Spray), menjadi 
5erlengkapan andalan yang dij 
nya. 

Jika diperhatikan dari fungsinya, 
Baton memiliki kegunaan untuk 
melumpuhkan lawan dengan cara 
memukul di area vital dari musuh; 
untuk Stun, adalah sebuah alat 
yang menyimpan aliran listrik yang 
memiliki kemampuan untuk men¬ 
jatuhkan lawan; sedangkan Pep¬ 
per Spray, merupakan sebuah alat 
yang bisa menyemprotkan cairan 
merica, sehingga dapat memberi- 
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kan efek perih dibagian hidung 
dan mata dari pelaku kejahatan. 
Pada umumnya, ketiga jenis 
peralatan tadi adalah perleng¬ 
kapan standar yang digunakan 
oleh petugas keamanan dis- 
ejumlah Negara maju. Khusus 
ugntuk alat jenis Stun dan Pep¬ 
per Spray, sangat diminati oleh 
kaum hawa yang tinggal di kota 
besar seperti Jakarta. Selain 
mudah untuk digunakan, kedua 
jenis alat ini sangat efektif untuk 
mencegah tindak kejahatan, 
seperti pelecehan seksual. Ber¬ 
macam peralatan beladiri yang 
ditawarkan oleh Ninjazi Shop, 
dijual dengan variasi harga 
yang cukup terjangkau. 

Filio mengaku, semua ba¬ 
rang yang ditawarkannya le¬ 
wat Ninjazi shop, dibuka mu¬ 
lai dari harga belasan hingga 
ratusan ribu Rupiah. “Intinya 
harga yang ditawarkan berpa¬ 
tokan pada tingkat kesulitan 
pengecekan barang, perhatian 
khusus pada testing (uji coba), 
serta berat atau volume ba¬ 
rang,” jelas putera kedua dari 
tiga bersaudara ini. “Tantangan 
terbesar adalah para pesaing 
harga. Banyak para perusak 
harga yang juga adalah teman 
sendiri. Dari sini saya belajar 
di dunia bisnis (uang), seorang 
teman tidak lagi mengenal kata 
‘teman’, tapi saling sikut, yang 
penting untung. 

Sepertinya begitu juga yg 
terjadi dalam segala bidang 
jika ada menyangkut profit dan 
challenge,” ungkap Filio, ke¬ 
tika ditanya mengenai tantan¬ 
gan terberat yang dihadapinya 
dalam menjalankan usaha Nin¬ 
jazi Shop. 

Mengutamakan Kepuasan 
Pelanggan 

Dalam mengelola Ninjazi 
Shop, Filio selalu memberikan 
pelayanan prima kepada tiap 
pelanggannya. Dari 7000-an 
transaksi online dalam satu si¬ 
tus, Ninjazi menempati posisi 
top (bintang 5), diantara penjual 
peralatan tipe sejenis. “Kuali¬ 
tas, akurasi, kecepatan, dan 
pelayanan, adalah fokus utama 
yang ingin kami berikan,” Kata 
Filio. Predikat ‘recommended 
seiler’ ikut diraihnya, dari para 
konsumen setia di forum jual- 
beli Kaskus miliknya. Berkat 
kepercayaan yang konsumen 
berikan, hampir setiap hari Filio 
sibuk melakukan pengecekan 
dan pengiriman barang pesan¬ 
an ke seluruh wilayah Indone¬ 
sia, bahkan hingga ke Malaysia. 

Menekuni bisnis penjualan 
peralatan bela self defense, 
memang sebuah usaha yang 
cukup jarang dilakoni oleh anak 
muda seperti Filio. Kejeliannya 
dalam melihat kebutuhan ma¬ 
syarakat luas, turut membuka 
peluang dirinya dalam membu¬ 
ka usaha. Kejujuran, ketegasan, 
dan ketepatan, adalah sebuah 
kunci sukses dari usaha yang 
dijalaninya. Kedepannya, Filio 
berharap dapat menjadi mitra 
bagi pengecer yang ada diselu- 
ruh pelosok Indonesia, dengan 
menjual barang yang berkuali¬ 
tas, serta harga yang terjang¬ 
kau. 

&Ronald 
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GERBANG 
INDONESIA BARU 
HADIR SEBAGAI 
PENGAWAS BIROKRASI 


S ATU lagi gerakan dari 
masyarakat Indonesia 
hadir sebagai lembaga 
monitoring dan pengawasan 
terhadap kinerja dan perilaku 
Eksekutif, Legislatif & Judikatif. 
Gerakan ini dinamakan Ger¬ 


akan Kebangkitan Indonesia Baruk 
atau jika disingkat bernama Ger-' 
bang Indonesia Baru. Berbagai 
persoalan bangsa yang kian hari 
kian mengkawatirkan membuat 
gerakan ini mengambil posisi un¬ 
tuk ikut berpartisipasi dalam pem¬ 


angsa. 

“Berangkat dari suatu pemikiran 
dari beberapa hal mengenai pem¬ 
bangunan di Indonesia yang be¬ 
gitu lambat, gerakan ini ada untuk 
membantu mempercepat pemban¬ 
gunan tersebut dengan mengambil 


posisi sebagai pengawas kinerja 
birokrasi”, ujar Ketua Umum Ger¬ 
bang Indonesia Baru, HotnerTam- 
pubolon ketika melakukan diskusi 
dengan Pewarta Nasrani Indone¬ 
sia (Pewarna) (13/3) di kawasan 
Jakarta Timur. 


REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 

Jadwal Ibadah Minggu Rehobot Ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

Jl. Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 


PANIN 


Gedung Panin Bank Lt. 4, 
Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 
Jakarta Pusat 


SUARA KEBENARAN 


SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 
16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al 0 No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 


Sesudah memproklamasikan 
kemerdekaannya pada tanggal 
17 Agustus 1945, hingga saat 
ini bangsa Indonesia telah men¬ 
galami dinamika di berbagai bi¬ 
dang. Berbagai prestasi dalam 
peningkatan ekonomi Indonesia 
selama Reformasi, membuat 
Bank Dunia memberikan apr¬ 
esiasi terhadap keberhasilan 
Indonesia, namun berbagai 
persoalan pun timbul seiring 
perbaikan ekonomi Indonesia 
setelah sempat terpuruk dipen- 
ghujung era lengsernya Soe¬ 
harto. Persoalan tersebut yang 
paling mendapat perhatian ban¬ 
yak kalangan adalah mening¬ 
katnya indeks persepsi korupsi, 
kesenjangan antara ‘si miskin’ 
dan ‘si kaya’ kian melebar. Hal 
ini menurut Gerbang Indone¬ 
sia Baru merupakan titik lemah 
dari peyelenggara negara yang 
dianggap tidak mampu untuk 
melayani dan mensejahterakan 
rakyat. 

Gerbang Indonesia baru 
merupakan prakarsa dari ber¬ 
bagai unsur di masyarakat, di- 
antaranya dari purnawirawan 
TNI/Polri, Pensiunan PNS, Cen- 
dikiawan, Aktivis Lintas Partai 
Politik yang datang dari bera¬ 
gam suku , agama dan ras. Visi 
dari organisasi ini sebagaimana 
yang tertaera dalam buku profil 
organisasi yang dibagikan kepa¬ 
da media adalah mewujudkan 
penyelenggaraan pemerintah¬ 
an Indonesia yang kuat, ber¬ 
sih, berwibawa, taat azas dan 
kompeten, menuju Indonesia 
Baru yang mandiri, berdaulat, 
adil dan sejahtera. Dikatakan 
oleh Ketua Dewan Penasehat, 
Lintong Manurung yang pada 
saat itu bersama-sama dengan 
Sekretaris Jenderal, Albert Sia- 
gian ikut mendampingi Ketua 
Umum Gerbang Indonesia 
Baru menjelaskan kepada awak 
media ikhwal terbentuknya or¬ 
ganisasi ini, bahwa terciptanya 
organisasi ini merupakan pelu¬ 
ang yang diberikan pemerintah 
untuk mengontrol fungsi dan 
kinerja dari pemerintahan Joko 
Widodo. 

Dijelaskan juga dalam buku 
profil organisasi bahwa, strategi 
dan langkah operasional organ¬ 
isasi meliputi kegiatan penga¬ 
wasan yang dilakukan untuk 
mengukur dan menetapkan nilai 
kerja, pengambilan keputusan 
dan tindakan Penyelenggara 
Negara dalam melaksanakan 
tgas poko dan fungsinya serta 
menilai pencapaian sasaran 
yang diharapkan sesuasi den¬ 
gan kinerja yang telah ditetap¬ 
kan tersebut. Sendangkan 
kegiatan monitoring dilakukan 
sebagai proses rutin pengum¬ 
pulan data dan informasi untuk 
memantau perilaku penyelengg¬ 
ara negara selama menjalankan 
tugas pokok dan fungsinya. 

Pemantauan dilakukan hanya 
berfokus kepada perilaku priba¬ 
di. &Nick Irwan 
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SEMINAR VINEYARD COMMUNITY 

NUS REIMAS: "PENDETA TIDAK BOLEH BERHENTI BELAJAR" 



M emperingati hari 

jadinya yang kedelapan 
Vineyard Community, 
bekerjasama dengan penerbit Ka¬ 
lam Hidup (KH), dan Persatuan 
Wartawan Media Kristen Indone¬ 
sia (PERWAMKI), mengadakan 
seminar penelitian teologi bertajuk 
‘Mengembangkan Penelitian Pen¬ 
didikan Kristen dan Teologi Dalam 
Konteks Indonesia’, bertempat di 
Grha Persekutuan Gereja-gereja 


di Indonesia (Grha PGI), Sabtu 
(14/3). Hadir sebagai sebagai 
keynote speaker, Ketua Umum 
Persekutuan Gereja-gereja dan 
Lembaga-lembaga Injili di Indone¬ 
sia (PGLII), Pdt. DR. Nus Reimas; 
dosen Universitas Tarumanegara, 
STT Ekumene, dan STT Tengga- 
rong, DR. Mikha Agus, M.Pd; serta 
dosen STT Vineyard, sekaligus di¬ 
rektur penerbit Kalam Hidup, dan 
bekas Ketua Umum PERWAMKI, 


Robby Robert Repi, M.Th. Bertin¬ 
dak sebagai moderator, Pembantu 
Ketua (PUKET) STT Pokok Ang¬ 
gur, yang juga Ketua Umum PER¬ 
WAMKI, Ps. Yusak Tanasyah. Tu¬ 
rut hadir dalam acara ini, direktur 
nasional Vineyard Indonesia, Pdt. 
Yohanis Henukh, M.Th; Rektor 
STT Ekumene, Jakarta, Pdt. Wem- 
pie Lintuuran; sejumlah maha¬ 
siswa yang datang dari STT Pokok 
Anggur, dan STT Ekumene, Jakar¬ 


ta. Dalam penyampaian materinya 
dihadapan segenap pengurus dan 
mahasiswa Sekolah Tinggi Teo¬ 
logi, Nus Reimas mengutarakan 
pentingnya penelitian dan statis¬ 
tik, serta memberikan penekanan 
ke beberapa poin penting yang 
harus diperhatikan oleh segenap 
mahasiswa Sekolah Tinggi Teo¬ 
logi yang ada di Indonesia, dalam 
mempersiapkan diri untuk melay¬ 
ani masyarakat. “Ada empat hal 
yang ingin saya sampaikan disini. 
Yang pertama kita harus mencatat 
dan menggarisbawahi bahwa God 
is Our Divine Resources, yaitu Al¬ 
lah adalah Sumber. Dialah yang 
menciptakan manusia, dan Dia 
mengerti akan segala kebutu¬ 
hannya (manusia). Artinya manu¬ 
sia akan terkoneksi dengan segala 
isi yang ada di Dunia. Jadilah ma¬ 
hasiswa Teologia yang selalu me¬ 
nyandarkan diri kepada Tuhan dari 
waktu kewaktu,” kata Nus Reimas; 

Yang kedua, masih menurut Nus 
Reimas, adalah mahasiswa Teo¬ 
logi harus menyadari bahwa dirin¬ 
ya adalah The Loving Channels, 
yakni menjadi saluran berkat yang 
suci dan mau dipakai sang Divine 
Resources tadi; 

Sedangkan yang ketiga, adalah 


penting untuk memahami apa arti 
dari The Real Needs of Our Peo- 
ple, yaitu dengan melakukan berb¬ 
agai penelitian terhadap apa yang 
ditulis didalam Alkitab (catatan 
sejarah selama ribuan tahun), dan 
bagaimana relevansinya dengan 
Dunia yang ada pada saat ini; 

Sementara yang keempat, lanjut 
Nus Reimas, adalah Ali The Glory 
to Him, yaitu mengerti bahwa se¬ 
gala sesuatu yang kita lakukan 
adalah demi memuliakan nama 
Tuhan. Sebagai penutup, Nus 
Reimas memberikan pesan ke¬ 
pada segenap calon pendeta yang 
hadir, agar selalu peka terhadap 
perkembangan jaman, dan tidak 
pernah berhenti untuk belajar. 

Rangkaian acara seminar dalam 
rangka memperingati hari jadi 
Vineyard yang ke-8, ditutup den¬ 
gan pemberian plakat kepada Pdt. 
Dr. Nus Reimas, yang dilakukan 
langsung oleh direktur nasional 
Vineyard Indonesia, Pdt. Yohanis 
Henukh M.Th. Acara perayaan 
kemudian dilanjutkan dengan 
pementasan kesenian yang di¬ 
lakukan oleh sejumlah siswa dan 
mahasiswa binaan Vineyard com¬ 
munity. 

& Ronald 
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Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran 
Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 


Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 


BENNY HINN TERBARING 
DI RUMAH SAKIT 

Dikenal Orang Melalui Pelayanan Mujizat & Kesembuhan 


menderia sakit dan terbaring di 
rumah sakit. Kabar ini di rilis dalam 
laman resmi Benny Hinn oleh pu¬ 


trinya Jessica Hinn Koulianos. 
Dalam laman tersebut Jessica 
Hinn mengungkapkan syukurnya 
kepada Allah untuk kondisi Ayahn¬ 
ya yang berangsur-angsur pulih, 
tapi dia juga meminta kepada para 
pendukungnya untuk berdoa lebih 
lanjut bagi kesembuhan ayahnya. 

"Atas nama ibuku, Suzanne, 
dan seluruh keluarga kami, saya 
mengucapkan terima kasih atas 
curahan cinta dan doa dari mitra 


kami dan rekan-rekan. Kami me¬ 
minta agar anda dapat terus ber¬ 
doa bagi pemulihan yang cepat 
dan sepenuhnya. Kami tahu bah¬ 
wa kami tidak bisa melakukan ini 
tanpa Anda." 

Benny Hinn, penginjil yang 
sering muncul di layar kaca, atau 
biasa dikenal dengan sebutan Tel- 
evangelis ini dirawat lantaran men¬ 
derita kelelahan dan sesak napas, 
karena kekurangan oksigen dalam 


sistem kardiovaskularnya. 
Setelah sebelumnya melayani 
100.000 orang di Brazil, dalam 
pelayanan KKR Kesembuhan. 
Saat ini, Seperti dirilis premier. 
org Benny Hinn, 62 tahun, 
telah menghabiskan waktunya 
selama seminggu di tempat ti¬ 
dur, sebelum mengikuti saran 
dokter untuk pergi perawatan 
lebih lanjut. 
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GRESIA 


PT.RADIO GELORA REMAJA SIBOLGA 

FM 101,5 MHz SIBOLGA 
Kantor/Studio: 

Jalan KH. Zainul Arifin No.13 
Sibolga 22532 

Telp.0631.23298.23300 Faks.23298 
E-mail: radio.gresia@yahoo.co.id 


Contact Person 
Aguspan Tanjung 
085361180625 


Perwakilan: 
RADIO SUARA MEDAN 
Jl. Setiabudi No. 102 Tj. Sari Medan 

_ Telp.061.8217240.8221489 Faks.061.8200338 

>"<*ar Do„ 9rfutfAcA o* E-mail: suaramedan@yahoo.co.id 
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KELINCI PASKAH INI 
SENILAI 670 JUTA 


H ARI raya gerejawi selalu 
diwarnai dengan aneka 
simbol dan pernak-pernik 
asesorisnya. Tak ketinggalan per¬ 
ayaan paskah tahun ini. Meski 
gereja selalu mengingatkan agar 
jemaat meningkatkan permenun¬ 
gan pribadi, namun di luar sana 
glamor paskah dengan aneka per- 
nak-perniknya tak bisa dibendung. 
Memanggil dan menarik perhatian 
umat untuk masuk membeli atau 
menikmatinya. Simbol-simbol 
paskah berupa telur dan Kelinci 
tampak mewarnai aneka etalase 
pertokoan dan tempat hiburan. 


Beragam barang dagangan ber¬ 
tema telur dan kelinci pun dijual 
di mana-mana, termasuk lapak- 
lapak online yang bertebarat di du¬ 
nia maya, dari yang murah sampai 
yang mahal harganya. 

Seorang koki bernama Martin 
juga turut menyemarakkan paskah 
dengan karya buatannya. Martin 
“menyulap” hewan ikon paskah itu 
menjadi sebuah patung yang tidak 
hanya indah dipandang, tapi juga 
lezat dinikmati. Tapi tidak semua 
orang bisa menikmatinya. Untuk 
mencicip patung cokelat berben- 





Sekretariat: Jl. Pesangralian Raya No.7C Meraya Utara - Jakarta 11620 
Telp. (021) 5859348, 58905659 Fax. (021) 5866267, Email: Ckannel.of.blessing@gmaiLcom 


tuk kelinci ini anda harus merogoh 
kocek dalam-dalam. Tak tang¬ 
gung-tanggung, patung cokelat itu 
dibanderol 670 juta. Harga yang 
selangit untuk ukuran kita yang 
berkantong cekak. 

Kata orang, ada harga, ada 
rupa. Harga yang selangit itu ter¬ 


balaskan dengan kualitas olahan 
cokelat yang disajikan. Bahan 
dasar cokelatnya saja langsung 
didatangkan dari Tanzania. Begitu 
juga dengan hiasan mata di kelinci 
lucu ini, yang menggunakan dua 
buah permata senilai Rp 490 juta. 
g^Slawi/ wowkeren.com 
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Senggang 17 


Light of Dawn (LOD) 

MEMBERIKAN WARNA BARU 
DALAM MEMUJI TUHAN 



D UNIA musik rohani di Tanah 
Air kembali kedatangan 
sebuah kelompok musik 
baru. Light of Dawn (LOD), adalah 
sebuah nama yang diberikan bagi 
band pendatang baru ini. Personel 
band yang terdiri dari enam orang 
anak muda dari beberapa Gereja 
di Jakarta ini, hadir dengan mem¬ 
berikan sebuah warna baru di- 
dalam menciptakan musik rohani. 

Ada alasan khusus mengapa 
keenam anak muda penuh talenta 
ini menggunakan nama Light Of 
Dawn sebagai nama dari band 
yang mereka dirikan. Light of Dawn 
memiliki sebuah filosofi, bahwa se¬ 
tiap kali kegelapan malam datang 
menyelimuti, selalu akan ada ca¬ 
haya fajar yang merekah setelahn- 
ya. “Jujur awalnya kita agak pusing 
untuk mencari nama bagi band ini. 
After Dark, After Night, semua su¬ 
dah ada yang punya. Sebenarnya 
intinya adalah, kita ingin memberi¬ 
kan pesan ke orang, khususnya 
orang muda, bahwa segelap apap¬ 
un kehidupan kita selalu akan ada 
terang sesudahnya. Jangan per¬ 
nah menyerah, jangan pernah ber¬ 
henti berharap, karena terang itu 
ada,” ujar Arthur, vokalis dari LOD 


saat memulai wawancara dengan 
Reformata disebuah restoran yang 
terletak di Jakarta Pusat (20/3). 
Arthur yang datang ditemani oleh 
rekannya Felix dan Kevin, men¬ 
gaku tak ada genre khusus yang 
ingin dibawakan pada tiap lagu 
LOD. 

LOD beranggotakan Arthur 
pada vokal, Nongky pada key- 
board, Dani pada gitar, Kevin pada 
bass, Felix pada drum, dan Bima 
pada sequencer. Personel LOD 
adalah para pelayan Tuhan yang 
datang dari tiga Gereja yang ber¬ 
beda, yakni GBI Kemayoran, GBI 
Kenissa, dan GKBJ Kelapa Gad¬ 
ing. Awal terbentuknya LOD meru¬ 
pakan sebuah project bersama 
yang dikerjakan oleh Arthur dan 
Felix. “Singkat cerita, akhirnya kita 
ajak temen-temen lain yang udah 
saling kenal dan pernah pelayanan 
bareng, tapi belum pernah main 
bersama dalam satu grup band. 
Pada Oktober 2014, akhirnya kita 
bergabung dan main bareng di- 
dalam sebuah band,” ujar Felix 
sang penabuh drum, yang saat ini 
juga berprofesi sebagai pengajar 
disebuah sekolah musik ternama, 
di Jakarta. Dalam berkreasi dan 


menciptakan lagu-lagu pujian, 
LOD mengkomposisikan aneka 
aliran musik demi menciptakan 
karya yang bisa menyuntikan spirit 
baru bagi para pendengarnya. 
“Kadang Rock, cuma kita tamba- 
hin sequencer juga. Sebenernya 
tidak mengkultuskan suatu aliran 
sih, dari awal kita tidak ingin me¬ 
nyempitkan menjadi sebuah aliran 
musik. Jadi di album kita ada yang 
akustikan, ada Rock, ada juga 
yang Disco Rock. Ya berbagai ma¬ 
cam sih,” tutur Kevin, sang bassist. 

Warna yang berbeda coba dit¬ 
ampilkan LOD dalam menciptakan 
karya pujian. Bila selama ini ban¬ 


yak album rohani yang lahir den¬ 
gan konsep praise and worship, 
LOD justru berani menggebrak 
dengan menampilkan gaya band 
yang kental, dengan irama musik 
yang menghentak dan penuh krea¬ 
si. “Kita juga baru sadar setelah 
album ini jadi, ternyata kita beda. 
Selama ini kan lebih banyak ke- 
arah praise and worship, kalau kita 
lebih kearah band. Kalau dengar 
musik band-band sekuler, mungkin 
LOD akan lebih terdengar seperti 
itu,” jelas Arthur. 

Menyadari bahwa kehidupan 
yang diberikan oleh Tuhan adalah 
sebuah anugerah, menjadi sebuah 


alasan mengapa LOD lebih me¬ 
milih segmentasi Kristen. “Pada 
dasarnya kita bikin album ini bukan 
untuk mencari keuntungan. Kalau 
kita memikirkan keuntungan, pasti 
akan berpikir ke pasar yang lebih 
besar. Kita ingin membuat satu 
hal, yang ingin kita berikan kepada 
Tuhan,” ungkap Felix dengan mim- 
ic wajah serius. Kehadiran LOD, 
lanjut Felix, tak hanya ingin men¬ 
jadi berkat, namun juga menjadi 
sebuah alternatif dalam menikmati 
musik rohani, khususnya diling- 
kungan kaum muda Kristen yang 
ada di Indonesia. 

j^Ronald 
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REKSON SITORUS 

MENGUBAH SAMPAH MENJADI EMAS 



R ONY, begitulah dia dipang¬ 
gil masyarakat Bekasi. 
Nama itu sebenarnya nama 
dari anak sulung Rony Pandapo- 
tan Sitorus. Sebagaimana orang 
Batak umumnya menggunakan 
panggilan namanya dari nama 
anak pertama. Dia bukanlah 
seorang birokrat pemerintahan, 
yang selalu petantang-petenteng 
berteriak-terik menyuruh anak 
buah, memeriksa aparat bawah¬ 
an. Dan bukan seorang pemimpin 
politisi yang dengan baju safari 
berpidato berjanji muluk-muluk. 
Sebaliknya dia hanya pengusaha 
yang berusaha berarti untuk orang 
lain, menjadi saluran berkat untuk 
orang lain. 

Rekson Sitorus mengawali usa¬ 
hanya di daerah Cilengsi. Memulai 
usaha dengan bergulat bersama 
tanah urukan. Pria asal kampung 
Habinsaran, Toba Samosir, kemu¬ 
dian memuai peruntungan di jalur 
mengruktanaj yang kemudian hari 
berkembang menjadi pendiri PT 
Godang Tua Jaya, yang kini diper¬ 
cayakan pemerintah DKI Jakarta 
mengelola tempat pembuangan 
sampah terpadu di Bantar Ge¬ 
bang, Bekasi. Pusat pembuangan 
dan pengelolaan sampah terbe¬ 
sar di Indonesia. Jauh sebelum 
menjadi pengusaha, sebenarnya, 
cita-citanya ingin menjadi pelaut. 
Maka begitu lulus SMA tahun 1971 
di Pematang Siantar, dari sana 


langsung ke Jakarta melamar ke 
Akademi Ilmu Pelayaran. Niatnya 
itu ditopang semangt seorang ke¬ 
nalannya bermarga Simanjuntak, 
kenalannya yang bertempat tinggal 
di Tanjung Priok, dekat di sekolah 
tersebut. ”Namun batin saya ber¬ 
kata bahwa saya bukan seorang 
pelaut. Saya tidak bisa menjiwai 
pekerjaan di laut,” kenangnya. 

Ceritanya, dalam suasana hati ti¬ 
dak menentu, tampillah seseorang 
yang juga bermarga Sitorus yang 
mengajaknya berbisnis urukan 
tanah. ”Saya waktu itu langsung 
semangat. Setelah saya coba, 
saya perhatikan, saya merasa co¬ 
cok. Saya langsung tertarik. Saya 
katakan pada diri saya, ah, ini du¬ 
nia saya. Menjadi kontraktor peng¬ 
galian tanah.” Jadilah mulai tahun 
1980 dia mulai bisnis uruk tanah. 
Dari sana merintis usaha pem¬ 
buatan kompos hingga kemudian 
menjadi perusahaan swasta yang 
dipercaya untuk mengelola Bantar 
Gebang. 

Mengubah sampah 

Rekson adalah sosok pengusa¬ 
ha yang berhasil, mengubah sam¬ 
pah jadi berharga; diantaranya 
menjadi kompos, bahan rekondisi 
yang kembali bisa dibuat plastik 
dan juga dikonfersi menjadi listrik. 
“Bayangkan, kalau sampah satu 
hari saja menumpuk di Jakarta, 
kota kita sudah kewalahan. Sam¬ 
pah-sampah sudah pasti berser¬ 
akan di sepanjang jalan,” ujarnya. 
“Tetapi, kalau kita kelola samapah 
dengan baik, lingkungan sekotor 
apapun akan bersih, sedangkan 
kesadaran masyarakatnya belum¬ 
lah tinggi, apalagi soal kebersihan. 
Sampah harus dikelola dengan 
baik, kalau ngga sampah bisa juga 
merusak alam, wadah air minu¬ 
man.” 

Naluri bisnis dari orangtuanya. 
“Ayah saya, dulunya seorang 
pedagang keminyaan dan pena- 
tua di gereja. Ketika kecil, usia 
puluhan tahun, saya sudah biasa 
melihat transaksi bisnis kemin¬ 
yaan. Dari situlah saya mengenal 
mulai bisnis. Saya belajar menge¬ 
lola usaha,” ujarnya lagi. Dia me¬ 
nyadari jalan berliku harus dilalui 


pengusaha tangguh. “Kegagalan 
jadi kesuksesan. Bagi saya, suk¬ 
ses bukan berarti kaya, berkuasa 
dan populer. Melainkan sanggup 
melewati badai. Kehidupan saat itu 
membentuk saya untuk menghar¬ 
gai hidup lebih dari sekedar mera¬ 
sakan kesulitan.” 

Bisnisnya penah kolap, sempat 
berbinis uruk tanah lagi sepih or¬ 
der. Hal itu pernah menimpanya 
saat krisis moniter tahun 1998. 
Kenyataan melewati krisis eko¬ 
nomi sangat sulit. Namun ada 3 
kunci keberhasilan. Pertama, tidak 
melarikan diri. Kedua, konsolidasi 
dan penggunaan dana seefektif 
mungkin, dan yang ketiga, proaktif 
melakukan perundingan dengan 
pihak kreditur. Dari sinilah katanya 
pergulatan hidupnya menemu¬ 
kan jalan, dan perusahaan yang 
dia kelola terus berkembang dan 
berkembang. Masih jelas dalam 
ingatannya tempat pembuangan 
sampah akhir (TPA) Bantar Ge¬ 
bang itu dulunya adalah sumber 
tanah urukan untuk proyek pem¬ 
bangunan perumahan di Podo- 
moro, Kelapa Gading, dan Sunter 
yang kini lahan itu menjadi pem¬ 
buangan sampah, tetapi memberi¬ 
kan keuntungan berlipat. 

Sebagai Direktur Utama PT Go¬ 
dang Tua Jaya, saat ini pihaknya 
menerapkan teknologi landfill gas 
untuk menghasilkan listrik dari 
sampah. Selama ini, dengan fasili¬ 
tas teknologi yang dikembangkan 
saat ini hanya baru mampu men¬ 
golah sebanyak 2.000 ton sam¬ 
pah yang menghasilkan listrik 10 
megawatt, pupuk organik, serta 
bijih plastik. Sehingga, masih ada 
sekitar 3.500 ton sampah yang 
belum terkelola. Teknologi landfill 
Gas itu dilakukan dengan melaku¬ 
kan penutupan sampah menggu¬ 
nakan bahan karet bernama bio- 
membran yang mengelilingi tiga 
zona pembuangan sampah. 

“Harganya mahal sekali yakni 
Rp 90 ribu/meter. Sedangkan area 
timbunan sampah yang harus ditu¬ 
tup luasnya sekitar 89 hektar. Na¬ 
mun dengan penutupan ini selain 
menghilangkan bau dan serangga, 
sekaligus dapat memproduksi gas 
biometan,” katanya. “Gas tersebut 


tiap bulan dapat menghasilkan 
listrik hingga 10 megawatt yang 
dibeli oleh PLN untuk dialirkan ke¬ 
pada masyarakat Jawa dan Bali. 
Penjualan listriknya kini rata-rata 
per bulan sekitar Rp 4 miliar.” 

Setiap zona yang ditutupi bio- 
membran itu terdapat 200 sumur 
gas sedalam 20-25 meter yang 
selanjutnya dihubungkan ke pipa- 
pipa menuju penampungan gas 
untuk diolah menghasilkan listrik. 
Seluruh investasi mulai dari pen¬ 
golahan sampah hingga menjadi 
listrik mencapai Rp 700 miliar. 
Sementara itu mengenai polemik 
masalah sampah yang melibat¬ 
kan Pemprov DKI Jakarta dengan 
Pemda Bekasi, Rekson berharap 
segera berakhir. “Sebaiknya pimp¬ 
inan pemerintahan tidak ribut lagi 
karena kerja sama sampah ini sa¬ 
ma-sama menguntungkan kedua 
pihak. Membangun simbiosis mu¬ 
tualisme,” ujar anggota FKUB Kota 
Bekasi, ini. 

Entrepeneur 

Menjadi seorang wirausaha 
disebutnya oleh ajakan Hiobaja 
Sitorus adalah ”guru”-nya dalam 
bisnis tanah uruk. Waktu itu, Hio¬ 
baja kecelakaan, sang guru harus 
istirahat dan kemudian mengalih¬ 
kan usaha ke bidang perhotelan. 
Sementara Rekson tetap bertahan 
dengan memuali bendera sendiri. 
Dan, puji Tuhan, dalam waktu tu¬ 
juh tahun, dari seorang yang men¬ 
jual tenaganya kepada orang lain, 
Rekson telah menjadi raja atas 
dirinya sendiri. Dia menjadi entre- 
preneur. Pintu lebih terbuka buat¬ 
nya untuk mengembangkan layar 
lebih lebar lagi mengarungi bisnis 
di dunia yang dianggap jorok oleh 
orang lain: mengelola sampah. 

Tahun 1993 dia mendirikan 
PT Godang Tua Jaya. Nama itu 
agaknya sengaja dipilih karena 
di situ terkandung obsesi untuk 
menjadi ”berkah yang besar.” Apa 
salahnya untuk mematok sebuah 
harapan. Yang jelas ini bukan 
sekedar mimpi. Perusahaan yang 
dia kendalikan kemudian digan¬ 
deng oleh pemodal besar, PT Nav- 
igat Organic Energy Ind, dengan 
melibatkan investasi besar. 


Apa kunci sebagai seorang en- 
trepreneur? Kuncinya adalah me- 
mangun relasi. 'Kuncinya adalah 
mencoba berteman dengan ban¬ 
yak orang. Tak pernah mencari 
musuh. Itulah yang membuat kita 
bisa eksis sampai sekarang. Kita 
juga selalu berupaya berbuat baik 
terhadap lingkungan. Kepada 
karyawan pun saya tidak pernah 
menunjukkan bahwa saya bos. 
Pengalaman saya menunjukkan 
orang yang menamakan diri bos 
selalu bersikap kasar. 

Kepada aparat mereka juga 
sombong-sombong. Loh, masyara¬ 
kat ini kan asetmu kok kau kasarin. 
Atau mungkin karena orang Batak 
itu punya karakter kasar seperti 
itu?!” Menurutnya, bahwa untuk 
modal dalam memulai usaha, 
mencintai sesama manusia. “Saya 
mengimani firman Tuhan, yang 
menyebut bahwa kalau kita men¬ 
gasihi sesama kita dengan tulus, 
kita akan diterima di mana-mana. 
Dimana bumi dipijak, disitulah lan¬ 
git dijunjung,” motonya. Suami dari 
Lina boru Pasaribu, ayah dari em¬ 
pat anak. Yang pertama dan kedua 
kembar. Anak pertama, Rony Pan- 
dapotan Sitorus, dia tempatkan 
untuk mengelola divisi alat-alat 
berat. Ernika Tiurmauli boru Sito¬ 
rus telah menikah dengan Douglas 
Manurung, yang sekarang duduk 
sebagai Wakil Direktur Utama PT 
Godang Tua Jaya. Anak ketiga, 
Elfrida Junita, menikah dengan 
Tumpak Sidabutar, saat ini men¬ 
jadi anggota DPRD Kota Bekasi. 
Sementara yang paling bungsu, 
Henry Fonda Agung. Dari keem¬ 
pat anak dan menantunya Tuhan 
anugerahi 9 cucu. Sekali lagi, 
kuncinya mengasah hubungannya 
dengan relasi dan para mitranya. 
Tetapi jauh dari hal itu, masalah 
spritualitas yang selalu diutamak¬ 
annya. Selain sebagai pengusaha 
dia menjadi salah satu penatua di 
Gereja Pentakosta Indonesia si¬ 
dang Kota Wisata. “Saya Percaya 
bahwa Kristus adalah satu-satun¬ 
ya jalan keselamatan dan hidup. 
Tuhan yang memegang masa 
depan kita. Hidupilah jujur dan 
kerjakanlah apa yang memuliakan 
Tuhan,” ujarnya. &Hotman 


Julian dari Norwich (1342 - 1416) 

“MANFAAT DOA BAGI MANUSIA" 


Jejak 


B ANYAK teolog mkeman- 
dang dosa dari sudut 
yang sangat negatif, dan 
sudah pasti otomatis jelek. Tapi 
tidak bagi teolog yang satu ini. 
Julian dari Norwich justru me¬ 
lihat ada hal „positif yang bisa 
dipetik dari dosa. Inilah ben¬ 
tuk dinamika diskursus dalam 
teologi Kristen. Dalam teologi 
Kristen ide dan pemikiran itu 
terus menerus berubah-ubah, 
dinamis, selaras dengan konteks 
yang ada. Maka tak heran jika 
dari satu objek pemikiran seperti 
dosa saja, ada sekian banyak 
analisa hingga kesimpulan yang 
dilahirkan. 

Semua orang mengang¬ 
gap dosa itu adalah akibat dari 
kegagalan umat mengindah¬ 
kan perintah Tuhan - dan kare¬ 
nanya patut dihindari dan mint¬ 
akan ampun - tapi bagi Julian, 
dosa justru dianggap tak lebih 
dari kekhilafan semata. Tidak 


itu saja, menurut mistikus Kristen 
perempuan asal Inggris ini, dosa 
juga dipandang „diperlukan" dalam 
kehidupan. Dosa, menurutnya, 
dapat membawa orang menuju 
pengetahuan tentang diri yang 
mengarah pada penerimaan peran 
Allah dalam kehidupan seseorang. 
Sederhananya, dosa menurut Ju¬ 
lian bermanfaat untuk membuka 
mata seseorang tentang karya Allah 
terhadap pribadi manusia. Julian 
mengajarkan, bahwa dosa manu¬ 
sia hanya karena mereka itu bodoh 
atau naif, bukan karena mereka ja¬ 
hat - seperti alasan gereja selama 
Abad Pertengahan terkait dosa 
pada umumnya. Karena itu, teolog 
perempuan kelahiran 8 November 
1342 di Norwich , Norfolk , Inggris 
ini percaya bahwa dalam rangka 
untuk belajar, orang memang harus 
gagal. Dan dalam rangka untuk ga¬ 
gal, orang harus dosa. Tidak hanya 
sampai di situ, Julian bahkan per¬ 


caya jika rasa sakit yang ditimbul¬ 
kan oleh dosa bermanfaat sebagai 
pengingat rasa sakit dari sengsara 
Kristus. 

Oleh karena itu, sebagai orang- 
orang menderita seperti yang Kris¬ 
tus lakukan, mereka akan menjadi 
lebih dekat kepada-Nya dengan 
pengalaman mereka. Perempuan 
Inggris yang terkenal karena buku 
Sixteen Revelations of Divine Love 
yang ditulisnya itu kemungkinan 
memiliki alasan tersendiri tentang 
kepercayaannya itu. Bahkan iman¬ 
nya bahwa dosa itu pada dasarnya 
bermanfaat tidak saja mengan¬ 
tarkan pada pengenalan kepada 
Kristus, tapi juga merasakan pend¬ 
eritaannya - mengingat sakit akibat 
dosa menurut Julian dapat dijadikan 
ingatan sakit duniawi untuk penderi¬ 
taan Kristus. 

Sakit, kesakitan, kerap menjadi 
berita utama pemikiran, ide dan 
pengajaran Julian. Seperti para te¬ 


olog lainnya yang kerap mendekati 
sesuatu berdasar pengalaman atau 
kejadian yang pernah menimpanya, 
Julian pun tidak jauh berbeda. Dan 
lagi-lagi bukan teks (Alkitab) yang 
berbicara, tapi fenomena spiritu¬ 
alitas yang justru menonjol. Pada 
usia 30, Julian menderita penyakit 
yang parah. 

Dalam medio itu, dipercaya, Ju¬ 
lian mengalami serangkaian fenom¬ 
ena spiritual yang intens dengan 
Tuhan Yesus Kristus, sampai dia 
sembuh dari sakitnya. Beberapa 
sumber menyebutkan Julian sem¬ 
buh dari sakit pada tanggal 13 Mei 
1373. Setelah peristiwa itu Julian 
menuliskan seluruh pengalaman¬ 
nya dalam sebuah narasi tentang 
penglihatan yang kelak dikenal se¬ 
bagai Teks Pendek dari bukunya 
“The Revelation of Love.” Dua pu¬ 
luh hingga tiga puluh tahun kemu¬ 
dian barulah dia menulis sebuah 
eksplorasi teologis tentang makna 
penglihatannya yang kemudian 
dikenal sebagai Teks Panjang. 
Meskipun pandangan Julian tidak 
khas-cenderung menyeleweng dari 


dogma - pihak berwenang (ge¬ 
reja) tidak sekalipun menentang 
baik teologi ataupun otoritas 
dirinya karena status Julian se¬ 
bagai seorang Biarawati atau 
pertapa. Kontroversial pemikiran 
teologis yang mewarnai kehidu¬ 
pan Julian adalah kepercayaan¬ 
nya tentang Allah Ibu. Beberapa 
teolog lain percaya apa yang 
diajarkan sebenarnya sekadar 
metafora, bukan keyakinan se¬ 
cara harfiah atau dogma. Julian 
berbeda, kata mereka. 

Dalam buku Revelations of 
Divine Love yang ke empatbe- 
las, Julian menegaskan, bahwa 
aspek ibu Kristus harfiah, bukan 
metaforik, Kristus bukanlah sep¬ 
erti seorang ibu, Dia secara har¬ 
fiah adalah ibu. Julian percaya 
bahwa peran ibu adalah paling 
benar dari semua pekerjaan di 
bumi. Dia menekankan ini den¬ 
gan menjelaskan bagaimana 
ikatan antara ibu dan anak 
adalah hubungan hanya duniawi 
yang mendekati hubungan dapat 
memiliki satu dengan Yesus. 
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MANADO BERSIAP SAMBUT PASKAH 
NASIONAL 2015 DAN KONGRES X GAMKI 


P ersiapan Paskah Na¬ 
sional 2015 sekaligus 
Kongres X Gerakan An¬ 
gkatan Muda Kristen Indone¬ 
sia (GAMKI) di Kota Manado, 
Provinsi Sulawesi Utara terus 
dimatangkan. Perhelatan akbar 
umat Kristiani itu rencananya 
akan dilaksanakan pada 28 
April hingga 3 Mei 2015 men¬ 
datang. Bertindak sebagai 
Ketua Umum pelaksana adalah 
DR. Djouhari Kansil MPd yang 
juga adalah Wakil Gubernur 
Sulawesi Utara. Berbagai per¬ 
siapan guna suksesnya agenda 
nasional ini, terus dimatangkan 
pihak panitia, baik itu panita lo¬ 
kal sendiri maupun pengurus 
GAMKI sebagai pengarah dari 
tingkat Nasional, pertemuan 
dengan para tokoh-tokoh aga¬ 
ma di Manado maupun dengan 
menemui pemimpin Aras Ge¬ 
reja Nasional pun sudah dilaku¬ 
kan. 

Ketua Umum Persekutuan 
Gereja-gereja dan Lembaga 
Injil Indonesia (PGLII), Pdt. Nus 
Reimas yang ditemui panitia 
pelaksana (13/3) di Jakarta, 
mengatakan bahwa GAMKI 


sudah memulai sesuatu yang 
baik dengan menemui Pemimpin- 
Pemimpin Gereja. “GAMKI sudah 
melakukan sesuatu yang benar, 
dengan membangun komunikasi 
dengan lembaga Aras Nasional 
terkait dengan rencana Kongres 
yang bertepatan dengan Paskah”, 
ujar Nus Reimas ketika konferensi 
pers. 

Sekretaris Umum Panitia Pelak¬ 
sana, Joyce Worotijan mengatakan 
bahwa kegiatan skala nasional ini 
didukung penuh oleh pemerintah 
daerah Provinsi Sulawesi Utara, 
selain Wakil Gubernur Sulawesi 
Utara sendiri yang bertindak seb¬ 
agai Ketua Umum Pelaksana, ada 
juga para Bupati dan Walikota se- 
Sulut yang ikut mendukung demi 
suksesnya acara Perayaan Pas¬ 
kah Nasional 2015 dan Kongres 
GAMKI ke-X. “Pemprov Sulut men¬ 
dukung penuh acara ini, Pak Wakil 
Gubernur sendiri yang memimpin 
di lapangan. Ada juga para Bupati 
dan Walikota yang ikut berparti¬ 
sipasi mendukung agar acara ini 
berjalan lancar”, jelas Joyce yang 
saat itu didampingi Kepala Badan 
Pembangunan Daerah Ir. Royke. 
D. Roring Msi yang juga bertindak 


sebagai Ketua Harian Pelak¬ 
sana. Joyce Worotijan me¬ 
nambahkan agenda acaranya 
pertama adalah Ibadah Agung 
Paskah dilanjutkan dengan per¬ 
ayaan Paskah dengan pawai 
Pemuda Kristen se- Indonesia 
lalu pembukaan Kongres GAM¬ 
KI ke X pada hari ketiga akan 
ada forum Bakudapa (reuni) un¬ 
tuk senior GAMKI. 

Menurut Ketua Pengarah Na¬ 
sional Kongres X GAMKI, Ir. 
Martua Sirait, pemilihan Kota 
Manado sebagai tuan rumah 
kongres memang sudah meru¬ 
pakan keputusan Kongres IX 
GAMKI di Kinasih, Bogor. “Ada 
beberapa alternatif tempat ke¬ 
tika GAMKI Kongres di Kina¬ 
sih, Bogor, waktu itu. Manado 
adalah salah satunya. Manado 
dianggap paling siap untuk 
mengelar Kongres sekaligus 
Dies Natalis ke-53 GAMKI,” ujar 
Martua Sirait yang juga menja¬ 
bat sebagai Sekretaris Umum 
PP GAMKI. Acara ini juga ren¬ 
cananya akan mengundang 
Presiden Joko Widodo dan se¬ 
jumlah Menteri Kabinet Kerja. 

&Nick Irwan 


DISKUSI JELANG KONGRES X GAMKI 

MICHAEL WATTIMENA CALON KUAT KETUM GAMKI 2015-2018 



K ONGRES X GAMKI (Ger¬ 
akan Angkatan Muda Kris¬ 
ten Indonesia) direncanakan 
akan berlangsung pada 28 April 
hingga 3 Mei 2015 di Manado, Su¬ 
lawesi Utara. Pertemuan gerakan 
pemuda Kristen aras nasional itu 


mendapat dukungan dari Pemer¬ 
intah Daerah dan gereja-gereja 
di seluruh Sulawesi Utara, seperti 
Pucuk Pimpinan Kerapatan Ge¬ 
reja Protestan Minahasa (KGPM), 
Badan Pekerja Majelis Sinode 
(BPMS) Gereja Masehi Injili di Mi¬ 


nahasa (GMIM) dan Majelis Dae¬ 
rah Gereja Pantekosta di Indone¬ 
sia (GPdl). Gereja Katolik juga tak 
ketinggalan. Uskup Manado Mgr 
Josef Suwatan MSc menyatakan 
dukungannya seraya berjanji akan 
mengkoordinasikan keikutsertaan 



mudika Keuskupan Manado ber¬ 
sama seluruh jajaran keuskupan. 
“Saya akan mengkoordinasikan 
langsung kepada para mudika dan 
jajaran Keuskupan Manado untuk 
ikut secara aktif menyukseskannya 
hajatan religius dari pada pemuda 
denominasi gereja se-lndonesia 
ini,” ujarnya. 

Sementara Ketua BPMS GMIM 
Pdt Dr. HWB Sumakul mengatakan 
pihaknya sangat mendukung dan 
akan merekomendasikan ke¬ 
pada seluruh pimpinan pemuda 
se-Sinode GMIM untuk ikut serta 
dalam Ibadah Agung dan Pawai 
Paskah Pemuda Indonesia (PPPI) 
demi menyukseskan Kongres Na¬ 
sional ini. Selain Pemuda GMIM, 
menurut Sumakul, seluruh jemaat 
se-Sinode GMIM akan terus men¬ 
doakan dan ikut mendukung demi 
suksesnya acara tersebut. 

Dalam rangka persiapan, De¬ 
wan Pengurus GAMKI di tingkat 
Pusat, Daerah dan Cabang yang 
menyebar di 34 provinsi di Indone¬ 
sia telah melaksanakan rangkaian 
diskusi untuk menggumuli semua 
program penatalayanan pemuda 
gereja dengan potensi gerakan 
masing-masing secara terukur 
dan aplikabel untuk tiga tahun ke 
depan. Program tersebut didesain 
dengan spirit yang terpancar dari 
Tema “Roh Tuhan ada Padaku 
Untuk Menyampaikan Kabar Baik 
(Lukas 4:18)” dan Subtema “Mera¬ 
jut Kebersamaan, Membangun 
Kemandirian Bangsa, Menuju In¬ 
donesia Tangguh”. Terkait itu pada 
23 Maret lalu, di ruang pertemuan 
Grha Oikumene PGI Salemba, 
Jakarta, telah digelar diskusi un¬ 
tuk melakukan kajian konstruktif 
secara teologis dan sosiologis ter¬ 
hadap tema dan subtema tersebut. 
Diharapkan hasil-hasil kajian dapat 
menjadi materi dalam kongres 
GAMKI sebagai sebuah draf kepu¬ 
tusan. 

Yang menjadi narasumber 
malam itu adalah Pdt. Dr. Albertus 
Patty (PGI) dan Dr. Victor Silaen 
(pengamat politik UPH). Dalam 
pemaparannya Pdt Patty men¬ 
gatakan, Yesus adalah Pribadi yang 
Diurapi untuk menyampaikan kabar 
baik keselamatan, bukan yang si¬ 
fatnya primordialistik dan sektar¬ 
ian untuk orang Israel saja, tetapi 
untuk semua orang. Atas dasar itu 
pula maka para pemuda yang ter¬ 
gabung dalam GAMKI harus ter¬ 
panggil membawa harapan bagi 
gereja, masyarakat dan bangsa. 


GAMKI harus berjuang untuk mela¬ 
wan diskriminasi dan eksploitasi 
demi mewujudkan kebaikan dan 
kesejahteraan bagi semua orang 
dan segala mahkluk di bumi ini. 

Sementara Victor Silaen 
menekankan pentingnya GAMKI 
untuk terus mengerjakan “proyek” 
sosialisasi nasionalisme di tengah 
masyarakat Indonesia. Apalagi de¬ 
wasa ini muncul gejala-gejala ter¬ 
ancamnya nasionalisme Indonesia 
di sana-sini. Untuk itu GAMKI harus 
menjangkau banyak pemuda dan 
melibatkan mereka dalam gerakan 
perjuangan yang bercorak civil so- 
ciety, yang inklusif dan berjejaring 
luas, dengan tujuan karitatif, advo- 
katif dan transformatif. 

Akan halnya Ketua Umum GAM¬ 
KI Michael Wattimena mengatakan 
bahwa dirinya saat ini tengah 
berkonsentrasi untuk kelancaran 
pelaksanaan kongres yang akan 
digelar pada akhir April hingga Mei 
2015 nanti. “Kita lagi mempersiap¬ 
kan kongres, supaya kongres ini 
bisa berjalan dengan baik, dan 
semua persiapan bisa teraktual¬ 
isasi dengan baik,” ujar Michael 
usai diskusi pendalaman tema 
Kongres X GAMKI di Grha PGI. 
Ketika disinggung soal pencalo¬ 
nan kembali dirinya sebagai Ketua 
Umum GAMKI, Michael memberi¬ 
kan sebuah penjelasan singkat. 
“Soal kepemimpinan, bagaimana 
seorang Ketua Umum memper¬ 
siapkan kader-kader yang bisa 
menggantikan Ketua Umum, itu 
kan lebih baik.” 

Menanggapi hasil diskusi pen¬ 
dalaman tema Kongres X GAMKI 
itu, ketua incumbent Michael Wat¬ 
timena yang juga anggota DPR 
periode 2014-2019 ini mengatakan 
bahwa kajian teologis yang disam¬ 
paikan oleh Pdt. Albertus Patty dan 
pendekatan sosial kemasyarakatan 
yang disampaikan oleh Dr. Victor 
Silaen, adalah pandangan yang 
sangat relevan. “Semua pandan¬ 
gan yang diberikan terkait dengan 
tema dan subtema memang ses¬ 
uatu yang relevan dan kontekstual 
dalam kehidupan berbangsa, ber¬ 
negara, dan bergereja. Proses- 
proses itu yang ke depannya harus 
kita (GAMKI) gumuli,” jelas Michael. 
“Apakah GAMKI bisa menjawab re¬ 
alitas itu? Nah, itu adalah bagian 
yang kita akan gumuli nanti di kon¬ 
gres, sebagai fondasi perjalanan 
kita selama tiga tahun ke depan,” 
ujarnya menutup perbincangan. 

j^Nick & Ronald 
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PT Pro-lnt Dinamika 


Mengucapkan: 


Selamat Paskan 


...Untuk memimpin tiap - tiap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus." (Kolose 1:28) 


“Dan menurut Roh kekudusan dinyatakan oleh kebangkitan-Nya dari 
antara orang mati, bahwa la adalah Anak Allah yang berkuasa, 
Yesus Kristus Tuhan kita” 

ROMA 1:4 

Saksikan program - program Spesial Paskah 2015 
Pada Jumat Agung 3 April 2015 - Minggu Paskah 5 April 2015 

Berbagai tayangan dokumenter dari tanah perjanjian, peristiwa 
kematian dan kebangkitan Tuhan Yesus, Kisah Tuhan Yesus 
selama berada di dunia dan program - program menarik 

lainnya. 


Saksikan LIFE Channel tayangan yang menyajikan beragam program Kristiani yang 
dikemas secara menghibur untuk dinikmati oleh segala umur. 

Email: lifechannel@indovision.tv | Twitter: @lifechannel70 | Telephone: 021-580 68 41 


AYO TUNJUKAN KARYAMU 
DENGAN IKUT BERPARTISI- 
PASI MENGIRIMKAN FILM 
PENDEK, VIDEO KLIP, VIDEO 
GRAFIS, DAN YANG LAINNYA 


_ 'T 7 ?', .. „ „ www.indovision.tv 

'"VLA* ©500 900 

Buka'n yang ,a,n 0807 1 77 88 99 

www.okevision.tv 

© 021 - 5830 3325 

Bioskop Masuk Rumah 0807 1 999 653 

TOP BANGET! * 

www.top-tv.co.id 

© 5000 88 

0807 1 5000 88 

<^play 

www.mncplaymedia.com 

©021 -391 1112 


SOUTHEAST ASIA’S LARGEST AND MOST INTEGRATED MEDIA GROUP 

/VT/VC<(J> 

MEDIA 
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STEVE & ANNIE 

CHAPMAN 

I LOVE 


YOU 


INSPIRASI DARI PENGALAMAN 
PERNIKAHAN KRISTIANI 


R 



Judul Buku: 

I Love You & I Like You 
Menikah dan Tetap Menjadi Sahaba 1 

Penulis: 

Steve dan Annie Chapman 

Penerbit: 

Imimanuel Publishing 

Cetakan: 


ERNIKAHAN itu ibarat sebuah tanaman. Semakin dirawat, semakin bertumbuh 
baik. Ya, pernikahan pun perlu juga perawatan yang baik. Tanpa perawatan, 
pernikahan akan menjadi sesuatu yang hambar, bahkan bisa saja menjadi 
hal yang tak lagi diminati. Alih-alih mendatangkan kebahagian, yang didapat dari 
sana justru perselisihan dan keadaan kebencian. Bagi anda yang belum menikah, 
sekaranglah saatnya memikirkan atau menggali data tentang tips-triks merawat 
sebuah pernikahan. Sementara bagi anda yang sudah menikah dan mengalami 
bagaimana membosankannya pernikahan dan ingin keluar dari belenggu itu, saatnya 
anda untuk mengambil sikap tegas. Bukan menghindari, tapi masuk lebih dalam 
lagi. Bagaimana caranya? Buku ini bisa membantu anda merawat kembali, 
atau menyelamatkan pernikahan dari kehancuran yang lebih parah lagi. 

“I Love You & I Like You”, buku bersampul putih yang ditulis Steve dan Annie 
Chapman ini niscaya dapat menggairahkan kembali kehidupan pernikahan anda. 
Bukan berlebihan, pertama karena buku ini memang ditulis berdasarkan 
pengalaman mereka berdua. Maka jangan kaget kalau di dalamnya 
dia juga menyuguhkan konflik rumahtangga mereka sendiri sebagai 
contoh. Kejujuran mengungkap apa adanya kehidupan pernikahannya 
justru menjadi keungulan buku ini. Kedua, di sini anda juga disuguhi 
refleksi pribadi mereka terhadap kitab suci yang sudah pasti akan 
memberkati. Dan memang telah terbukti, keluarga Chapman ini sudah 
terberkati. Ketiga, buku ini berisi banyak hal-hal yang sangat inspiratif. 
Berisi tentang praktik sederhana yang langsung bisa diterapkan dalam 
kehidupan pernikahan anda. 

Jangan berpikir tips yang diberikan akan sangat sulit dilakukan, karena yang 
Chapman sarankan ini sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Mengajak 
pasangan menemukan momentum penting dalam setiap detik hidup pernikahan 
mereka. Mempercantik pernikahan mereka pintalan benang komunikasi, keintiman 
secara emosi dan fisik, bagaimana memanajemeni konflik yang terjadi, sampai 
menerapkan prinsip-prinsip penting di kitab suci. j^Slawi 


BGA(Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian’ 


4 


Mazmur 14 

Orang fasik pasti binasa 


D ari sekian banyak mazmur 
keyakinan, Mazmur 14 
merupakan salah satu 
yang fokus pada kenyataan bahwa 
orang yang fasik pasti akan bina¬ 
sa. Pemazmur sangat yakin bah¬ 
wa, walaupun sepertinya orang 
fasik berjaya, mereka tidak akan 
bertahan. Mengapa pemazmur 
berkeyakinan seperti itu? 

Pertama, orang fasik menolak 
mengakui adanya Tuhan dalam 
hidup mereka. Pernyataan orang 
fasik ini bukan pernyataan seorang 
filsuf ateis yang berteori. Pernyata¬ 
an yang keluar dari hati orang fasik 
ini merupakan upaya menyangkali 
kenyataan hidup lebih dari sekadar 
fisik. Oleh sebab itu, pemazmur 
menyebutnya sebagai orang bebal 
(1). Bebal bukan berarti bodoh se¬ 
cara intelektual. Bebal itu artinya 
keras kepala, tidak mau menerima 
fakta. Bebal artinya menolak ke¬ 
benaran yang sudah nyata. Maka 
orang sedemikian sebenarnya se¬ 
dang menutup mata pada kenyata¬ 
an. Orang sedemikian kadang 
merasa diri pintar, intelektual, se¬ 
hingga dengan sombong berani 
berkata, “tidak ada Allah!” 


Kedua, Tuhan yang benar-benar 
ada tidak dapat disingkirkan hanya 
dengan pura-pura tidak tahu atau 
tidak percaya. Tuhan benar-benar 
ada dan pada satu waktu, orang 
yang menyangkalinya akan tidak 
dapat menghindar dari fakta bah¬ 
wa ia harus mempertanggungjaw¬ 
abkan hidupnya, kepura-puraan¬ 
nya, bahkan tindakan-tindakannya 
yang melawan Tuhan di hadapan 
Sang Mahakuasa, Sang Hakim 
Adil. Saat itulah orang fasik akan 
hancur selama-lamanya. Itulah ke¬ 
jutan yang akan diterima orang fa¬ 
sik (5). Mazmur ini pasti ditujukan 
untuk anak-anak Tuhan yang se¬ 
dang menghadapi tantangan dan 
kesulitan oleh ulah orang-orang 
fasik. Mazmur ini bertujuan men¬ 
guatkan mereka, bahwa Allah pasti 
akan memelihara anak-anak-Nya, 
dan akan menghancurkan kesom¬ 
bongan mereka yang menyangkal- 
Nya. 

(ditulis oleh Hans Wuysang 
dari renungan 12 April 2015 
yang diambil dari Santapan Har¬ 
ian Edisi Maret-April 2015 terbi¬ 
tan Scripture Union Indonesia) 


Mazmur 14 bisa digolong¬ 
kan sebagai mazmur keyakinan. 
Pemazmur meyakini bahwa orang 
bebal pada akhirnya akan binasa 
karena penolakan mereka akan re¬ 
alitas Allah, dan karena sikap mer¬ 
eka terhadap orang benar. Dalam 
mazmur ini sepertinya orang bebal 
itu adalah musuh-musuh Israel 
yang karena menyangka tidak ada 
Allah yang melindungi Israel, maka 
mereka bebas menindas bangsa 
itu. 

Apa saja yang kubaca? 

1. Apa yang dikatakan orang be¬ 
bal dalam hatinya (1)? 

2. Bagaimana Tuhan menilai 
orang-orang seperti itu (2-3)? 

3. Apa yang tidak disadari oleh 
orang bebal (4-6)? 

4. Apa doa pemazmur bagi 
umat-Nya (7)? 


Apa pesan yang kudapat? 

1. Mengapa orang yang tidak 
percaya Tuhan ada itu pantas 
disebut bebal? 

2. Apa yang boleh menjadi keya¬ 
kinan iman anak-anak Tuhan yang 
sedang tertindas? 

Apa responsku? 


1. Adakah sikapku yang pantas 
disebut sebagai bebal? 

2. Apa yang harus aku lakukan 
untuk mengubah hal tersebut? 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
bandingkan dengan renungan 
Santapan Harian 12 April 2015, 
Orang fasik pasti binasa!) 



i 

1-30 APRIL 2015 


1. Lukas 23:13-32 

9. Bilangan 1-2 

17. Bilangan 10 

25. Bilangan 17 

2. Lukas 23:33-43 

10. Bilangan 3-4 

18. Bilangan 11 

26. Mazmur 16 

3. Lukas 23:44-49 

11. Bilangan 5 

19. Mazmur 15 

27. Bilangan 18 

4. Lukas 23:50-56 

12. Mazmur 14 

20. Bilangan 12 

28. Bilangan 19 

5. Lukas 24:1-12 

13. Bilangan 6 

21. Bilangan 13 

29. Bilangan 20 

6. Lukas 24:13-35 

14. Bilangan 7 

22. Bilangan 14 

30. Bilangan 21 

7. Lukas 24:36-43 

15. Bilangan 8 

23. Bilangan 15 


8. Lukas 24:44-49 

16. Bilangan 9 

24. Bilangan 16 
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PARTAI DAMAI SEJAHTERA 

TERUS BERKONFLIK TAPI MIMPI MASUK PARLEMEN 



P ARTAI ini berdiri pada 1 
Oktober 2001, bertepa¬ 
tan dengan hari Kesaktian 
Pancasila yang kemudian men¬ 
gambil momen pada hari Sumpah 
Pemuda untuk mendeklarasikan- 
nya diri sebagai partai politik ke 
hadapan publik Tanah Air. Partai 
Damai Sejahtera (PDS) memang 
ingin menonjolkan unsur Kristiani 
dalam penamaannya, dengan ber¬ 
logo Salib dan dominan berwarna 
ungu Partai ini mantap berbicara 
peluang pada pemilihan umum 
2019 nanti. 

Pada pemilu 2009 Partai Damai 
Sejahtera sempat didera konflik in¬ 
ternal, terdapat dua kubu yang sal¬ 
ing klaim kepemimpinan PDS yaitu 


kubu yang dipimpin oleh Ruyandi 
Hutasoit dan kubu yang dipimpin 
oleh Rahmat Manullang. Dari be¬ 
berapa sumber yang dikumpulkan 
Reformata, perseteruan di tubuh 
PDS pada saat itu bermula dari 
Musyawarah Nasional (Munas) ke 
II PDS yang dilaksanakan di Bali 
tahun 2007, agenda Munas yang 
pada awalnya akan membahas 
penyempurnaan AD/ART seb¬ 
agai tindak lanjut dari hasil Rapat 
Pimpinan Nasional ditolak seba¬ 
gian peserta Munas, para peserta 
Munas meminta untuk menganti 
Ketua Umum. 

Keadaan yang tidak damai itu 
bertambah rumit saat Manullang 
menggugat Ruyandi dan kawan- 


kawan ke Pengadilan Negeri Ja¬ 
karta Selatan pada 18 April 2008, 
konflik itu berakhir damai pada 
bulan Mei 2008 dengan kesepaka¬ 
tan. Saat ini kedamaian internal di 
dalam partai yang pada saat pe¬ 
milu 2004 berhasil memperoleh 
suara sebanyak 2.424.319 atau 
2,14% (13 kursi di DPR) itu kem¬ 
bali terusik, dua kubu kembali sal¬ 
ing klaim kepengurusan partai. 

Bermula ketika kubu Ruyandi 
Hutasoit yang mengelar Munas 
Luar Biasa pada Januari 2015 si¬ 
lam dan memilih Tilly Kasenda 
sebagai Ketua Umum yang baru 
dan Ruyandi Hutasoit sebagai 
Ketua Dewan Pembina dengan SK 
Nomor 003/sk/dp-PDS/VII/2014. 


Denny Tewu yang merasa ma¬ 
sih memiliki andil dalam partai, 
merespon dengan membuat Mu¬ 
nas tandingan di Kelapa Gading 
Februari 2015 pada Munas versi 
Denny Tewu terpilih sebagai Ketua 
Umum seorang Akademisi berna¬ 
ma Prof. Dr. Drs. Sundring Pantja 
Djati. S.Si, MA. Dalam konferensi 
pers yang dilaksanakan di Lem¬ 
baga Pelayanan Mahasiswa Indo¬ 
nesia (LPMI), Jakarta Pusat (17/2), 
Ruyandi Hutasoit mengatakan 
bahwa Munas yang telah memilih 
Prof. Dr. Drs. Sundring Pantja Djati 
S.Si, MA sebagai Ketua Umum 
PDS periode 2015-2020 itu adalah 
tindakan ilegal dan tidak sesuai 
dengan aturan partai. 

Ruyandi menganggap bahwa 
telah memecat Denny Tewu se¬ 
bagai Ketua Umum PDS melalui 
mekanisme Mahkamah Partai. 
“Bagaimana seseorang yang telah 
diberhentikan secara resmi oleh 
Partai "Jadi bila ingin mengganti 
pengurus, bukan dengan cara pe¬ 
cat memecat, tetapi harus dilaku¬ 
kan lewat Munas sesuai dengan 
Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga (AD-ART) PDS," 
ujarnya bisa membuat Munas?”, 
ujar Ruyandi. 

Denny Tewu dalam kesempatan 
terpisah mengatakan, dalam PDS 
tidak ada tradisi saling memecat 
ketika terjadi pembaruan kepengu¬ 
rusan. Sebab, sebagai partai yang 
taat kepada aturan hukum bila in¬ 
gin mengganti pengurus maka har¬ 
us sesuai dengan Anggaran Dasar 


dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ 
AR), yakni dilakukan lewat Munas. 
"Jadi bila ingin mengganti pen¬ 
gurus, bukan dengan cara pecat 
memecat, tetapi harus dilakukan 
lewat Munas sesuai dengan Ang¬ 
garan Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga PDS, hukum adalah pan¬ 
glima", ujar Denny kepada Refor¬ 
mata yang ditemui di kawasan Te- 
bet (23/2). 

Lebih lanjut Denny yang didam¬ 
pingi oleh Ketua Umum versi Kela¬ 
pa Gading Prof. Dr. Drs. Sundring 
Pantja Djati. S.Si, MA dan Sekre¬ 
taris Jenderal Ir. Apri Sukandar 
mengatakan bahwa saat ini sudah 
tidak pantas lagi Pendeta me¬ 
mimpin partai politik. Walau terjadi 
konflik internal di dalam tubuh par¬ 
tai Salib ini, namun baik Ruyandi 
maupun Denny sama-sama opti¬ 
mis untuk menjadikan Partai Dam¬ 
ai Sejahtera maju sebagai peserta 
Pemilu 2019. Sekretaris Jenderal 
PDS versi Kelapa Gading, Apri Su¬ 
kandar menganggap bahwa ban¬ 
yak keuntungan jika PDS berada 
di dalam parlemen, salah satunya 
dengan memasukkan kader-kader 
ke dalam birokrasi, baik itu pemer¬ 
intahan maupun Badan Usaha Mi¬ 
lik Negara dan juga menyuarakan 
aspirasi umat Kristen. 

Saat ini kedua kubu yang se¬ 
dang tidak berdamai ini sedang 
melakukan konsolidasi di basis- 
basis yang dianggap sebagai kan¬ 
tong suaranya mereka masing- 
masing, guna menatap Pemilihan 
Umum 2019 nanti. j&Nick Irwan 



Ragam Berita 


Dr. Henry P. Panggabean. S.H, 

ISTRI ‘CEREWET’, ITU TANDANYA SAYANG 


CERIWIS tidak selalu memiliki arti 
dan dampak yang negatif. Komu¬ 
nikasi di dalam pernikahan adalah 
yang paling penting. Baik istri mau¬ 
pun suami harus memiliki hak yang 
sama dalam berpendapat dan 
mengekspresikan perasaan mere¬ 
ka saat terjadi konflik. Keceriwisan 
sang istri kepada suaminya, harus 
dimaknai secara positif karena bisa 
saja itu merupakan ekspresi rasa 
sayang dari istri kepada suaminya. 
Banyak kisah yang mengatakan 
bahwa, membangun komunikasi 
yang baik antara suami dan istri 
mampu mempertahankan sebuah 
hubungan rumah tangga, seti¬ 
daknya begitu menurut seorang 
bekas Hakim Agung, Dr. Henry P. 
Panggabean. S.H, ketika ditanya 
saat bedah buku yang ditulisnya 
Golden Wedding, Bahagia Karena 
Berbeda yang membahas tentang 
perkawinannya dengan Naomira 
br Sitompul yang sudah melewati 
usia 50 tahun. 

H.P Panggabean menceritakan 
bahwa, semua yang ia dapatkan 
baik itu keluarga yang bahagia 
serta karir yang sukses semuan¬ 
ya berkat Tuhan dan keceriwisan 
sang istri yang dengan setia men¬ 
emaninya melewati aktifitas se¬ 
hari-hari. “Hati-hati jika istrimu su¬ 
dah tak cerewet lagi, itu tandanya 
sudah tak disayanginya lagi kau”, 
ujar H.P Panggabean sembari 
berkelakar dengan dialek Batak. 


Dalam buku Golden Wedding, Ba¬ 
hagia Karena Berbeda dituturkan 
bahwa sosok H.P Panggabean 
yang merupakan abdi hukum itu 
berkisah mengenai keluarga, karir 
dan sosial budaya. 

Dari pernikahannya dengan 
Naomira, H.P Panggabean dika- 
runia tiga keturunan. Membagi 
waktu antara keluarga dan karir 
merupakan tantangan tersendiri, 
terlebih menjadi seorang hakim 
yang dalam setiap mengambil 
keputusan saat persidangan, tida¬ 
klah diperbolehkan untuk diinter¬ 
vensi pihak luar termasuk keluar¬ 
ga. Bekas Hakim Agung yang juga 
aktif di lembaga budaya Batak itu 
jug mengatakan bahwa urusan pe¬ 


kerjaan pun tidaklah bisa diba¬ 
wa ke dalam urusan keluarga, 
oleh karenanya membagi waktu 
antara pekerjaan dan karir itu 
harus diperhatikan. 

Perkawinan adalah suatu ke¬ 
mitraan yang permanen yang 
dibuat dengan komitmen di an¬ 
tara seorang wanita dan pria. 
Buku setebal 241 halaman yang 
dituliskan H.P Panggabean ditu¬ 
jukan bagi para pasangan muda 
yang masih memperdebatkan 
perbedaan. H.P Panggabean 
berkisah bagaimana pernika¬ 
hannya yang sudah melewati 
usia emas 50 tahun itu meru¬ 
pakan karya Tuhan bagi kehidu¬ 
pannya. ^Nick Irwan 
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PENGANUT ATEIS 

LEBIH SETIA DARI KRISTEN? 



S EBUAH situs “perseling¬ 
kuhan” online untuk 
orang yang sudah me¬ 
nikah baru-baru ini merilis se¬ 
buah data yang mengheboh¬ 
kan, kalau enggan menyebut 
memalukan. Betapa tidak, 

situs yang memiliki peng¬ 
guna baik dari latar belakang 
agama, khususnya Kristen, 
maupun Atheis, menunjukkan, 
pengguna mayoritas situs ken¬ 
can online ini adalah Kristen. II- 


licitEncounters.com 
merilis, sejumlah 
64% dari pengguna 
mereka, diidentifi¬ 
kasi sebagai orang 
Kristen. Sementara 
mereka orang yang 
tidak berafiliasi ke¬ 
pada ajaran tern- 
tentu, alias Ateis 
justru hanya sekitar 
6% saja. 

Dari data ini, 
Claire Page, juru 
bicara lllicitEncounters.com men¬ 
gatakan, "Ini sangat ironis, bahwa 
ateis nyatanya lebih setia dari 
orang-orang Kristen.” Hal ini, 
kata Clair, membuktikan argu¬ 
men bahwa beberapa orang yang 
dianggap tidak bermoral - seperti 
melakukan tindakan perzinahan - 
bukan karena kurangnya bimbin¬ 
gan spiritual. 

Namun demikian tidak semua pi¬ 
hak setuju dengan kesimpulan itu. 
Salah satunya, datang dari pemi¬ 


lik situs kencan online Kristen 
Jackie Elton. Berbicara kepada 
Premier, Jackie mengatakan 
definisi Kristen dalam situs- 
situs kencan online seperti II- 
licitEncounters.com bersifat 
sangat umum. Bahkan ban¬ 
yak orang bisa mengatakan 
bahwa “saya kira saya bagian 
dari jemaat Gereja Inggris”, 
atau menyebut, “Aku Kristen”, 
sesederhana itu. 

Menurut Jackie, klaim situs 
“perselingkuhan” terhadap 
orang Kristen hanya untuk 
membuat publisitas. Mem¬ 
bangun opini public bahwa 
orang Kristen sangat keter¬ 
laluan, semua orang Kristen 
melakukan perselingkuhan 
atau perzinahan. Klaim seperti 
ini muaranya adalah semacam 
“ajakan” terselubung. Kalau 
semua orang melakukan hal 
sama dan itu umum dilakukan, 
mengapa anda tidak. 

j^Slawi /Premiere 


PRESIDEN INDIA DIDESAK UNTUK MENGUTUK 
SERANGAN TERHADAP UMAT KRISTEN 



L EMBAGA Bantuan Amal 
Katolik bagi Gereja yang 
Membutuhkan baru-baru ini 
mendesak Presiden India agar 
mengutuk serangan terhadap 
umat Kristen yang kembali genjar 
dilakukan oleh orang-orang intol¬ 
eran akhir-akhir ini. 

Tuntutan ini muncul setelah 
seorang biarawati berusia 72 ta¬ 
hun diperkosa di Bengal Barat, 
akhir pekan lalu. Meski Polisi ten¬ 
gah mencari sekelompok enam 
orang yang dituduh menyerang 


suster tersebut, namun insiden ini 
membuat orang Kristen di India 
ketakutan. Pasalnya tidak hanya 
melakukan kekerasan seskual, ke¬ 
lompok orang pengacau itu juga 
menghancurkan sekolah biara 
Yesus dan Maria di Ranaghat dan 
mencuri sejumlah uang dari sana. 

Neville Kyrke-Smith Direktur 
Lembaga Bantuan Amal Katolik 
bagi Gereja yang Membutuhkan 
di Inggris, mengatakan: "Kami me¬ 
minta Presiden Modi dan semua 
politisi untuk mengutuk serangan 


terhadap orang Kristen dan men¬ 
dukung kebebasan beragama bagi 
semua." Kekerasan seksual ini ke¬ 
pada seorang biarawati sepuh itu, 
kata Neville semakin menumbuh¬ 
kan rasa takut komunitas Kristen 
di India. Peningkatan ketegangan 
dan tindakan anarkis terhadap 
komunitas Kristen di India sep¬ 
erti sekarang ini, menurut Neville, 
sangat erat kaitannya peningkatan 
intoleransi dan fundamentalisme 
agama dalam politik di India. 

j^Slawi / Premiere 


KONTRAS: SEMANGAT RUU 
KERUKUNAN UMAT BERAGAMA 
HARUS MELINDUNGI, 

BUKAN KERUKUNAN SEMU 



D ibiarkannya praktik 
penyebaran kebencian 
kelompok tertentu yang 
dianggap sesat dapat memba¬ 
hayakan keselamatan mereka. 
Hal ini dikatakan anggota Divisi 
Hak Sipil dan Politik (Kontras) 
Satrio Abdillah Wirataru di Uni¬ 
versitas Islam Negeri (UIN) Su¬ 
nan Kalijaga, Yogyakarta, Selasa 
(17/03). Untuk itu Komisi untuk 
Orang Hilang dan Korban Tindak 
Kekerasan (Kontras) mendorong 
Kementerian Agama memasuk¬ 
kan pasal mengenai larangan 
siar kebencian ke dalam Ran¬ 
cangan Undang-Undang Perlind¬ 
ungan Umat Beragama, seperti 
dirilis Antara, Selasa, 17 Maret 
2015. 

Pasal tersebut, kata Satrio, 
patut diakomodir dalam Rancan¬ 
gan Undang-Undang Perlind¬ 
ungan Umat Beragama (RUU 
PUB), mengingat beberapa point 
utama yang akan digagas Ke- 
menterian Agama saat ini antara 
lain menyangkut syiar agama. 
Pemerintah, masih menurut Sa¬ 
trio, seharusnya telah memaha¬ 
mi bahwa pangkal merebaknya 
tindak kekerasan terhadap ke¬ 
lompok atau agama tertentu 
adalah siar kebencian (hate 
speech) yang dilontarkan oleh 


para tokoh atau pemuka agama 
tertentu. "Itulah pangkal anca¬ 
man toleransi umat beragama 
saat ini," kata dia. Dalam dikusi 
bertajuk "Kebebasan Beragama 
dan Berkeyakinan" itu Satrio 
juga mempertanyakan kinerja 
polisi yang kerap berkilah tidak 
dapat menindak orang-orang 
yang melakukan syiar kebencian 
terhadap agama atau kelompok 
tertentu, dengan alasan belum 
ada regulasi baku yang melan¬ 
dasinya. 

Dia juga menyayangkan, 
sekarang ini orang lebih mu¬ 
dah dipidanakan dengan ala¬ 
san menodai agama, dari pada 
mengancam keselamatan suatu 
kelompok. Satrio juga mem¬ 
beri catatan penting pada RUU 
PUB, tentang perlunya meng- 
hapusakan regulasi-regulasi 
yang diskriminatif seperti Surat 
Keputusan Bersama (SKB) tiga 
menteri yang mendiskreditkan 
kaum Ahmadiyah. Satrio ber¬ 
harap semangat RUU PUB nanti 
dapat jauh berbeda dengan RUU 
Kerukunan Umat Beragama 
(KUB) yang sempat ditawarkan 
pada 2011. "Semangatnya harus 
benar-benar melindungi umat 
beragama, bukan kerukunan 
"semu"," kata Satrio. j^Slawi/Antara 


PAUS KRITISI HUKUMAN 
MATI DAN PENJARA 
SEUMUR HIDUP 


E KSEKUSI mati yang 
dilakukan oleh negara 
merupakan kegagalan 
hukum, karena pemerintah 
'membunuh atas nama ke¬ 
adilan'. Hal ini dikatakan 
Paus Fransiskus dalam pi¬ 
dato kepada Komite Inter¬ 
nasional terhadap hukuman 
mati pada Jumat, 20 Maret 
2015 waktu setempat. Sep¬ 
erti dilansir Tempo dari Pre¬ 


mier Christian (22/03), dalam 
pidatonya itu Paus mengutuk 
keras penerapan hukuman 
mati. "Saat ini hukuman mati 
tidak dapat diterima, tidak 
peduli seberapa serius kejahat¬ 
an yang dilakukan." Penolakan- 
ya atas hukuman mati itu, kata 
Paus berasal dari ajaran gereja 
tentang pentingnya kehidupan 
manusia. 

Benar, setiap orang yang 
bertindak jahat haruslah di¬ 
hukum, "Tapi, ketika hukuman 
mati itu diterapkan, tidak untuk 


tindakan saat agresi, me¬ 
lainkan untuk suatu tinda¬ 
kan yang dilakukan di masa 
lalu," ucapnya. 

Paus juga megkritik huku¬ 
man penjara seumur hidup. 
Kata dia, penjara seumur 
hidup membuat tahanan tak 
nisa merencanakan masa 
depannya, yang sebenarnya 
juga tak jauh berbeda den¬ 
gan hukuman mati. Sema¬ 
cam hukuman mati terse¬ 
lubung. 

j^Slawi/ Tempo.co 


PAUS AJAK ANAK MUDA 
CARI KERJA YANG HALAL 



P AUS Fransiskus mendesak 
orang-orang muda di Ita¬ 
lia untuk menolak godaan 
"mendapatkan penghasilan den¬ 
gan cara mudah dari pekerjaan 
yang tidak jujur". Besar harapan 
Paus agar orang harus mempu¬ 
nyai harapan dan cita-cita yang 
jelas, dan tidak mudah dibawa 
kepada kehidupan jahat oleh pen¬ 
guasa lokal. 

Hal ini disampaikan Paus di de¬ 
pan penduduk Scampia, yang ting¬ 


gal di lingkungan kumuh dengan 
didominasi oleh mafia. Di daerah 
miskin Naples, di mana lebih dari 
setengah orang-orang muda di 
sana menganggur dan banyak di- 
antaranya bergabung dengan Ma¬ 
fia, Paus juga meminta agar para 
Mafia dapat meninggalkan cara- 
cara kriminal dan berbalik kepada 
Allah. Anak-anak muda harus mel¬ 
awan "penghasilan mudah atau 
pendapatan tidak jujur" dari hasil 
kejahatan, tegasnya. &Slawi 
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DR. Diana Patricia Pasaribu Hasibuan, S.S., M.Th 

MENJADI MAHASISWA 
DI USIA SENJA 


I LMU adalah makanan bagi jiwa. 
Pepatah kuno dari Plato, seorang 
filsuf terkemuka dari Yunani kuno 
(428-348 SM), sangat tepat diberi¬ 
kan kepada sosok wanita hebat 
yang satu ini. Tubuh renta tak meng¬ 
halangi tekad kuat yang ada didalam 
dirinya untuk memantapkan langkah 
meraih gelar strata I, hingga Strata 
III, diusia senja. Ibu Diana, demiki¬ 
an ia biasa disapa, adalah seorang 
dosen tetap di Sekolah Tinggi Teo¬ 
logi Ekumene (STT Ekumene), Ja¬ 
karta. Perjuangannya bergelut den¬ 
gan buku dan bangku perkuliahan, 
dimulai saat memasuki usia ke-65 
tahun. Kepada Reformata, Diana 
berbagi kisah hidupnya yang sarat 
akan tantangan, sekaligus berlim¬ 
pah berkat Tuhan. 

Diana dilahirkan dari keluarga 
petani yang sederhana, di Tapanuli 
Utara, delapan puluh tahun silam. 
Usai merampungkan pendidikan 
jenjang Sekolah Menengah di 
Pematang Siantar, Diana Meng¬ 
habiskan waktu selama dua tahun 
untuk mengikuti program keper- 
awatan di Rumah Sakit Charitas, 
Palembang, dan lulus dengan pre¬ 
dikat Cum Laude, ditahun 1958. 
Selepas lulus dari Sekolah Perawat, 
Diana bekerja di Rumah Sakit yang 
sama, selama setahun lamanya. Se¬ 
lama puluhan tahun lamanya Diana 
mengabdikan diri sebagai seorang 
perawat di berbagai Rumah Sakit 


yang berbeda, hingga memasuki 
masa pensiun di tahun 1987. 

Masuk Kuliah di Usia 65 Tahun 

Pada umumnya, seseorang yang 
memasuki usia senja akan lebih me¬ 
milih untuk menikmati masa tua dan 
berada ditengah keluarga, terutama 
dengan para cucu tercinta. Namun 
Diana justru berkeinginan untuk 
mengikuti perkuliahan di Sekolah 
Tinggi Filsafat Driyarkara (STF Dri- 
yarkara), Jakarta. “Saya tidak bilang 
ke suami saya, kalau saya akan 
mendaftar di kampus STF Driyarka¬ 
ra. Kalau saya bilang, pasti suami 
saya akan melarang,” ujar Diana 
saat menerima Reformata, di ke¬ 
diamannya yang terletak di Kebon 
Baru, Jakarta Selatan (7/3). Saat 
Diana memasuki usia yang ke-65 
tahun, di tahun 1999, nenek dari 
13 orang cucu ini, memantapkan 
pilihan hatinya untuk mengikuti pro¬ 
gram perkuliahan reguler di STF Dri¬ 
yarkara. Namun, pilihannya dalam 
menimba ilmu tidak menjadikan Di¬ 
ana melupakan tugasnya sebagai 
seorang ibu rumah tangga, yang 
selalu me-nomorsatukan keluarga 
yang ia cintai. 

Kegiatan perkuliahan di kampus, 
umumnya didominasi oleh anak- 
anak muda, terutama pada jenjang 
Strata I. Namun, Diana tak merasa 
canggung ketika harus duduk dan 
menyerap ilmu yang diberikan oleh 


para pengajar, di tengah para ma¬ 
hasiswa yang seumuran dengan 
cucunya. “Pernah satu kali ada ma¬ 
hasiswa yang duduk di belakang 
saya mengejek, ‘uban ibu makin hari 
makin banyak ya’. Tapi saya diam 
saja. Hingga suatu hari pada saat 
dosen membagikan nilai Ujian Ten¬ 
gah Semester (UTS), hanya saya 
yang dipanggil kedepan, karena 
saya memperoleh nilai tertinggi. Se¬ 
jak saat itu tidak ada lagi mahasiswa 
yang mengejek saya,” tutur dok¬ 
tor di bidang konseling, ini. Diana 
mengaku, selama kuliah tak pernah 
sekalipun dirinya meminta bantuan 
kepada orang lain, dalam menyele¬ 
saikan setiap tugas maupun disaat 
menghadapi ujian. 

Meraih Rekor MURI 

Atas kegigihan yang dimilikinya 
dalam menimba ilmu di usia senja, 
prestasi Diana dicatat oleh Museum 
Rekor Indonesia (MURI), pada 3 kat¬ 
egori yang berbeda. Penghargaan 
MURI pertama diterima Diana pada 
tahun 2004, sebagai sarjana wanita 
Strata I tertua, yakni berusia 67 ta¬ 
hun; yang kedua diberikan MURI di¬ 
tahun 2008, sebagai sarjana wanita 
Strata II tertua, saat Diana berusia 
71 tahun; dan yang ketiga diterima 
saat Diana memasuki usia ke-77, di¬ 
tahun 2012, sebagai sarjana wanita 
Strata III tertua. Wanita yang kini 
tengah mengajar mata kuliah pen¬ 


gantar perjanjian lama dan filsafat 
pendidikan ini mengaku sangat suka 
membaca berbagai buku, mulai dari 
pendidikan, filsafat, gereja, hingga 
tafsir Alkitab. “Saya memang gemar 
membaca dan senang membagikan 
ilmu yang saya miliki. Karena itulah 
saya suka sekali menjadi seorang 
dosen,” kata wanita yang menulis 
‘Penyakit Ganas Pemimpin’ sebagai 
judul dari disertasinya di STT Bethel 
Petamburan, ini. 

Faktor usia yang tak lagi muda, 
tentulah sangat menjadi sebuah 
kendala berarti bagi Diana dalam 
menjalankan aktifitasnya sehari- 
hari. Namun penyertaan dan karu¬ 
nia kesehatan yang diberikan oleh 
Tuhan, menjadi sebuah hal yang 
sangat disyukurinya. “Setiap kali 
saya mau berangkat mengajar, 


ataupun saat kuliah dulu, saya se¬ 
lalu berdoa dan meminta pertolon¬ 
gan Tuhan. Tujuan saya belajar set¬ 
inggi mungkin adalah untuk semakin 
mengenal dan hidup dekat dengan 
Tuhan, semoga setiap pekerjaan 
yang saya lakukan selalu berkenan 
di mata Tuhan,” tutup Diana. 

Di penghujung perjumpaan, Di¬ 
ana mengajak Reformata untuk 
menyelami salah satu ayat di Al¬ 
kitab, yang menjadi kesukaannya. 
“Marilah kepadaKu, semua yang 
letih lesu dan berbeban berat, Aku 
akan memberi kelegaan kepadamu. 
Pikullah kuk yang Kupasang dan 
belajarlah kepadaKu, karena Aku 
lemah lembut dan rendah hati dan ji¬ 
wamu akan mendapat ketenangan.” 
(Matius 11:28-29). 

&Ronald 



FASILITAS YANG TERSEDIA 


DIREKSI DAN SELURUH KARYAWAN 
RUMAH SAKIT PGI CIKINI 


Mengucapkan . 


RUMAH SAKIT PGI CIKINI 

Jl. Raden Sdeh 40, Jskarta 10330 
Telp. 38997777; Fax. 38997778 
Rawat Jalan 38997799; Rawat Inap 38997788 
Email: mail@rsdkini.cxxn 


PELAYANAN 24 JAM : Instalasi Gawat Darurat / Ambuservice, Farmasi, Laboratorium, Radiologi, Hemodialisis, 

Pelayanan Kerohanian, Pelayanan Jenazah & Rumah Duka. 


RAWAT JALAN - Medical Check Up 

- Poliklinik Dokter Umum 

- Poliklinik Dokter Spesialis / Sub Spesialis : 

Kebidanan & Kandungan, Penyakit Dalam, Syaraf, Rehabilitasi Medik, Paru, Mata, 
Darah, Anak, Jantung, Gigi & Mulut, Kelamin & Kulit, Jiwa, THT, Endoktrin, 

Saluran Cerna & Hati, Bedah (Saraf, Urologi, Digestive, Umum) 


RAWAT INAP Super VIP 

VIP A & VIP B 
Semi VIP 

Utama A, Utama B & Utama C 

Kelas I s/d III 

ICU 

HCU 




Filtration & Water Treatment System 

Alamat : Karawaci Office Park Ruko.Pinangsia Blok 1/21 Karawaci-Tangerang 15811 
Telephone : (021 ) 55737880 Fax: (021 ) 55798503 
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GERAKAN PEDULI DISABILITAS DAN LEPRA 
INDONESIA MEMPERJUANGKAN KESETARAAN 



M embicarakan persoalan 
kemiskinan, seakan tidak 
ada habisnya. Fenomena 
kemiskinan ikut menjadi pemicu 
munculnya berbagai persoalan 
sosial yang terjadi ditengah ma¬ 
syarakat. Bahkan, kemiskinan 
berkolerasi positif terhadap kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM), juga 
pertumbuhan penyakit, baik fisik 
maupun mental. Peduli serta ikut 
merasakan penderitaan orang lain, 
juga berperan aktif dalam memper¬ 
juangkan hak-hak kaum disabilitas, 
adalah sebuah tindakan yang ingin 
direalisasikan oleh para penggiat 
kemanusiaan di Gerakan Peduli 
Disabilitas & Lepra Indonesia (GP- 
DLI). 

GPDLI adalah sebuah gerakan 
yang didirikan pada tahun 2009 
atas dorongan kuat dari ‘masyara¬ 
kat akar rumput’, yang ingin mem¬ 
perjuangkan prinsip kesetaraan 
dan kepedulian kepada penderita 
disabilitas, khususnya penderita 
lepra. “Pada saat itu ada beberapa 
orang teman-teman yang men¬ 
gundang saya untuk ikut, menge¬ 
lola, membina, memfasilitasi, dan 
membangun suatu gebrakan dari 


komunitas yang berhubungan den¬ 
gan komunitas kusta. Jadi ini bukan 
dari kami yang menginisiasi, tetapi 
orang-orang yang mengalami kusta 
ini menginginkan suatu gerakan 
dari bawah, yang nantinya mereka 
menjadi subyek, bukan sebagai 
obyek, untuk mengelola dan men¬ 
jembatani komunitas dari luar yang 
belum mengenal lepra, dengan 
komunitas kusta,” kata Dr. Ir. Nuah 
Tarigan., MA., Ph.D, saat ditemui 
Reformata ditempat kerjanya, yang 
terletak di Jakarta Barat (9/3). Nuah 
yang merupakan pendiri sekaligus 
ketua umum dari GPDLI menjelas¬ 
kan kepada Reformata, bahwa misi 
dari GPDLI adalah melakukan em- 
powering terhadap penderita kusta 
yang selama ini hidup termarjinal- 
kan ditengah masyarakat. 

“Banyak yang menganggap pen¬ 
derita kusta adalah orang-orang 
kelas dua, atau kelas tiga ketika be¬ 
rada ditengah masyarakat. Bahkan 
mereka dianggap sebagai orang- 
orang yang terkena kutuk dan 
dosa, hingga pada akhirnya mereka 
dibuang oleh keluarganya. Banyak 
yang seperti itu,” jelas Nuah, yang 
saat ini berprofesi sebagai arsitek 


dan pengajar dibeberapa univeritas 
ternama di Jakarta. Dengan meli¬ 
batkan seluruh elemen masyara¬ 
kat sipil yang ada di perkotaan dan 
daerah, GPDLI hadir untuk mem¬ 
perjuangkan hal-hak asasi dari 
para penderita kusta di Indonesia. 
Menurut Nuah, SDM Manusia dari 
komunitas yang mengalami kusta 
ini mengalami degradasi dari hari 
ke hari. “Mereka selama ini merasa 
terpinggirkan, jadi generasi barunya 
(kedua) itu merasa terstigma. Mer¬ 
eka takut untuk ke sekolah karena 
mengalami penghinaan dan dibully, 
dan ini banyak terjadi,” tutur Nuah. 
Jemaat Gereja Batak Karo Protes¬ 
tan (GBKP) ini juga menambahkan, 
bahwa generasi kedua (anak-anak 
dari penderita kusta) sebenarnya 
banyak memiliki potensi yang 
sangat bagus. Atas dasar ini juga, 
Nuah beserta dengan segenap vol- 
unteer di GPDLI ingin memberikan 
sebuah pemulihan secara holistik 
bagi para penderita, ataupun priba¬ 
di yang telah sembuh dari penyakit 
kusta, serta mengupayakan berb¬ 
agai langkah preventif. 

Peran aktif GPDLI 


Demi mewujudkan sejumlah 
langkah yang ingin dicapai, GPDLI 
memiliki sejumlah visi yang men¬ 
jadi pedoman bagi pelaksanaan or¬ 
ganisasinya. Yang pertama adalah 
mengembalikan kepercayaan diri 
dari orang yang pernah menderita 
kusta, ataupun mengalami cacat 
lainnya, serta memulihkan jiwa 
mereka yang selama ini terstigma. 
Hal ini menjadi sebuah penekanan 
penting yang dilihat oleh GPDLI, 
karena selama ini kepercayaan 
diri dari penderita kusta sudah hi¬ 
lang, karena stigma yang mereka 
terima. Penekanan penting tadi se¬ 
laras dengan visi kedua dari GP¬ 
DLI, yakni menghilangkan stigma 
negatif dari penderita kusta dan pe¬ 
nyandang disabilitas lainnya. “Lalu 
kita coba mengadvokasi. Mengad- 
vokasi itu dalam pengertian agar 
masyarakat mengetahui bahwa 
penderita kusta juga memiliki hak 
yang sama. Mereka (penderita kus¬ 
ta) lahir sama dengan kita, mereka 
mempunyai hak azasi yang sama,” 
ujar pemilik nama lengkap Nuah 
Perdamean Tarigan, ini. Yang tak 
kalah penting, lanjut Nuah, adalah 
memberdayakan orang-orang yang 


pernah menderita kusta, untuk 
menata masa depan yang lebih 
baik, ditengah keluarga dan ma¬ 
syarakatnya. 

Dalam merealisasikan visi yang 
ingin dicapainya, GPDLI tidak 
bekerja sendiri. Saat ini GPDLI 
bekerja sama dengan sejumlah 
stake holder di Jabodetabek dan 
sejumlah wilayah di Indonesia, un¬ 
tuk memaksimalkan advokasi dan 
empowering bagi penderita atau 
orang yang telah sembuh dari kus¬ 
ta. Tak hanya itu, GPDLI juga aktif 
dalam pemberantasan kemiskinan 
dengan cara mewujudkan kon¬ 
sep ‘Pasar Inklusif, yakni sebuah 
upaya yang menjembatani antara 
usaha dengan masyarakat miskin 
penyandang disabilitas. Kedepan- 
nya GPDLI berharap agar pemerin¬ 
tah lebih memperhatikan kaum dis¬ 
abilitas, dengan mewujudkannya 
lewat sejumlah Peraturan Daerah 
(Perda) dan Undang-Undang (UU), 
yang mengakomodir isu-isu yang 
berhubungan dengan kusta. “Kami 
juga berharap akan ada Kom- 
nas Disabilibilitas yang mengawal 
pelaksanaan Perda dan UU terse¬ 
but,” tutup Nuah. & Ronald 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Inji.1 menjangkau Umat-Umat Tuban di 
daerah yang belum terjangkau. 

3apak/Jbu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk cperasianal. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 
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PERGUMULAN 
DI GETSEMANI 


S EBELUM Yesus ditangkap 
dan disalibkan, la mengajak 
murid-murid-Nya ke bukit 
Zitun dan masuk ke taman Getse- 
mani dan disana la mengajak mu- 
rid-murid-Nya berdoa (Mt 26:36-46; 
Mk 14:32-36; Lk 22:41-44). Kitab 
Injil menggambarkan bahwa Yesus 
mengalami suatu pergumulan yang 
sedemikian rupa hingga mera¬ 
sakan suatu ketakutan, seperti mau 
mati dan kegentaran yang sangat 
besar. Lukas menggambarkan se¬ 
cara spesifik: “Peluh-Nya menjadi 
seperti titik-titik darah yang bertete- 
san ke tanah.” (Lukas 22:44). Apa 
yang menyebabkan Yesus mengal¬ 
ami pergumulan yang sedemikian 
hebat dan apa yang menjadi fak¬ 
tor ketakutan Yesus? Mungkinkah 
Yesus takut menghadapi penderi¬ 
taan dan penyaliban di kayu salib? 
Apakah Yesus takut menghadapi 
kematian? Pertama-tama kita ha¬ 
rus memahami terlebih dahulu prib¬ 
adi Yesus Kristus sebagai manusia 
seutuhnya yang juga merasakan 
pengalaman-pengalaman dan per¬ 
gumulan fisik, mental dan spiritual 
sebagaimana layaknya manusia: 
“Sebab Imam Besar yang kita pu¬ 
nya, bukanlah imam besar yang ti¬ 
dak dapat turut merasakan kelema¬ 
han-kelemahan kita, sebaliknya 
sama dengan kita, la telah dicobai, 
hanya tidak berbuat dosa.” (Ibrani 
4:15). Pada saat bersamaan Yesus 
adalah Allah seutuhnya yang juga 
memiliki kuasa, kedaulatan, keku¬ 
dusan, kemahatauan, kekekalan 
dan segala atribut keilahian-Nya. 
Dari persfektif keilahian Kristus 
dapat kita simpulkan bahwa la ti¬ 
dak akan memiliki ketakutan (fear- 
less) terhadap segala sesuatu dan 
segala keberadaan. Namun dari 
persfektif kemanusiaan mungkin 
banyak orang akan menafsirkan 
bahwa Yesus gentar dan takut ter¬ 
hadap penyiksaan serta kematian 
yang akan dihadapi-Nya. Namun 
apakah benar ketakutan Yesus ter¬ 
hadap penderitaan fisik dan kema¬ 
tian? Beberapa catatan peristiwa 
di dalam Injil menunjukkan bahwa 
selama la melayani bersama mu¬ 


rid-murid-Nya Yesus tidak pernah 
menunjukkan ketakutan terhadap 
situasi apa pun atau ketakutan 
terhadap siapa pun. Berhadapan 
dengan para ahli Taurat, Imam- 
imam kepala, orang Farisi, ten¬ 
tara Romawi, berhadapan dengan 
Herodes, Pilatus, bahkan ketika la 
ditangkap, disiksa dan disalibkan. 
Sama sekali tidak ada penolakan 
dan perlawanan sekalipun la sang¬ 
gup melakukan perlawanan. Ke¬ 
tika ditangkap la berkata bahwa la 
dapat meminta duabelas pasukan 
malaikat untuk melindungi-Nya 
(Mat 26:53). Tidak diragukan lagi 
bahwa sejak semula kedatangan 
Yesus ke dunia menjadi manusia 
seutuhnya untuk menyatakan ren¬ 
cana keselamatan umat pilihan- 
Nya (Ef 4:1-10). Yesus menyadari 
resiko dan tantangan serta penderi¬ 
taan fisik yang akan dialaminya dan 
selalu memberitahukan kepada 
murid-murid-Nya bahwa pender- 
itaan-Nya adalah untuk mengge¬ 
napi apa yang tertulis dalam kitab 
suci dan bagi Yesus semua harus 
terjadi seperti itu supaya semua 
tergenapi (Yes 53, Zak 11:12, 13:7; 
Maz 109:2-5). Di dalam Yesaya 
53:10 dituliskan dengan jelas bah¬ 
wa Yesus secara sengaja dan rela 
menjalani misi penyaliban: ‘Tetapi 
TUHAN berkehendak meremukkan 
dia dengan kesakitan. Apabila ia 
menyerahkan dirinya sebagai kor¬ 
ban penebus salah, ia akan melihat 
keturunannya, umurnya akan lan¬ 
jut, dan kehendak TUHAN akan ter¬ 
laksana olehnya.” Jika Yesus bukan 
takut terhadap penderitaan apakah 
la takut akan kematian? Sekali lagi 
kitab-kitab Injil dan surat-surat Pau- 
lus menggambarkan bahwa Yesus 
bahkan rela mati hingga di kayu 
salib (baca Ef 1:4-9, Fil 2:5-10). la 
sendiri menyerahkan nyawa-Nya 
kepada Bapa: Lalu Yesus berseru 
dengan suara nyaring: "Ya Bapa, 
ke dalam tangan-Mu Kuserahkan 
nyawa-Ku." Dan sesudah berkata 
demikian la menyerahkan nyawa- 
Nya.” (Luk 23:46). la juga me¬ 
nyebutkan bahwa pada hari itu la 
tetap berada di dalam surga ketika 


penjahat yang ada disebelahnya 
berbicara dengan-Nya, kata Yesus 
kepadanya: "Aku berkata kepad¬ 
amu, sesungguhnya hari ini juga 
engkau akan ada bersama-sama 
dengan Aku di dalam Firdaus.” 
(Lukas 23:43). Ketakutan Kristus 
tidak mungkin berkaitan dengan 
kematian karena la sangat sang¬ 
gup menghadapi kematian. la 
juga menyebutkan bahwa setelah 
menerima penderitaan fisik ke¬ 
mudian penyaliban dan pada hari 
yang ketiga la akan bangkit dari ke¬ 
matian (Matius 16:21, 20:19). Jika 
Yesus takut terhadap penderitaan 
dan penyiksaan fisik serta takut ke¬ 
pada kematian, sejak awal tentu la 
akan menghindarinya, justru seba¬ 
liknya, Yesus begitu tegas dan be¬ 
rani menyatakan serta menggenapi 
rencana kematian-Nya agar terlak¬ 
sana pegampunan dan penebusan 
dosa-dosa umat Allah di dalam diri- 
Nya. 

Cawan Murka Allah 

Jika bukan penderitaan fisik 
dan kematian yang menjadi ala¬ 
san utama pergumulan Yesus, lalu 
mengapa begitu besar pergumulan 
Yesus di Getsemani? Dia bahkan 
berdoa dengan sangat serius se¬ 
banyak tiga kali dan Lukas meng¬ 
gambarkan keringatnya bagaikan 
tetesan darah yang jatuh ke tanah. 
Apa yang menjadi kegentaran dan 
ketakutan Yesus? Dalam doanya 
jelas sekali Yesus meminta jikalau 
mungkin ia tidak meminum cawan 
yang dikehendaki Bapa: "Ya Bapa- 
Ku jikalau cawan ini tidak mungkin 
lalu, kecuali apabila Aku memin¬ 
umnya, jadilah kehendak-Mu!" 
(Mat 26: 42). Apa yang dimaksud 
dengan cawan itu? Kalau kita baca 
dari Yesaya dan Mazmur, cawan 
itu adalah Symbol penghukuman 
dan murka Allah, penghakiman Al¬ 
lah atas umat Israel (Yes 51:17; Yer 
25:15-17). Cawan yang disebutkan 
Yesus berbicara mengenai Yesus 
yang menanggung seluruh dosa 
manusia. “Dia yang tidak menge¬ 
nal dosa telah dibuat-Nya menjadi 
dosa karena kita, supaya dalam Dia 


kita dibenarkan oleh Allah.” (2 Kor 
5:21). Kristus menggantikan po¬ 
sisi umat pilihan-Nya (substitution) 
sebagai target murka Allah, dis¬ 
alib itu terjadi proses pembayaran 
korban dosa bagi umat manusia. 
Yesus Kristus mengalami maut di 
salib itu. Penebusan Yesus Kris¬ 
tus secara jasmani menunjukkan 
bahwa tugas-Nya telah selesai 
untuk membayar korban dan te¬ 
busan bagi dosa-dosa umat-Nya 
(Im 17:11; Ibr 9:22, Ef 1:7). Yesus 
mengalami maut ketika la men¬ 
gatakan, “Aliahku, Aliahku, men¬ 
gapa Engkau meninggalkan Aku?” 
Inilah yang menjadi pergumulan 
terbesar yang digumuli Yesus di ta¬ 
man Getsemani. Yesus bukan takut 
disiksa, ditinggalkan murid-murid, 
atau takut menghadapi kematian. 
la mengalami kegentaran karena 
harus menanggung semua dosa 
manusia serta mengalami keter¬ 
pisahan dengan Bapa-Nya. Dalam 
pemahaman konsili Nicea ditegas¬ 
kan bahwa pribadi Allah tritunggal 
tidak pernah dapat dipisahkan atau 
dicampur baurkan baik peran dan 
eksistensi-Nya. Namun sebagai 
manusia Yesus Kristus yang se¬ 
dang menjadi target dosa, la kemu¬ 
dian ditinggalkan sementara waktu 
untuk menanggung keberdosaan 
umat manusia. Yesus mengalami 
hukuman untuk menggantikan hu¬ 
kuman kematian umattebusan-Nya 
yang seharusnya mengalami maut. 
Sebelum mati la mengatakan, “su¬ 
dah selesai.” Pergumulan dan ke¬ 
gentaran Yesus di dalam peristiwa 
penyaliban tidak mungkin dapat 
dimengerti sepenuhnya oleh ma¬ 
nusia. Sebuah moment dan pergu¬ 
mulan terberat yang tidak mungkin 
dapat dirasakan dan tidak mungkin 
dapat ditanggung oleh manusia. 
Mengapa Allah harus menjadi ma¬ 
nusia dan kemudian harus mati di 
kayu salib? Karena tidak ada cara 
lain untuk menyelamatkan manu¬ 
sia dari kebinasaan kekal selain 
dari kematian-Nya di kayu salib. 
Hanya Yesus satu-satunya manu¬ 
sia yang sanggup menjadi korban 
tebusan, dan satu-satunya korban 


yang dapat memenuhi tuntutan 
murka Allah atas dosa-dosa ma¬ 
nusia. Yesus mati untuk mengang- 
gung dosa-dosa kita dan agar kita 
dibenarkan, diperhitungkan kudus 
dan tidak bersalah dihadapan Al¬ 
lah (Ef 1:4,7). Mengapa Allah Bapa 
merelakan Kristus AnakNya yang 
tunggal mengalami pergumulan 
dan proses kematian yang begitu 
dahsyat? “Karena begitu besar ka¬ 
sih Allah akan dunia ini, sehingga 
la mengaruniakan Anak-Nya yang 
tunggal supaya barangsiapa yang 
percaya kepada-Nya tidak binasa 
melainkan beroleh hidup yang 
kekal.” (Yoh 3:16). Yesus Kristus 
merelakan diri-Nya untuk menjadi 
manusia (inkarnasi) dan mengal¬ 
ami proses yang panjang hingga 
mencapai puncak penderitaan-Nya 
di atas kayu salib. Apa respon ter¬ 
baik yang dapat kita berikan kepa¬ 
da Allah atas anugerah-Nya yang 
terbesar melalui inkarnasi dan me¬ 
lalui kematian-Nya di kayu salib? 
Jika kita telah menerima anugerah 
penebusan Kristus tentu bukan 
karena ada sesuatu yang istimewa 
atau karena ada faktor kelebihan 
di dalam diri kita dan juga bukan 
karena ada kebaikan dalam diri 
kita. Semua itu hanyalah anugerah 
Allah yang diberikan Allah kepada 
orang-orang yang dikasihi-Nya (Ef 
2:8-9). Maka sudah sepantasnya 
kita selalu hidup dengan sukacita 
dan penuh syukur disertai hidup 
yang selalu mau mempersembah¬ 
kan ibadah yang sejati, yang ku¬ 
dus, yang hidup dan yang selalu 
memuliakan Allah (Roma 12:1-2). 
Sebagaimana Paulus berkata “Se¬ 
bab kamu telah dibeli dan harganya 
telah lunas dibayar: Karena itu mu¬ 
liakanlah Allah dengan tubuhmu!” 
(1 Kor 6:20). Soli Deo Gloria. 
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A PA itu baik, kebaikan dan 
seperti apa orang layak 
disebut baik, itu amat 
sangat debatable. Bahkan se¬ 
bagian orang juga menyebut¬ 
nya sangatlah relatif. Karena 
itu membincangkan soal kebai¬ 
kan seyogyanya merujuk pada 
sumber moralitas dan keiman¬ 
an yang jelas, yakni Alkitab. 

Dalam Alkitab, khususnya 
perjanjian baru, menunjuk ke¬ 
baikan digunakan istilah aga- 
tosune, merupakan kata dalam 
bahasa Yunani, yang berarti 
bergairah akan kebenaran dan 
keadilan. Pengertian “baik” 
dalam agatosune di sini lebih 
dari sekadar makna kebaikan 
“tradisional”, seperti memberi¬ 
kan sesuatu kepada orang lain. 
Dalam Agatosune , kebaikan 
yang dimaksud lebih mengarah 
pada adanya semangat yang 
sangat mencintai kebenaran. 
Semangat semacam inilah 
yang memunculkan integritas. 

Orang yang sejatinya baik 
adalah orang yang agatosune- 
nya terekspresi keluar melalui 
perilaku. Bukan sekadar ob¬ 
ral materi dan royal kepada 
orang. Agatosune dalam diri 
seseorang dapat dilihat dalam 
beberapa hal berikut: 

1. Berhati-hati dalam bertin¬ 
dak. 

Kehati-hatian di sini bukan 


EKSPRESI ORANG 
YANG BERGAIRAH 
GAN KEBENARAN 


supaya dirinya aman atau agar 
tidak menyinggung orang. Tapi 
kehati-hatian untuk setiap waktu 
memeriksa segala sesuatu: benar 
ataukah tidak laku dan perbua¬ 
tannya. Orang seperti ini memiliki 
umumnya memiliki sifat selekti- 
fitas yang tinggi. Bukan lantaran 
pilih-pilih mana yang disuka. Tapi 
lebih karena tidak mudah untuk 
meng-“IYA” -kan sesuatu, tetapi 
juga tidak mudah untuk menolak. 
Orang semacam ini terlebih dahu¬ 
lu memeriksa segala sesuatu den¬ 
gan akurat., sebelum mengambil 
tindakan. Mempertimbangkan 
dengan utuh, dan serius, sehingga 
tidak mudah terjebak menjadi alat 
pembuat dosa. Karena ketelitian, 
kehati-hatian dan keakuratannya, 
maka dia tidak akan bisa diperalat 
untuk hal yang tidak benar. Seba¬ 
liknya dia tidak akan pernah gagal 
untuk menjadi alat kebaikan, dan 
tidak pernah menunda dirinya un¬ 
tuk menjadi alat kebenaran. 

2. Membenci Ketidakadilan 

Orang yang agatosune, yang 
bergairah akan kebenaran dan ke¬ 
adilan, otomatis akan membenci 
kebalikan dari natur khasnya, yai¬ 
tu ketidakadilan. Orang seperti ini 
tidak akan bisa tenang kalau me¬ 
lihat ketidakadilan. Jika melihat 
ketidakadilan, maka ototmatis dia 
akan segera bersuara dan bertin¬ 
dak. Jika dia berhadapan dengan 
ketidakadilan, maka akan segera 
menceburkan diri, mengambil ba- 



giar 

dalam situasi ^ , 

tersebut, tetapi bukan dalam rang¬ 
ka menambah keruwetan atau 
keributan, namun untuk menegak¬ 
kan keadilan, itu. Tapi menegak¬ 
kan keadilan pun orang seperti ini 
akan berhati-hati. Tidak terjebak 
memihak, padahal yang dibela 
mengalami ketidakadilan karena 
kesalahan sendiri, misalnya telah 
melanggar hukum. Tindakan 
membela orang yang telah me¬ 
langgar hukum jelas salah, alias 
tidak bisa dibenarkan. Orang yang 
bersalah, adil bila harus dihukum. 
Salah satu bentuk menjunjung ke¬ 
adilan adalah dengan menghukum 
orang yang sepantasnya dihukum. 
Tapi menjadi berbeda jika orang 
yang bersalah tadi minta pengam¬ 
punan. Kalau dia sudah minta 
ampun, kita harus berusaha mem¬ 
berikan pengampunan. 

Dalam konteks seperti ini, orang 
yang cinta keadilan dan kebena¬ 
ran akan menegakkan keadilan 
dengan cara menolong menun¬ 
jukkan di mana kesalahannya, 
bukan dengan meniadakan kes¬ 
alahannya. Jadi, jika berhadapan 
dengan situasi semacam ini, jan¬ 
gan salah kaprah. Sebab jika sam¬ 
pai salah kaprah, ketidakadilan 
justru dimunculkan dalam rangka 
keinginan menegakkan apa yang 
disebutnya dengan “kasih”. Jika ini 
yang terjadi kondisinya jadi bolak- 
balik tak karuan. 


3. Membenci Ketidakjujuran 
[KKN/ Korupsi, Kolusi, Nepotisme] 

Orang yang bergairah dengan 
kebenaran juga dapat dipastikan 
akan membenci ketidakbenaran 
atau ketidakjujuran. Dia memben¬ 
ci budaya yang telah mentradisi 
seperti Korupsi, Kolusi, dan Nepo¬ 
tisme. Sebab orang yang bergai¬ 
rah dengan kebenaran akan puas 
atas haknya, sehingga tidak perlu 
mengambil sesuatu yang bukan 
haknya, sekalipun itu suatu keun¬ 
tungan bagi dirinya. Meski tahu 
KKN memberi nilai tambah bagin¬ 
ya, orang yang bergairah dengan 
kebenaran tidak perduli, karena 
dia sudah puas dengan apa yang 
menjadi haknya. Kenapa? Karena 
di dalam dirinya tersimpan nilai 
yang kuat yang mewujud dalam 
tindakan aktual dalam hidupan- 
nya. Orang semacam ini jalannya 
lurus, bahkan senantiasa berusa¬ 
ha meluruskan yang bengkok. Dia 
membenarkan yang salah, dalam 
arti membuat yang salah menjadi 
benar. Dia tidak membela yang 
salah, tapi justru meluruskan yang 
salah itu. 

Orang yang bergairah dengan 
kebenaran, jika merasa melaku¬ 
kan kesalahan, dia akan mengakui 
secara fair kalau dirinya salah, 
bukan membenar-benarkan diri. 
Sebaliknya, dia membenci orang 


yang membenar-bena¬ 
rkan dirinya padahal salah. 
Orang yang memiliki integri¬ 
tas tidak akan pernah mem¬ 
bela orang yang salah untuk 
kemudian dibenarkan, tetapi 
membela orang salah dengan 
cara menunjukkan atau mem- 
beritahu kesalahannya. Jika 
ada orang benar yang dizalimi, 
orang yang memiliki seperti ini 
akan mengambil peran-serta, 
melibatkan diri. Dia bukan men¬ 
gamankan diri atau pura-pura 
tidak tahu, lalu melarikan diri. 

Pertanyaan selanjutnya 
adalah, dari mana orang bisa 
memiliki agatosune, kebaikan 
sejati dalam dirinya? Apa yang 
membuat seseorang bisa mera¬ 
sakan serta memiliki kebaikan 
di dalam hidupnya? Jawabnya: 
hanya oleh kemurahan Allah. 
Karena kasih Allah-lah orang 
mampu berbuat kebaikan. 

Dia bisa berbuat baik karena 
sudah merasakan apa yang 
Tuhan telah kerjakan dalam 
hidupnya. Ini merupakan suatu 
proses sebab-akibat yang tidak 
pernah berhenti. Orang sep¬ 
erti ini selalu berupaya agar 
hidupnya mengarah hanya 
pada satu jalan saja, yaitu 
menuju Kristus. Dia sangat me¬ 
nyukai kebenaran, membenci 
kejahatan. 

esdisarikan oleh Slawi 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 
Teluk Dalam 


senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 
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Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 
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PT. RADIO R0CK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 

Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 




Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
TOBELO/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ TOBELO 
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ANDA PASTI KAYA 



Pdt Bigman Sirait 

Follow 3 @bigmansirait 


K AYA menjadi kata yang paling 
disukai umat manusia, siapa 
dan di mana saja. Kaya mem¬ 
beri banyak kepuasan keinginan manu¬ 
sia. Kepuasan yang semu, kekuasaan 
yang sementara, kehormatan berbalut 
kepalsuan, sangat dekat dengan kekay¬ 
aan. Tak banyak orang yang dengan 
kekayaannya membuat dirinya terhor¬ 
mat secara utuh. Mempunyai integritas 
yang tinggi dan kemurahan hati yang 
terkenal. Kebanyakan orang kaya di¬ 
identikkan dengan kesombongan, 
juga keserakahan. Karena itu setiap 
orang percaya yang dikaruniai Tuhan 
harta benda harus menyadari bahwa 
semuanya adalah alat untuk kemuliaan 
Tuhan. 

Abraham di PL, dalam khotbah masa 
kini di identikan dengan orang yang 
diberkati Tuhan karena dia kaya. Se¬ 
mentara Alkitab dengan tegas mencatat 
Abraham sebagai orang yang dikenal 
karena iman. Inilah keunggulan dan 
keunikan Abraham dengan orang seja- 
mannya. Jika soal kekayaan, ada ban¬ 
yak orang yang lebih kaya dari Abra¬ 
ham. Firaun di Mesir terkenal dengan 
kekayaannya dan memberi Abraham 
harta sebagai buah tangan. Jadi bukan 
kekayaan yang menunjukkan kualitas 
seorang Abraham melainkan imannya. 
Disisi lain, Musa adalah pangeran muda 
di istana Firaun. Memiliki kekayaan dan 
masa depan yang menjanjikan. Namun 
persoalan internal bangsanya justru 
membuat dia menjadi buron. Dan miris¬ 
nya, Musa menjadi gembala dan beker¬ 
ja untuk mertuanya. Lalu, dibagian akhir 
hidupnya Musa memimpin Israel dari 
Mesir menuju tanah perjanjian. Musa 
tak kaya, tak punya persediaan makan¬ 
an, dan bergantung pada manna dari 


Tuhan setiap harinya. Lalu suku Lewi 
dikhususkan menjadi imam, dan atas 
pengkhususan itu mereka tak punya ta¬ 
nah pusaka, tak boleh berusaha, fokus 
melayani. Mereka menerima persepu¬ 
luhan dari tiap suku, dan mengelolanya 
untuk keperluan; Imam, Bait Allah, jan¬ 
da miskin Israel, dan orang asing (non 
Israel). Imam bukan pengusaha, mer¬ 
eka pemimpin rohani bagi umat Allah. 

Di PB, Zakheus sipemungut cukai ber¬ 
tobat menjadi murid Kristus. Dia mem¬ 
persembahkan setengah dari miliknya 
untuk orang miskin. Jelas saat itu dia 
menjadi kurang kaya, namun saat ber¬ 
samaan juga seorang yang sangat kaya 
dalam perspektif iman Kristen (band; 
Ibrani 10:34, Wahyu 2:9). Kesukacitaan 
yang besar membuat Zakheus tak berhi¬ 
tung soal harta benda seperti orang du¬ 
nia. Dalam Lukas 5:27-28, Matius 10:3, 
Lewi yang disebut juga Matius, bahkan 
meninggalkan segala sesuatunya dan 
mengikut Yesus menjadi murid Nya. 
Begitu juga para rasul lainnya, melepas 
pekerjaan dan tak memiliki penghasilan 
tetap. Itulah murid Yesus, pelayan yang 
hidup dari kemurahan Tuan nya, yaitu 
Tuhan yang disurga. Para rasul bukan 
pengusaha, tapi utusan Kristus untuk 
memberitakan injil Nya. Kekayaan bu¬ 
kan dosa, tapi juga bukan tujuan, apa¬ 
lagi ukuran keimanan. Karena itu setiap 
orang percaya harus jelas panggilan¬ 
nya, imam atau pengusaha. 

Kita juga mengenal kisah janda 
miskin di Sarfat. Dia hidup dalam kesu¬ 
litan, dan dia bukan umat Israel. Namun 
Tuhan berbelas kasihan kepadanya, 
dan mengutus nabi Elia mengurusnya. 
Dimusim kemarau panjang persediaan 
makannya habis, Tuhan menyediakan¬ 
nya lewat Elia. Ketika musim kemarau 
berlalu, Elia melanjutkan pelayanannya, 
sang janda dan anaknya juga. Mereka 
dikasihi Tuhan dan mengalami mujijat 
hebat, tapi tetap hidup dalam kemiski¬ 
nan, sekaligus dalam kebahagiaan. Se¬ 
mentara kisah janda miskin lainnya, juga 
mewarnai Alkitab. Yesus Kristus sendiri 
memuji keimanan sang janda miskin. 


Di kemiskinannya dia membuktikan diri 
kaya dengan persembahan yang penuh 
kerelaan dan rasa syukur yang penuh. 
Mereka berdua, janda dan miskin, tapi 
hidup diberkati Tuhan. Dalam Alkitab ti¬ 
dak ada korelasi langsung bahwa orang 
diberkati pasti kaya. Bisa ya, bisa tidak! 
Artinya kaya bukanlah tanda, itu hanya 
pelengkap dalam kehidupan orang beri¬ 
man. Abaraham, Ishak, Yakub, dikenal 
sebagai bapa orang beriman, bapa 
umat pilihan (Ibrani 11). Mereka tidak 
dikenal sebagai orang kaya, sekalipun 
mereka berlimpah harta benda. 

Anda akan kaya? Siapa yang 
menawarkannya didalam Alkitab? Ayub 
rela dari kaya jadi miskin, dengan ber¬ 
kata tegas; Tuhan memberi, Tuhan 
mengambil. Alkitab berkata, dalam hal 
itu Ayub tidak salah. Dia membuktikan 
keberimanannya dengan tidak terikat 
pada materi. Iblis, dialah yang menawar¬ 
kan anda pasti kaya. Dalam Matius 4:1- 
11, Iblis menawarklan seluruh kekayaan 
dunia dan kemegahanya kepada Yesus 
Kristus, jika Yesus menyembahnya. Ya, 
iblislah yang selalu menawarkan kekay¬ 
aan kepada manusia. Iblis memang bu¬ 
kan penebus, tapi dia penggoda, dan 
harta benda adalah senjatanya. Lalu 
apa yang ditawarkan Yesus kepada 
orang yang percaya pada Nya? Yesus 
Kristus menawarkan penyangkalan diri 
dan salib kepada orang yang mau per¬ 
caya dan mengikutnya. Hal ini terlalu 
jelas dalam Alkitab, sehingga menjadi 
sangat aneh jika umat tak memaha¬ 
minya. Dalam Alkitab, jika bukan iblis 
maka antek-anteknya, yaitu pada guru 
palsu, nabi palsu, yang selalu menjan¬ 
jikan kekayaan. Nama Tuhan diperjual¬ 
belikan, seakan penawaran kekayaan 
datang dari Tuhan. Yesus Kristus dalam 
doa Bapa kami mengajarkan permoho¬ 
nan rejeki atau roti yang secukupnya, 
bukan sebanyak-banyaknya. Lagi-lagi, 
sebanyaknya itu penawaran iblis. Be¬ 
gitu pula dalam perjalanan Israel dari 
Mesir menuju tanah perjanjian. Manna 
diberikan secukupnya, yaitu untuk jatah 
sehari. Tapi keserakahan umat men¬ 
gambil lebih dari jatah sehari. Hasilnya, 


sangat jelas busuk, mendatangkan bau. 
Bukannya jadi kenikmatan, sebaliknya 
menciptakan persoalan. Iblislah yang 
menggoda umat agar mengambil lebih, 
dengan jalan itu umat melawan keteta¬ 
pan Tuhan. Ah, iblis memang sangat 
licin memainkan isu kekayaan seb¬ 
agai berkat Tuhan. Ingat, berkat Tuhan 
adalah pengenalan akan Dia! Kekayaan 
dan kesehatan adalah bonus yang bisa 
ada, juga bisa tidak. Itu tidak absolut, 
hanya iblis yang membuat itu absolut. 
Untuk menjaga umat, dalam 10 hukum 
dengan jelas umat diajar agar tahu arti 
cukup dalam hidupnya dengan tidak 
tergoda menginginkan milik sesamanya 
(hukum kesepuluh) . Dalam kehidupan 
umum juga sangat jelas, kekayaan 
dapat diperoleh dengan menyembah 
setan, memelihara tuyul, atau ilmu babi 
ngepet. Berbagai tempat keramat dike¬ 
nal bisa memberi kekayaan. Ini memang 
pekerjaan setan, baik dalam kekriste- 
nan maupun dalam kehidupan umum. 
Gaya setan yang diketahui, tapi sekal¬ 
igus disukai manusia. Maklum godaan 
kekayaan dan kenikmatan duniawi yang 
ditawarkan memang terasa wah. Alkitab 
dengan jelas mengingatkan bahwa cin¬ 
ta uang adalah akar segala kejahatan. 
Tapi hanya sedikit yang peduli. 

Kekayaan bukan dosa, tapi kemiski¬ 
nan juga bukan aib. Jika anda menga¬ 
jar; Jangan tawarkan kekayaan! Jika 
anda mendengar; Jangan tergoda 
dengan kekayaan! Tuhan pemilik alam 
semesta bisa memberikan dan men¬ 
gambilnya, seperti kata Ayub. Yang 
terutama dari Allah bagi kita adalah ke¬ 
selamatan didalam Yesus Kristus. Dan, 
dari kita adalah mengasihi Allah den¬ 
gan segenap hati, jiwa, dan akal budi. 
Beritakanlah keselamat didalam Yesus 
Kristus, bukan pemberitaan kekayaan. 
Semoga pengkhotbah dan tergoda 
menjadi motivator kesuksesan den¬ 
gan cara singkat. Jangan pernah lupa 
keberhasilan adalah kerja keras, dan 
kepuasan adalah jika bisa hidup taat. 
Maaf, anda belum tentu kaya, tapi pasti 
bahagia, jika mengikuti perintah-NYA. 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Fkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu,Jum'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANAIMANUEL107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (WTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
fSenin VH Minnni i Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTIKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pld 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 

(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WITA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WITA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 

42 (www.reformataradio.com) 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 


43 Radio Dian Kasih Jaya 103.4 FM, 

Lubuklinggau, Sumatra Selatan. Senin, Rabu, Kamis Pk. 12.00 WIB 



2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Te/p. 021.3924229 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
Pkl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 

Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 

TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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SUKARELAWAN 



Hotman J. Lumban Gaol 

M hojotmarluga78@gmail.com 
Hojot Marluga 


U NGKAPAN sukarelawan 
adalah kata yang tak 
biasa. Tetapi biasa jika 
disandingkan kata pelayanan. 
Bisa jadi menjadi berkompe¬ 
tisi ketika kata pelayanan disa¬ 
makan dengan sukarelawan. 
Kata sukarelawan bisa dipilah 
menjadi suka ditambah rela 
dan wan. Ketika kata ini bisa 
diartikan suka berarti cinta, 
mencintai. Sedangkan kata 
rela diartikan ada kerelaan, 
ada keihklasan. Tanpa dipak¬ 
sa, mau rela melakukan. Tanpa 
diingatkan mau mengerjakan, 
kira-kira itulah contoh kata dari 
rela. Sementara wan bisa diar¬ 
tikan menunjuk personal. Wan 
bukan cibiran. Wan adalah 
menunjukkan pribadi. Sukare¬ 
lawan berarti orang yang mem¬ 
beri diri, peduli tanpa pamrih 
untuk kemanusiaan. 

Dalam pemakaian bahasa 
Indonesia sering kita temu¬ 
kan penggunaan kata relawan 
dan sukarelawan. Penggu¬ 
naan kedua kata itu menye¬ 
babkan sebagian pemakai 
bahasa mempertanyakan ben¬ 
tuk manakah yang benar dari 
kedua kata itu? Kata sukare¬ 
lawan mengandung pengertian 
orang yang dengan sukacita 
melakukan sesuatu tanpa rasa 
terpaksa. Kata sukarela ini be¬ 
rasal dari kata dasar sukarela 
dan imbuhan-wan. Dalam Ka¬ 
mus Besar Bahasa Indonesia 
(1996:970) pun, bentuk kata 
yang ada adalah sukarelawan, 
sedangkan kata relawan ses¬ 
ungguhnya tak ada. Oleh kare¬ 


na itu, kata yang sebaiknya kita 
gunakan adalah sukarelawan, 
bukan relawan. 

Lagi, beragam alasan ses¬ 
eorang memutuskan dirinya 
menjadi relawan. Bisa karena 
iseng-iseng, mencari tambah¬ 
an pengalaman, pembelajaran, 
dan kepuasan pribadi. Mencari 
kemajuan profesional, mencip- 
takan keterampilan kerja, dan 
memperluas jaringan profe¬ 
sional. Menikmati interaksi so¬ 
sial, misalnya bertemu dengan 
banyak orang baru. Mempelaja¬ 
ri tentang masyarakat, negara, 
atau komunitas baru. Menjadi 
bagian dari perubahan positif 
bagi masyarakatnya, karena 
terdorong untuk memenuhi 
nilai-nilai “berbagi dan peduli.” 
Membangun pemberdayaan 
dan kepercayaan diri. Bahkan, 
sekedar untuk mengisi waktu 
luang saja. Tetapi sukare¬ 
lawan sesuatu yang tak biasa. 
Karena murni pengorbanan, 
bukan hanya ujuk-ujuk pelay¬ 
anan. Murni berkorban, tanpa 
pamrih, tanpa mengharapkan 
keuntungan dari jalan yang di- 
abdikannya. Tak banyak orang 
yang seperti itu. 

Jika kita mengingat kata su¬ 
karelawan dengan kata pelay¬ 
anan, bisa jadi kalu konteksnya 
melayani lebih tepat kata suk¬ 
arelawan. Tak menghujam ka¬ 
lau menggunakan kata pelay¬ 
anan. Karena kata pelayanan 
sendiri awalnya ditujukan untuk 
menjelaskan kerelaan mem¬ 
beri diri untuk orang lain. Tetapi 
nyatanya ada banyak orang 
membuat kamusflase bahwa 
pelayanan itu untuk Tuhan, pa¬ 
dahal untuk diri sendiri. Terlalu 
banyak pesona, memperson- 
akan, mempersoalkan akan hal 
itu. Siapa saja yang menyum¬ 
bangkan keahliannya untuk 
ikut melayani masyarakat lebih 
luas, itulah yang disebut pelay¬ 
anan yang berjiwa sukare¬ 
lawan. Ali-alih bahwa sukarela¬ 


wan yang murni adalah orang 
yang benar-benar memberi diri. 

Karena adanya ada empati 
maka, lahirlah sukarela. Suk¬ 
arela melahirkan banyak ide- 
ide tolong menolong. Palang 
Merah lahir dari ide seorang 
Henry Dunan. Bank Mata lahir 
dari ide Mantria Hutasoit kare¬ 
na kepedulian. Awalnya dia 
tersentuh dengan temuan dok¬ 
ter Indonesia di luar negeri yang 
berhasil mencangkok mata. 
Atas prestasinya dokter itu bisa 
menyembuhkan seorang anak 
yang sudah lama buta. Dari 
pengalaman itu Mantria punya 
ide untuk membuat lembaga 
Bank Mata, dan menggalang 
orang-orang peduli akan visi 
itu. Master Cheng Yen yang 
mendengungkan cinta kasih 
dan welas asih universal den¬ 
gan Yayasan Buddha Tzu Chi 
menarik banyak sukarelawan. 
Dana melimpah terkumpul dari 
orang-orang yang ingin berswa 
dengan orang lain. Dan masih 
banyak ide dari orang yang 
berangkat dari kepedulian tadi 
kemudian membangun ger¬ 
akan-gerakan kepedulian pada 
manusia. Intinya peduli pada 
manusia. Ada lagi tokoh yang 
sudah lama menjadi inspirasi 
bagi jutaan orang. Adalah Ma- 
hatma Ghandi dan Martin Lu- 
ther King jr. Nama lengkapnya 
Mohandas Karamchand Ghan¬ 
di. la lahir 2 Oktober 1868 di 
India. India adalah satu negara 
di Asia yang memiliki sejarah 
panjang perjuangan kemanu- 
sian. Setelah merdeka India 
mengalami banyak proses, 
lewat pembaharuan ekonomi. 
Sekarang negara ini menjadi 
macan Asia. Negara ini meru¬ 
pakan negara demokrasi ked¬ 
ua setelah Amerika Serikat. 
Ruang untuk hak azasi manu¬ 
sia terbuka lebar disana. Tentu 
tidak lepas dari peran Ghandi. 
Gerakannya disusun pada 
buku yang dia tulis sendiri ber¬ 


judul “civil disobedience” yang 
berarti pembangkangan sipil 
melawan tanpa kekerasaan. 
Buku itu kemudian menjadi 
booming, dan hingga kini 
tetap dibaca dan dicari orang. 
Ghandi membangun simbol- 
simbol kepeduliannya perlawa¬ 
nannya dengan Satyagraha, 
satu sistim perlawanan terha¬ 
dap hirarki penjajah tanpa ke¬ 
kerasaan. Perjuangan dengan 
sukarelawan Ghandi berujung 
mempermalukan lawan tanpa 
kekerasan. 

Di berbagai literatur menye¬ 
but Ghandi dipengaruhi Injil, la 
belajar otodidak, tentang khot¬ 
bah Yesus di bukit, merenung 
jalan salib. Sejatinya Ghandi 
bukan seorang Kristen. Namun 
Injil salah satunya harta yang 
berharga milikinya. Dari prinsip 
filsafat Hinduisme, ia meramu 
semboyang Aparigraha sikap 
hidup yang tidak memiliki si¬ 
fat hedonisme. Bahagwa Gita; 
setiap orang tidak merasa ter- 
gangu oleh baik buruknya hid¬ 
up, baik kala duka dan susah. 
Lalu, ajaran Ahihamasa be¬ 
rarti bertindak tanpa kekerasan 
terhadap segala kehidupan; 
adalah sesuai prinsip besar 
dan Hidusnisme. Dibuktikan 
dengan demo di India hartal 
atau mogok tanpa kekerasaan. 
Ghandi jelas pejuang kemanu¬ 
siaan tanpa kekerasan. Men¬ 
jadi inspirasi bagi para akti¬ 
vis dan tokoh demokrasi yang 
anti-rasisme. Termasuk dianta- 
ranya Martin Luther King jr dan 
Nelson Mandela. Semuanya 
dimulai dari sukarelawan hati. 
Atas apa yang mereka per¬ 
juangkan, mereka diakui dan 
mendapat pengakuan. Sebab 
pengakuan merupakan imba¬ 
lan yang paling dihargai oleh 
para sukarelawan. Itu sebab, di 
dalam membangun harus ada 
kerelaan juga berbagi dengan 
orang lain. Tak ada keberhasi¬ 
lan ditangani sendiri, paling 


tidak ada ruang untuk orang 
lain atau peran orang lain di 
setiap keberhasilan seorang 
insan. Maka disinilah tepat dik¬ 
tum yang menyebut kekuatan 
kerjasama, kerelaan berbagi 
peran. Kehidupan ini akan nya¬ 
man kalu diselimuti kerjasa¬ 
ma. Hidup akan berarti kalau 
ada tolong menolong dalam 
menggapai kebajikan. Dan 
ungkapan Batak disebut tam- 
pakna do rattosna, rim ni tahi 
do gogona. Artinya, bersatu 
kita teguh bercerai kita runtuh. 
Maka sudah tentu orang yang 
punya hati melayani harus me¬ 
miliki jiwa sukarelawan. Karena 
nyatanya banyak orang yang 
menyebut pelayan tak men¬ 
jadi sukarelawan. Sukarela, 
menghirau diri memang tidak 
mudah. Memberi sumbangsih 
tanpa pamrih terhadap sesama 
adalah pekerjaan mulia sekal¬ 
igus menjadi pergumulan pan¬ 
jang di kehidupan. Nyatanya, 
tak semua mau memilih jalan 
itu. Karena memang jalannya 
senyam, sedangkan orang 
memberi ingin mau jadi tenar. 
Memanglah, sejak dulu kita 
tahu kata sukarelawan hanya 
ada di kalangan Militer yaitu 
tentara yang diminta menger¬ 
jakan pekerjaan di zona berba¬ 
haya. Walau kategori ini suk- 
arewan, namun hajat hidupnya 
dipelihara Negara. Tetapi tidak 
semua sukarelawan yang telah 
mempersembahkan hidupnya 
mendapat imbalan Negara. 
Ada yang telah hidup dengan 
apa adanya demi misi “sukare¬ 
lawan” tadi, tetapi bias kalau 
hanya topeng melulu. Barang¬ 
kali organisasi sukarelawan 
yang tidak banyak menuntun 
imbalan adalah Palang Merah. 
Betul-betul membantu tanpa 
pamrih, dan tentu masih ban¬ 
yak lagi. Tetapi, tahukah kita 
betapa banyak membaga yang 
berkedok sosial tetapi sebena¬ 
rnya bisnis? Miris. 
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Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 
Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 
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'2.2 FM Bitung 


Praise and Worshlp Channel 
otfke: SPBU Madldlr Jin. Babe Palar 
Kata Bitung. Telp (0438) 5507210 
Fax: (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kota Bitung Tclp(04-38)32772 
SMS 081340000792 
Email; suaronafiri_fm@yaboo.qom 



SWEET SOUND OF THE BOCK 
MAKING THE LIFE BE BETTER 



VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS fREACII, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI IIARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 

GBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matawai-Wuingapu 
Tip. 0387-61 708,61 106 Fax. 0387-62052 
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Dengarkan acara kami; 


Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

i-risty <-eria pk 05i00 _ 09 00 wlta 


Biro Cristy 


Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk, 71.00 - 22-30 wita 


Si m pon K Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu laqu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


Cristy . 


"Pusat Informal Pelayanan" 

Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis Nu. 16 Makasar Sulawesi Selatar» 

Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat. net, id 
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DOAKAN DAN HADIRILAH KEBAKTIAN 

7 SERI SALIB 




PENYALIBAN 


1 gurai Misteri di Balik Penyaliban Yesus Tuhan. 
Menemukan Jawaban , Meneguhkan Iman: 

PDT. BIGMAN SIRAIT 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 


INDONESIAN REFORMED CHURCH 


JUMAT AGUNG & 
PERJAMUAN KUDUS 

Jumat, 3 April 2015, Pk. 09.30 WIB 

Hotel Millennium 

Jl. H. Fachrudin No. 3, Jakarta Pusat 


PASKAH SUBUH 

Minggu, 5 April 2015, Pk. 05.00 WIB 

Hotel Millennium 

Jl. H. Fachrudin No. 3, Jakarta Pusat 


info: (021) 39242291 www.gri.or.id 


7 SERI SALIB 


Minggu, 22 Februari, 1,8,15,22,29 Maret 2015 


Pk. 09.30 WIB Pk. 17.00 WIB 

La Monte Lt. 1, Pacific Place (SCBD), 
Kawasan Sarinah Ruang Mediterania Lt. P1 
JL M.H. Thamrin, JL Jend. Sudirman Kav. 
Jakarta Pusat 52-53, Jakarta Selatan 



PT. BER 


Fabricator & Engineering Services 

Jakarta- Indonesia 

Mengucapkan: 


OFFICE & WORK SHOP: 
itung Km. 3 Cikande, Serang Banten 4218 




Telp: (0254) 401632-33 
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Tarif iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 



IKLAN M INI 


Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 




Jalur Titik Temu Usia 

Sarana Informasi & Muai k 


Jin. Mawar Nu.2 

Tertera 94663 Keb, Poso Prov, SULTENG 
Tclp. 0458 21305 H P. 081341338833 


RADIO SYALLOM 
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Mpdia Paling lepat untuk 
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Halmahera Utara 
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TABLOID 




Terlengkap untuk: Buku, Audio-Video, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja dan Sekolah Minggu 

Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat (021) 3900 790 

CABANG: 

Jakarta Utara Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 | Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 | Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 4210921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 | Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861 540 


m @TBImmanuel 


Toko Buku Immanuel 


Shop On-line: www.immanuelbookstore.com 



LARGE VENUE PROJECTORS 


vivitek 

Vivid Color. Vivid Life 


• Professional Installation • Wide Variety of Optical Lenses • High Brightness • 
• Edge Blending & Warping • Heavy Duty 24/7 Operation • 


6000 - 12.000 
ANSI Lumens 


XGA, WXGA, FULL HD 


WUXGA 

Resolution 


Q|^j Image Warping* 



Dual-Lamp 



Lens Shift 



24/7 Operation 



7 Color Adjustment 


B Edge Blending* 



Lens Positioning Memory 


kiHDB.T 


HDBaseT 



3D Technology Ready* 
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INDONESIA 


PT V2 Indonesia 

5 th Fl Intiland Tower 
Jl.Jend Sudirman Kav.32 Jakarta, 
Tel. 021 578 53 547 
sales@v2indonesia.com 


MICE 

CENTRE 

SHOWROOM JAKARTA 

2 m Fl Kuningan City 

Jl.Prof Dr. Satrio 

Tel. 021 304 805 10 

MICE 

CENTRE 


sales@mice-centre.com 

.,, -—1 


SHOWROOM SURABAYA 

Grand City Mali 
3 ,h Fl Unit 09 

Tel. 031 511 670 24 / Fax. 031 511 670 26 
sales@mice-centre.com 
































